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PENDAHULUAN

Pemerolehan dan perkembangan bahasa berkaitadezrgén kemampuan
pendengaran seseorang, karena pemerolehan danmperkgan bahasa dalam
prosesnya banyak dipengaruhi oleh sedikit banyakakses bunyi-bunyi dari
lingkungan, khususnya akses bunyi bahasa yang tundan berkembang di
lingkungannya, walaupun sebenarnya akses pendendanian satu-satunya
penentu pemerolehan dan perkembangan bahasa ses€boatohnya, dapat dilihat
dari beberapa kasus orang yang mengalami ganggeadepgaran berat tetapi
perkembangan bahasanya cukup baik, bahkan adakgangmpuan berbahasanya
hampir mendekati kemampuan orang-orang yang meadeng Anda pasti
mengetahui kasus-kasus tersebut. Kondisi ini terjedrkat bantuan para
professional, khususnya para pendidik orang-oraaggymengalami gangguan
pendengran (tunarungu). Jadi, bantuan profesiamait tmemberikan kontribusi
dalam pemerolehan bahasa, khususnya pemerolehasabatang yang mengalami

gangguan pendengaran (tunarungu).

Berdasarkan beberapa kenyataan tersebut, andaasefzdgn profesional
dalam pendidikan anak tunarungu, perlu memahanmnasalahan-permasalahan
kebahasaan orang-orang yang mengalami ketunarurdpmmmemahami hakekat

bahasa itu sendiri.



A. Tujuan

Sesuai dengan dasar-dasar kompetensi yang perluilikdindan
dikembangkan oleh calon profesional pendidikan amakarungu, modul ini
bertujuan agar anda memiliki dan mampu mengembandanpetensi, yang
meliputi permasalahan-permasalahan ketunarungaaa,cara pemerolehan bahasa
dan hakekat bahasa itu sendiri. Secara lebih fimcian modul ini dapat dijabarkan
sebagai berikut.

1. Anda diharapkan memahami permasalahan-permasald®uonarunguan,
khususnya permasalahan kemampuan bahasanya

2. Anda diharapkan memahami proses pemerolehan bahaak-anak pada
umumnya dan anak-anak yang mengalami ketunarunguan

3. Anda diharapkan memahami hakekat bahasa sebag&a kwdunikasi, dalam
hal ini anda dapat membedakan bahasa dan komunikasi

4. Anda sebagai calon profesional dalam bidang pekalidianak tunarungu
diharapkan memahami konsep artikulasi

5. Anda sebagai calon profesional dalam bidang pekaldianak tunarungu
diharapkan memahami konsep optimalisasi fungsi @egaran untuk kegiatan
komunukasi

B. Manfaat

Modul ini diharapkan akan sangat bermanfaat bagigpebangan teori,
khususnya dalam pengembangan keterampilan berbahakatunarungu. Dengan
mempelajari modul ini Anda diharapkan memperoléhp@ngetahuan yang berarti
untuk meningkatkan profesionalisme Anda (b) wawasartang permasalahan-
permasalahan ketunarunguan yang berkaitan dengkenpigangan kebahasaannya,
(c) pemahaman yang memadai tentang ketunarunguepetaerolehan bahasanya,
juga diharapkan memperoleh (d) wawasan tentangoesaeamengoptimalkan fungsi

pendengaran, (e) cara-cara mengartikulasikan thahasa



C. Strategi

Setelah Anda memahami tujuan dan manfaat mempetagatul ini, ikutilah
bagian modul ini secara bertahap berkelanjutanpk@rdah diri anda sebagai
pembelajar yang selalu ingin tahu dan ingin menemagengetahuan. Yakinkan
bahwa Anda akan berhasil menguasasi materi dart degrapraktikkannya dengan
baik. Bacalah bagian demi bagian dengan suasangdmaf tenang, carilah tempat
belajar yang nyaman. Jika perlu gunakan musik pemgikesukaan Anda saat
membaca. Pelajari setiap bagian secara cermateksama. Beberapa pertanyaan
dan panduan akan mencoba mengaitkan bagian inademga yang pernah Anda
ketahui. Agar motorik Anda ikut aktif, buatlah datacatatan khusus.



KEGIATAN BELAJAR 1:

BAHASA DAN KETUNARUNGUAN

Manusia adalah mahluk individu yang tumbuh dan émtkang di dalam
lingkungan social, semenjak kelahirannya prosekegpeibangan individu manusia
diwarnai oleh kematangan dan hasil pembelajaramy yiperoleh dari interaksi
dengan lingkungannya, karena individu manusia selbérinteraksi dengan
lingkungannya sesuai dengan pengalaman dan tirgkatatangannya. Pada saat
pertama setelah kelahirannya, individu manusiayillmaelakukan interkasi melalui
gerak-gerak fisik - menggerak-gerakan anggota hakk, tangan, dan tangisan,
sejalan dengan kematangan fungsi-fungsi organ fiddn psikisnya serta
pengalamannya, pola interkasi bayi sedikit demiksechengalami perubahan, dari
yang sifatnya fisik berubah menuju yang sifatnydoakedan pada akhirnya interkasi
mereka lebih efisein dan efektif dengan cara verbaésuai dengan pemerolehan

dan perkembangan bahasanya.

Individu manusia yang "normal” (mendengar) setiaptsselalu berinteraksi
dengan individu-individu manusia lainnya, baik dalalingkungan keluarga
(terdekatnya) maupun dengan lingkungan masyarakatmeristiwva interaksi
tersebut dapat terjadi karena masing-masing metkdapaakses melalui
pendengarannya serta saling mengerti dan memahaknarsimbol dan maksud
yang dikomunikasikan dalam interaksi tersebut.

Interkasi dalam komunikasi pada umumnya menggunakegia. Media yang
digunakan berupa simbol atau tanda-tanda yang ulisedebagai bahasa.
Permasalahannya, tidak semua media (bahasa) difatl@msemua orang, karena
setiap komunitas memiliki simbol-simbol sendiri. ddinya, orang Minahasa
memiliki bahasa, tetapi belum tentu dapat melakukéraksi komunikasi dengan
orang Sunda yang notabene telah memiliki simbal bthasa sendiri yang berbeda
dengan orang Minahasa. Ini menunjukkan bahwa ikéerdalam berkomunikasi
dapat terlaksana apabila simbol atau bahasa yaggnakan dimengerti dan
difahami oleh dua belah pihak pelaku interaksi,uasambol yang digunakan
disepakati bersama oleh pihak-pihak pelaku interaks



Bahasa yang digunakan dalam melakukan interaksiukdasi umumnya
menggunakan bahasa lisan atau bahasa oral. Bafiagaling banyak diperoleh
melalui akses pendengaran, karena bunyi bahasadyarugluksi oleh alat-alat ucap
menghasilkan pola-pola getaran (arus bunyi), getgedaran tersebut paling mudah
diakses melalui alat-alat pendengaran. Dan seteliakses melalui alat-alat
pendengarannya, kemudian disimpan dalam ingatamiydaerah bagian otak
(sound-bank), kemudian ditiru (diucap ulang) sepaterjadi yang disebut dengan
pemerolehan bahasa. Hal tersebut menunjukkan bammedalitas utama untuk
berbahasa lisan dengan baik diperlukan kemampualengar yang baik dan alat
ucap yang mampu memproduksi bunyi bahasa serta likierkemampuan

menafsirkan simbol-simbol tersebut.

Permasalahannya, bagaimana dengan orang yang mengalami gangguan
pendengaran ?

Orang-orang yang mengalami gangguan pendengarama padumnya
mengalami kesulitan dalam mengakses bunyi bahasan& alat-alat pendengaran
mereka kurang/tidak mampu mengakses bunyi-bunyiasgsmhyang terjadi di
lingkungannya. Dengan demikian, orang yang mengat@mgguan pendengaran,
kemampuan berbahasa lisannya akan mengalami hamkatana modalitas utama
untuk melakukan peniruan pola-pola bunyi bahasg yambuh dan berkembang di
lingkungannya tidak dimiliki, artinya kemampuan gengarannya tidak cukup

untuk mengakses pola bunyi bahasa di lingkungannya.

Agar orang yang mengalami gangguan pendengaran teplaahasa lisan
mendekati kemampuan orang yang mendengar, mereka giatin kemampuan
sisa-sisa pendengarannya sehingga dapat dioptimalkéuk mengakses bunyi
bahasa dan perlu diberikan pengalaman-pengalamam latihan-latihan cara
pengucapannya, dan apabila sisa-sisa kemampuarenmardnnya tidak dapat
difungsikan lagi untuk mengakses bunyi bahasa karadanya gangguan
pendengarannya yang berat, maka alat-alat indarmyk seperti perasaan
vibrasinya perlu dilatihkan agar dapat dimanfaatkelpagai pengganti fungsi indera
pendengarannya. Dan apabila ini sulit dilakukan anakang yang mengalami
gangguan pendengaran akan mengalami hambatan gedm@mbangan bahasa

lisannya.



Orang-orang yang sudah tidak memungkinkan lagi @eses bunyi bahasa
melalui indera pendengarannya dan orang yang mamg&kesulitan memproduksi
bunyi bahasa karena adanya kerusakan organ bitamakelayuan syaraf-syaraf
organ bicaranya perlu ada alternatif bahasa lairyayasy dapat digunakan sebagai
alat untuk melakukan interaksi komunikasinya, nmgal media isyarat, abjad jari,
atau simbol-simbol lainnya yang dapat diakses mielaldera penglihatan dan
indera perabaan. Dengan demikian, orang-orang yamegmgalami gangguan
pendengaran perlu mempelajari dan memiliki mediamkukasi yang

memungkinkan untuk dapat terjadinya interaksi koikasi.

Anak-anak yang mengalami gangguan pendengaran aetmm anak-anak
pada umumnya yang mendengar, mereka membutuhkania medtuk
mengkomunikasikan gagasan, perasaan, dan pikikamamya kepada orang lain.
Menurut Bunawan (1996) terdapat beberapa cara tenkikasi yang dapat
dilakukan orang, termasuk orang-orang yang mengdafgmgguan pendengaran,
antara lain melalui: gesti dan atau ekspresi mskara tanpa menggunakan kata-

kata, wicara, tulisan, dan media lain seperti lakidan dan sebagainya.
Hakekat komunikas dan bahasa

Setiap makhluk tidak hanya makhluk manusia, tertasimatang selalu
mengadakan komunikasi. Kita perhatikan ayam, mysaketika ada bahaya, atau
ketika menemukan makanan, induknya mengkomunikasikapada anaknya
dengan cara mengeluarkan suara atau dengan geyekakan tertentu, begitupun
binatang lainnya, memiliki cara-cara tertentu dalamangkomunikasikannya. Ini
dapat difahami bahwa komunikasi dapat dilakukan gden berbagai cara.
Sebenarnya cara komunikasi yang digunakan tidakjaderpersoalan, yang
terpenting adalah pesan/kehendak dapat disampakkegpada yang lainnya.
Demikian juga komunikasi pada manusia, pesan ddi@munikasikan melalui
berbagai cara atau ragam, walaupun manusia sedallenung menggunakan cara
bicara. Misalnya, ketika memanggil seseorang, dadgakukan dengan berbagai
cara, dapat dilakukan dengan cara bicara, isyatat, dengan gesti. Dalam hal ini,
cara tidak terlalu penting, yang penting bahwa grgang dipanggil mengerti pesan
komunikasi yang dimaksud. Komunikasi dapat berlangsapabila orang yang
diajak berkomunikasi memahami cara/media komuniaisg digunakan.



Komunikasi

Komunikasi menurut kamus Macquarie dalam Bunawaf9§) adalah
keberhasilan dalam menyampaikan pesan/pikiran/gagssseorang kepada orang
lain. Dalam batasan tersebut, dapat dikemukakan ag@ek penting dalam

berkomunikasi, yaitu:

1. Adanya keberhasilan dalam menyampaikan gagasamipiperasaan

2. Tidak adanya ketentuan tentang bentuk/cara komsinjkeng perlu digunakan,
karena dalam batasan tersebut tidak menyebutkdaongar digunakan cara
tertentu, misalnya harus cara lisan, ragam tulisday isyarat dan gambar
tertentu. Ini menunjukkan bahwa komunikasi dapktkdkan dengan berbagai
cara, artinya dapat dilakukan dengan cara lisdisaty gesti, isyarat, ekspresi
muka, suara tanpa kata-kata dan lainnya. Inti desmunikasi yaitu
tersampaikannya pesan-pesan dengan utuh

Bahasa

Bahasa merupakan sesuatu yang berbeda dengan kasiunBahasa

merupakan suatu ragam yang khas yang disepaka#rharuntuk berkomunikasi.

Bahasa merupakan suatu kode atau sistem lambatmgp Senda atau sesuatu
memiliki lambang tersendiri. Dengan demikian, meamh suatu bahasa berarti
mengetahui dan mengerti kode/lambang dan aturamde.lambang untuk setiap
benda, dan ada pula lambang untuk segala perasaag, alan setiap lambang
bahasa tersebut memiliki aturan. Untuk itu, memahaoatu bahasa, berarti
mengenal lambangnya, tahu artinya dan memahanaratya atau cara menyusun
lambang-lambang tersebut sehingga difahami olehgotain. Menurut Bloom &
Lakey dalam Bunawan (1996), bahasa merupakan &oalkel dimana gagasan/ide
tentang dunia/lingkungan sekitar diwakili oleh s@pgkat simbol yang telah
disepakati bersama guna mengadakan komunikasi.abedgmikian, mengetahui
suatu bahasa, berarti mengetahui seperangkat sida@yolmengetahui aturannya
serta mengetahui cara/sistem komunikasinya. Ada dah penting agar
gagasan/pesan/pikiran dan perasaan dapat disampagada orang lain, yaitu: (1)
mengetahui bahasa atau simbolnya, dan (2) merodild komunikasi dalam bahasa

tersebut.



Bicara atau bahasa lisan merupakan salah satatzaranedia berkomunikasi
yang paling banyak digunakan orang, walaupun tertdapra-cara berkomunikasi
lainnya, seperti melalui tulisan dan lainnya, tetapra lisan merupakan cara
komunikasi yang paling lengkap dan paling banyakgudakan orang.
Berkomunikasi, baik cara lisan maupun tulisan éanya tetap memiliki lambang
bahasa dan aturan-aturan. Ini difahami, bahwa kpabgin menyampaikan
pesan/gagasan/pikiran kepada orang lain, harus eteng cara memilih
lambangnya, mengetahui aturan cara memakainya Gtea menyusunnya agar
dapat difahami orang lain. Hal ini menunjukkan bahuntuk memahami suatu
bahasa harus: (a) mengetahui lambang, (b) mengedtiman dan (c) mengetahui

cara mengkomunikasikannya

Seseorang yang mengetahui suatu bahasa dapat knesaili atau lebih cara
berkomunikasi dalam bahasa tersebut. Hal terselaksminya adalah memiliki
suatu cara berkomunikasi tetapi tidak mengetahaiusbhahasa. Misalnya seorang
penatar orang Australia, dia menguasai cara komasngecara lisan (bicara), tetapi
tidak menguasai bahasa Indonesia, ingin mengkorasiki&n pesan kepada orang
Indonesia. Dalam keadaan demikian tanpa penerjempahcuma saja untuk
berkomunikasi dengan bicara. Ini dapat disimpulkahwa ada dua konsep penting

komunikasi, yaitu:

1. Orang dapat berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi titasi akan menjadi lebih
efektif apabila menggunakan suatu bahasa. Ini njekkan bahwa mengetahui
kode dan aturan suatu bahasa, maka akan terjadirkkasi yang efektif

2. Bahasa mengandalkan satu atau lebih cara komuniati lisan dan tulisan,
malahan dapat juga dengan isyarat, yang pentinfatfadehwa lambang dan
aturannya tetap sama, yang berbeda hanya caranatade komunikasinya. Hal
ini menunjukkan bahwa bahasa dan komunikasi mearpakua hal yang
berbeda tetapi ada hubungannya

Wicara
Cara komunikasi / Tulisannggunakan lambang dan

Isyarat aturan yang sama



Anak yang memiliki gangguan pendengaran tidak dapat kurang mampu
berbicara dengan baik. Berbicara bukan satu-satgaya untuk berkomunikasi,
karena bicara merupakan salah satu cara dari sekien berkomunikasi, maka
permasalahan utama anak yang mengalami gangguatenmaran bukan pada
ketidak-mampuannya dalam berkomunikasi melainkaibaakdari hal tersebut
terhadap perkembangan kemampuan berbahasanya, kgéilak-mampuan untuk

memahami lambang dan aturan bahasa.

Kemampuan berbahasa tidak diperolen melalui pesulaoegitu saja
(kematangan) dan juga tidak melalui diajar secdrasuis (language is neither
caught nor taught). Contoh, bayi yang baru laliakitahu bahasa dan tidak tahu
lambang bahasa, juga tidak ada orang yang sengajgajar bahasa ibu kepadanya.
Lalu apa yang terjadi sebenarnya sampai bayi maignbahasa ? menurut
Chomsky bahwa ’struktur bahasa telah ditentukanarsediologis.” Dengan
demikian, anak sejak semula sudah memiliki kemampuatuk berkembang
kemampuan berbahasanya. Para nativisme memililotéss adanya sifat-sifat
linguistik yang universal, sifat-sifat ini dapatteinukan pada semua bahasa,
berbagai bahasa dalam bentuk Iluarnya tampak berbéetapi prinsip
fundamentalnya sama. Ini menunjukkan bahwa pengatalawal dan kecakapan

awal anak merupakan faktor pembawaan.

Chomsky membuat suatu model untuk menunjukkan bege anak belajar

tata bahasa. Model ini dikenal sebagai Languageii&itipn Device (LAD)

Kemampuan tata bahasa

Data linguistik LAD (kemampuan membentuk
(input) dan mengerti kalimat)
Output

LAD mendapatkan inputnya dari data bahasa darklingan. Kemudian

LAD menjabarkan aturan tata bahasa dari data tetskhl tersebut dapat dilakukan
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karena LAD memiliki struktur internal yang dapatnjabarkan struktur yang sama
dalam semua bahasa dan juga yang ada dalam daaabgfing masuk tersebut.
Dengan kata lain, sistem LAD tersebut mempunyat-sifat yang diperlukan untuk
dapat mengadakan penjabaran atau ekstrasi.

Tata bahasa yang generatif transformasonal dalhmilmemegang peranan
yang penting, dia menghubungkan apa yang didestgrak{ur permukaan, misalnya
besok pagi hari libur, ibu memanggil adik, banyadbrhdi jalan) dengan apa yang
dimaksudkan (struktur dalam). Tata bahasa ini ragakan spesifikasi bagaimana

arti yang ada di belakangnya dapat diubah menjatuskalimat.

Belajar bicara dan perkembangan struktur neuralgyapesifik yang
berhubungan dengan bahasa memiliki lokalisasi aerat dalam hemispeer otak
bagian kiri dan keduanya berhubungan erat satu dama Apabila terdapat
kerusakan pada struktur ini maka pengaruhnya Ibbiak terhadap kemungkinan
belajar berbicara, terlebih kalau kerusakannyaaderpada waktu perkembangan
masa anak, sedangkan kaum empirisme, seperti Skeinlke mendasarkan diri pada
teori belajar, dia berpendapat bahvemdk dilahirkan tidak membawa kemampuan
apa-apa’. Menurut teori belajar klasik, anak-anak beldphasa melalui operant
conditioning. Anak harus banyak belajar, juga lagldjerbahasa yang dilakukan
melalui imitasi, belajar model, dan belajar dengsginforcement. Skinner
menggunakan teori stimulus respons dalam menerangkekembangan bahasa.
Sejalan dengan Skinner yaitu Teori belajar sofiahflura) yang berpendapat anak

belajar bahasa karena menirukan suatu model.

Teori belajar dapat memberikan pengertian mengeeaanan interaksi.
Misalnya, ibu dengan anaknya yang sedang belajaadaa Para ibu memiliki
kecenderungan untuk menerima kalimat yang salaluraetata bahasa, asal isinya
benar, artinya bila anak dapat menyatakan dengérapa yang ingin dikatakannya.
Sebaliknya para ibu tidak mau menerima kalimat ys@lgetulnya benar menurut

tata bahasa, tetapi tidak benar isinya: | wantieam — Daddy eats meat.

Bahasa ibu dikuasai anak mendengar apabila terdaakondisi terpenuhi,

yaitu:
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1. anak memperoleh akses bahasa ibu dalam jumlah lyamgpk (berada dalam
lingkungan bahasa atau anak mandi bahasa). Katanperyang biasanya anak
ucapkan adalah kata "mama.” Mengapa ? selain kataliut mudah dilafalkan,
berdasarkan hasil penelitian, kata tersebut palermg diucapkan kepada anak.
Dalam satu minggu, kata mama tersebut diucapkarpaaB000 kali. Jadi
lambang pertama yang diproduksi anak adalah lambamg paling sering
didengarnya. Jadi syarat utama agar anak berbaddeah akses terhadap
bahasa dalam jumlah yang besar.

2. adanya kesempatan untuk berinteraksi secara Sklein akses terhadap bahasa
masih diperlukan syarat lain. Penelitian yang dil&n oleh A. Trip, dalam
penelitiannya yaitu meneliti keluarga yang mengfanabahasa isyarat dalam
berkomunikasi kepada tiga anaknya yang mendengdwakga tersebut hidup di
suatu daerah terpencil di Amerika Serikat dan gréerhubungan dengan
orang-orang yang mendengar. Keluarga tersebut mgngan agar anaknya
mampu berbahasa lisan (bahasa Inggris), maka ketiggknya itu sering
didudukkan di depan televisi agar anaknya menerkses bahasa Inggris,
tetapi ternyata sewaktu diadakan penelitian dak-anaknya yang berusia 4,6,
dan 7 tahun tersebut, tidak ada diantara merekg p#&a berbahasa Inggris
secara lisan, mereka hanya mampu mengucapkan pebexta atau memiliki
beberapa lambang, dan mereka tidak mengerti atlslam bahasa dan tidak
dapat memahami ketika diajak berbicara, merekaa#msa berbahasa isyarat.
Pertanyaannya, mengapa mereka tidak dapat berbaiggas walaupun ada
akses bahasa Inggris yang banyak melalui telekiarena untuk menguasai
bahasa bukan hanya akses bahasa yang banyakagtapersyaratan lain yaitu
harus ada interaksi secara aktif dalam bahasabtdrdeenguasaan bahasa akan
tumbuh apabila ada akses bahasa dan ada intgpaksakapan) yang aktif.

Anak yang mendengar melakukan cara komunikasi mel@endengar
bicara orang lain di sekitarnya dan berbicara dergang di sekitarnya dan pada
waktu masih bayi belum berbahasa tetapi memilikiac&omunikasi, yaitu
mendengar dan berbicara (aural dan oral). Dengamiki, bahasa dapat

berkembang melalui kegiatan komunikasi.

Bagaimana dengan anak yang memiliki gangguan pegadam ? mereka
dapat dikatakan tidak memiliki cara berkomunikaany dapat diandalkan. Anak
11



yang mengalami kehilangan pendengaran berat, tidakniliki akses terhadap
bahasa dan tidak memiliki kesempatan berpartisipasara aktif dalam kegiatan
berbahasa lisan, dan ini mengakibatkan bahasa memik akan berkembang,
karena tanpa metode komunikasi yang baik tidak kiarikgemampuan bahasa dapat
berkembang dengan baik. Agar kemampuan berbahask wang memiliki
gangguan pendengaran berkembang, mereka perluatiilselatu cara komunikasi
yang dapat diandalkan, dan untuk anak yang mengiéikgguan pendengaran ringan
diupayakan mereka menggunakan ABM agar mereka dagagakses bahasa lisan,
dibekali latihan-latihan cara komunikasi lisan rfheara) agar mereka dapat

berinteraksi dengan orang-orang pada umumnyagkuimgan sekitarnya.

Anak-anak yang mengalami kehilangan kemampuan nngade berat
diperlukan cara komunikasi yang berbeda, yaitu dengsyarat. Dengan
menggunakan isyarat, akan menggunakan bahasa yanta detapi cara
komunikasinya yang berbeda. Misalnya, kata penatdducapkan, ditulis atau
diisyaratkan, dan melalui komunikasi isyarat akda akses terhadap bahasa dan
kemudian dapat berinteraksi dengan isyarat. Hasikelitian menunjukkan bahwa
anak akan mulai berkomunikasi dengan isyarat pa@dayang lebih muda dari pada
dengan bicara. Isyarat pertama muncul pada usiauleh, sedangkan kata perama
yang diucapkan baru muncul pada usia 14 bulan. demljan menggunakan cara
komunikasi isyarat akan terpenuhi proses perkendabghasa yang sama seperti
cara komunikasi dengan bicara. Kita perlu menyaalaain adanya perbedaan antara
bahasa dan komunikasi. Berbagai cara komunikasatddigunakan agar terjadi
penguasaan bahasa yang sama, walaupun cara biearpakan cara komunikasi
yang paling efektif, dan kita perlu menyadari bahwduk anak yang mengalami
kehilangan kemampuan mendengar berat kemampuarahasdnya tidak akan
berkembang tanpa menggunakan isyarat. Jadi isyapatt digunakan sebagai media
dalam meningkatkan kemampuan berbahasanya, termaswik meningkatkan

kemampuan berbahasa lisannya

Komunikasi total dapat dijadikan alternatif untuk emgembangkan
kemampuan berbahasa anak yang mengalami kehildggraampuan mendengar
berat, karena dengan menggunakan komunikasi tistgdyat maupun berbicara

tersedia, karena di dalam penggunaaan komunikaal, teyarat dan berbicara
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dilakukan secara bersamaan. Dengan demikian, apakdmunikasi total
dilaksanakan dengan utuh maka kemampuan berbicaek@an semakin baik. Bagi
anak yang masih memiliki sisa pendengaran, aksest [pendengaran, membaca
ujaran gpeech reading) dan secara visual dengan isyarat perlu dilatihdan

ditingkatkan.

Banyak cara komunikasi yang dapat dijadikan altdrna dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa anak yang mmenhgaiangguan
pendengaran, cara komunikasi tersebut dapat meaggnmedia isyarat, abjad jari,
oral, grafis (tulisan) aural (media suara yang tapangkap lewat pendengaran),
media komunikasi campuran (combined system) sepeati dengan isyarat; oral
dengan abjad jari; oral dengan tulisan, atau dekgarunikasi total, dan penekanan
semua cara komunikasi tetap harus pada peningkltanpengembangan bahasa
oral (berbicara)

Agar anak yang mengalami ketunarunguan, dapat marayggkan
kemampuan berbahasanya atau pemerolehan bahasaaia khususnya
pemerolehan kemampuan berbicaranya, ada beberapadisikoyang dapat

mengoptimalkan pemerolehan bahasa mereka, yaitu:

1. Akses terhadap sejumlah besar bahasa. Untuk amak ngamiliki gangguan
pendengaran banyak cara atau alternatif. Untuk ayekg mengalami
ketunarunguan ringan dan sedang mungkin cukup dengamakaikan alat
bantu mendengar, dan untuk yang berat dapat meaggumedia isyarat.

2. Masukkan bahasa yang diperoleh anak harus lengRajnya apabila
berbicara dengan anak, gunakan kalimat singkatrsada tetapi lengkap dari
segi tata bahasanya, walaupun anak masih menggurnata bahasa yang
belum lengkap.

3. Orangtua/guru harus menggunakan bahasa yang beealikt di atas taraf
kemampuan bahasa anak, dan jangan terlalu diseddswdra agar anak dapat
meningkatkan kemampuan bahasanya.
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4.

10.

11.

12.

Masukkan bahasa harus diberikan dalam kontekss#taasi komunikasi yang
jelas, agar anak dapat memahami interaksi yanadieilisalnya, waktu anak
masih kecil, mereka ajak berbicara mengenai halyeg konkrit di
lingkungannya, lama kelamaan ditingkatkan kepadabp@araan yang abstrak
agar anak dapat memahami pembicaraan yang di luateks, tetapi pada
tahap awal konteks harus jelas.

Masukkan informasi harus berlangsung secara kemsi8trtinya harus ada
orang yang menguasai bahasa yang digunakan dadaimebokasi dengan
anak. Misalnya, untuk anak gangguan pendengarat hars ada orang yang
menguasai sistem isyarat supaya masukkan lengkekodeisten.

Lingkungan yang menunjang dan positif terhadap $&ahang diungkapkan
anak. Dalam belajar bahasa memerlukan suasanargangenangkan agar
anak tidak merasa malu atau ragu belajar dan tialakt salah, dan belajar
bahasa banyak diawali dari kekeliruan-kekeliruangy&emudian dikoreksi
dengan cara memberi contoh yang baik.

Menggunakan kosa kata atau tata bahasa yang lemsiBerkomunikasi
dengan anak pada tahap awal, gunakan kata ataatisign aturan yang tetap
sama setiap saat, terlebih dalam menggunakan isyara

Bahan pembicaraan menarik minat anak dan intehleass berlangsung dalam
situasi yang wajar.

Bagi anak gangguan pendengaran berat harus banga§ di lingkungannya
yang menguasai sistem isyarat, dan bagi anak yasggahami gangguan
pendengaran ringan berikan kesempatan untuk meaprigkyi yang banyak
melalui penggunaan alat bantu mendengar.

Lingkungan yang positif dan bersemangat serta naggh setiap usaha anak.
Guru dan lingkungan yang menaruh kepercayaan tepheeimampuan anak.
Menyediakan unpan balik bagi anak, anak perlu kaman mereka melakukan
yang benar dan kapan mereka melakukan yang keéitapi bukan dengan
cara menyalahkan tetapi dengan memberikan contud lyaik.

Gunakan pendekatan percakapan sebagai model pgandela
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RANGKUMAN

Ketunarunguan berdampak terhadap kemampuan beghahHasena
kegiatan berbahasa banyak diwarnai oleh kemampuandepgaran. Ini
menunjukkan bahwa mereka yang mengalami gangguamdepgaran
(ketunarunguan) dalam pengembangan potensinya peéliwali dengan
pengembangan kemampuan berbahasanyanya, karensa baigaupakan sarana

untuk mendapatkan pengetahuan.

Bahasa dan komunikasi merupakan dua hal yang bertetdpi memiliki
hubungan. Komunikasi  adalah keberhasilan  dalam  ampgikan
pesan/pikiran/gagasan seseorang kepada orangDalam komunikasi ada dua
asepek penting, vyaitu: (1) adanya keberhasilan ndalanenyampaikan
gagasan/pikiran/perasaan, dan (2) tidak adanyantkete tentang bentuk/cara
komunikasi yang perlu digunakan, karena dalam bateersebut tidak menyebutkan
perlunya digunakan cara tertentu. Komunikasi dapkkukan dengan berbagai
cara, artinya dapat dilakukan dengan cara lisdisaty gesti, isyarat, ekspresi muka,
suara tanpa kata-kata dan lainnya yang penting yaisampaikannya pesan-pesan

secara utuh

Bahasa merupakan sesuatu yang berbeda dengan kasiunBahasa
merupakan suatu ragam yang khas yang disepakatrbaruntuk berkomunikasi.
Bahasa merupakan suatu kode atau sistem lambatigp $enda atau sesuatu
memiliki lambang tersendiri. Untuk itu, memahamatsubahasa berarti mengetahui
dan mengerti kode/lambang dan aturannya. setiabdagibahasa memiliki aturan.
Memahami suatu bahasa, berarti mengenal lambantaiyaartinya dan memahami
aturannya atau cara menyusun lambang-lambang te¢rsehingga difahami oleh

orang lain.

Bahasa merupakan suatu kode dimana gagasan/idedettinia/lingkungan
sekitar diwakili oleh seperangkat simbol yang teldisepakati bersama guna

mengadakan komunikasi.
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Pemerolehan bahasa menurut faham empirisme dawisnai berbeda.
Menurut faham empirismeahak dilahirkan tidak membawa kemampuan apa-apa”.
Menurut teori belajar klasik, anak-anak belajards@hmelalui operant conditioning.
Anak harus banyak belajar, juga belajar berbahasg dilakukan melalui imitasi,
belajar model, dan belajar dengan reinforcemendasgkan menurut pandangan
nativisme adalah "struktur bahasa telah ditentukacara biologis.” Anak sejak
semula sudah memiliki kemampuan untuk berkembangakguan berbahasanya.
Para nativisme memiliki hipotesis adanya sifattdifeguistik yang universal, sifat-
sifat ini dapat ditemukan pada semua bahasa, b&rbabasa dalam bentuk luarnya
tampak berbeda, tetapi prinsip fundamentalnya sadmamenunjukkan bahwa

pengetahuan awal dan kecakapan awal anak merufaéanpembawaan.

EVALUASI

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan anda dalammpedajari modul ini,

jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini

1. Mengapa anak yang mengalami ketunarunguan mengdlambatan dalam
perkembangan bahasanya. Jelaskan menurut pemahadean

2. Bagaimana proses seseorang sampai mendapatkaropgmaarbahasa ?

3. Apakah anak yang mengalami ketunarunguan dalanpdralerolehan bahasa
sama dengan anak yang mendengar ?

4. Kemukakan perbedaan faham nativisme dan empirisat@md pemerolehan
bahasa ?

5. Komunikasi dan bahasa dua hal yang berbeda walaommiliki hubungan.

Jelaskan perbedaan komunikasi dan bahasa ?
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KEGIATAN BELAJAR 2:

KONSEP DASAR ARTIKULASI & OPTIMALISASI FUNGSI
PENDENGARAN

Dampak kehilangan kemampuan mendengar yang palergpnjol adalah
mengalami kekurangmampuan dalam melakukan komunikasisusnya dalam
melakukan komunikasi dengan menggunakan bahasawajag (lisan). Mengatasi
kekurangmampuan melakukan komunikasi dengan balyasg wajar, dapat
dilakukan melalui latihan-latihan auditori (mengamlkan fungsi pendengaran)

dan latihan cara mengucapkan bunyi bahasa athanadirtikulasi.

Pendidik atau calon pendidik anak tunarungu perémihiki pengetahuan
cara-cara mengartikulasikan bunyi bahasa dan @ea-memanfaatkan sisa-sisa
pendengaran untuk kegiatan komunikasi, dan membHigierampilan cara-cara
memotivasi, merancang, melatih dan menilai pengatapunyi bahasa serta

melakukan asesmen kemampuan pengucapan bunyi Eatestunarungu.

Latihan artikulasi dan optimalisasi fungsi pendeagabagi anak gangguan
pendengaran bertujuan agar anak yang mengalamggangoendengaran mampu

mengembangkan berbahasa secara wajar (lisan), yaitu

- Membentuk pola ucapan bunyi bahasa yang sesuaadexgran

- Memfungsikan organ-organ bicara yang mengalamikeeka

- Menyadari bahwa setiap pola ucapannya apabila gkeakan antara satu
dengan lainnya dapat menimbulkan makna-makna tarten

- Terhindar dari sifat verbalisme

- Menambah perbendaharaan kata untuk kepentinganrikasu

- Mengembangkan potensinya

- Mengembangkan kepribadiannya

- Mengembangkan emosi secara wajar dan mampu melakukaungan sosial

dengan baik
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A. Pengertian Artikulasi

Pengertian artikulasi sering digunakan orang unménunjukan maksud
yang berbeda-beda, politikus sering mengatakanktdeisikan kehendak rakyat”,
seniman sering mengatakan "penyanyi itu memilikmikenpuan artikulasi yang
baik. Dengan demikian kata tersebut sering mengglanuasan maknanya bahkan
pergeseran makna dari maksud kata aslinya. Untukghiedari penafsiran yang
berbeda, khususnya antara penulis dengan andiytieii dikemukakan pengertian
artikulasi yang dimaksud dalam konteks modul ini.

Pengertian artikulasi dalam konteks modul ini ygéwakan otot-otot bicara
yang digunakan untuk berbicara. Otot-otot bicariardahal ini yaitu bibir, lidah,
velum, sedangkan yang menggerakkan otot-otot biteasabut yaitu syaraf cranial,
yaitu nervus 10 atau nervus vagus, nervus 12 agawus gloso pharyngius dan
nervus 5 9. Nervus 10 mensyarafi otot-otot veldan nervus 12 yang mensyarafi

dinding pharing.

Jadi yang dimaksud dengan artikukasi dalam hadaiah gerakan-gerakan
otot bicara yang digunakan untuk mengucapkan lagiEnbang bunyi bahasa

yang sesuai dengan pola-pola yang standar sehttaggd dipahami oleh orang lain.

Pengartikulasian bunyi bahasa atau suara akanntakbapabila adanya
koordinasi unsur motoris (pernafasan), unsur yanyibrasi (tenggorokan dengan
pita suara), dan unsur yang beresonansi (ronggatyran: rongga hidung, mulut
dan dada). Apabila terdapat kelainan atau kerusplda salah satu unsur tersebut,
maka akan mengakibatkan gangguan dalam artikukasihga beberapa gangguan

yang menyebabkan artikulasi kurang baik, antra lain

Gangguan pernafasan dapat terjadi karena: 1). afdatpernafasan tidak
sempurna, seperti: sakit paru-paru, pleuritis at@adang diselaput-selaput yang
menyelubungi paru-paru, gangguan dalam susunaniyanghubungkan paru-paru
dengan bagian luar, gangguan otot-otot pernafatan gangguan saraf-saraf yang
merangsang otot pernafasan, 2) alat pernafasanuseanpetapi tidak berfungsi

sebagaimana mestinya.
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Kumpulan otot-otot dalam pita suara dapat menyedrabkjangguan

pembentukan suara. Faktor-faktor penyebabnya daiata

1. Gangguan sentral yaitu gangguan pada saraf resuatau cabang saraf kelana
yang merangsang si otot-otot di pita suara

2. Gangguan ferifer yaitu adanya penghalang dalamalemke urat-urat saraf dari
urat-urat syaraf.

Jenis-jenis penyakit akibat kelumpuhan otot, antam

1. Satu pita suara tidak dapat bekerja, karena otatyd tidak terangsang lagi.
Penyakit ini dapat menyebabakan "suara esek”

2. Kumpulan otot-otot suara: muscle. Posticus. OtattiPas ini yang membuka
celah suara, kulumpuhan ini menyebabkan pita didata dapat digerakkan.

3. Aphoni: Tidak ada suara. Termasuk gangguan fungkigakni pita suara tidak
dapat ditutup sehingga tidak ada suara.

4. Phonastani: Suara kurang keras. Termasuk gangguagsional, akibat
kelelahan (terlalu banyak bicara,pidato), tidak kelainan pada pita suara

5. Bengkak atau tumor pada pita suara. Gangguan aerganara kurang keras dan
tidak jelas. Penyebabnya dapat karena: 1) Infekdappita suara, 2) Terlalu
keras berteriak/ menyanyi dengan kurang mempedratiernafasan, 3) batuk-
batuk

6. Gangguan diwaktu perubahan (pubertet)

Rongga-rongga penuturan:1) rongga mulut, 2) rorigdang, 3) rongga

dada. Rongga mulut dalam adalah rongga yang tewdietaelakang anak lidah.

Rongga mulut yang terletak di depan anak lidahuy&iagian yang
membuat huruf-huruf bagian fonetik. Gangguan-gaaggdalam rongga mulut

dan hidung: rhinolalia (sengau-sengauan).

- rhinolalia aperta ( udara dan semua bunyi lewatriod)

- rhinolalia clausa ( udara dan huruf hidung tidagatdewat hidung, karena
rongga mulut/rongga hidung tertutup)

- rhinolalia aperta ( sengau-sengauan karena tid@atdaenutup anggota
hidung)
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Sedangkan gangguan artikulasi dapat disebabkaikarBna faktor organis,

2) Karena faktor fungsional.
Faktor Organis

1) Kelainan bawaan
2) Kelainan yang didapat setelah kalahiran

Kelainan bawaan dapat berupa: Langit-langit tefbel(elept palate),
kelainan rahang, kelainan susunan gigi, kelaindandaongga hidung dan rongga
hulu kerongkongan. Kelainan-kelainan rongga muéut didung seperti disebutkan

di atas.
Kelainan rahang / susunan gigi

1) Gigi terbuka ke depan, gigi seri rahang atas tidagat melewati gigi seri
rahang bawah. Hal ini dapat menyebabkan terbukadsisi lidahnya terletak
diantara gigi seri, akibatnya interdentalis.

2) Gigi terbuka ke sebelah. Gigi-gigi seri rahang &tetgka menutup mulut tidak
bisa kena/melewati gigi-gigi rahang bawah, atawsals gigi tidak teratur.
Akibatnya ujaran jadi telor.

3) Prognasi: Rahang atas terlalu kedepan sehinggaptrdlbang antara kedua
rahang, bibir tidak dapat menutup.

4) Progeni: Rahang bawah terlalu kedepan

5) Anomalio: Jumlah gigi atau graham tidak cukup

6) Kelainan lidah

7) Kelainan bibir: sumbing atau terbelah

8) Bibir atas terlalu kaku

Kelainan yang didapat setelah lahir, kelainan epat terjadi karena luka,
misalnya perforasi langit-langit, dan dapat terja#tibat kelumpuhan, misalnya:

kelumpuhan lidah sebagian atau seluruhnya, oppodipi, pendarahan dalam otak
Gangguan fungsional

Gangguan ini biasanya alat-alat artikulasi baikape tidak berfungsi

sebagaimana mestinya. Gangguan-gangguan ini daiara

1) Kesanggupan alat-alat artikulasi tidak baik, gegakak otot tidak cukup halus.
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2) Gangguan perhatian

3) Meniru gerakan artikulasi yang salah. Anak beldjemara dengan meniru,
apabila di sekelilingnya berartikulasi salah maka@aka akan menirukan
artikulasi yang salah tersebut.

4) Gangguan pendengaran

5) Lemah ingatan

6) Dyslalia

B. Optimalisasi Fungsi Pendengaran

Pendengaran memegang peran penting dalam pengesnbanghasa,
terlebih dalam pengembangan berbahasa lisan. Apadslseorang terganggu
pendengarannya maka orang tersebut akan mengatenrgggan dalam berbahasa,
khususnya dalam berbahasa lisan. Ini dapat diihda anak-anak yang mengalami
ketunarunguan, mereka pada umumnya perkembangaasdmgla mengalami
keterlambatan. Untuk itu, mereka perlu diberikanga¢aman belajar dan latihan-
latthan atau pembinaan-pembinaan terhadap sisapssdengaran yang masih
dimilikinya, dan bagi mereka yang mengalami ketunguan sangat berat diberikan
latihan-latihan pembinaan dan penghayatan terhselapia bunyi-bunyi yang ada di
sekelilingnya agar perasaan vibrasinya dapat dgikian untuk kegiatan

meningkatkan kemampuan berbahasanya.

Optimalisasi fungsi pendengaran adalah suatu laegigang dilakukan
secara sengaja dan direncanakan secara sistemttis memberikan pengalaman-
pengalaman pembelajaran dan latihan-latihan mergakainyi-bunyian lewat
indera pendengaran agar kemampuan mendengar mesgadkkin meningkat
sehingga dapat dimanfaatkan dan difungsikan untekgembangkan kemampuan

berbahasa.

Kemampuan mendengar apabila tidak dijaga dan lditltpat menyebabkan
terjadinya penurunan kemampuan. Untuk itu, dalamtimgbisasi fungsi
pendengaran disamping pemberian pengalaman bedajar latihan mengakses
bunyi, perlu dilakukan kegiatan konservasi pendemrgaagar kemampuan
mendengar tidak semakin menurun kemampuannya. teegiskonservasi
pendengaran dapat dilakukan dengan cara-cara: ¢€glus merawat dan
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membersihkan saluran telinga, (b) selalu menggunaiat bantu mendengar
(ABM) dan, (c) selalu melakukan konsultasi dengakter THT.

Optimalisasi fungsi pendengaran pada tahapan alaillan untuk melatih
pendengaran dalam mengakses bunyi-bunyi latar &edpkyang selalu hadir di
lingkungannya. Latihan ini merupakan latihan yamding mendasar dan sebagai

prasyarat untuk latihan mengakses bunyi bahasa.

Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk latihanmapsasi fungsi
pendengaran diberikan secara bertahap mulai ddranbbahan untuk latihan
menditeksi ada tidaknya bunyi, melokalisasi aratamg bunyi, dan bahan-bahan
untuk latihan membedakan sifat-sifat bunyi. Bahaham ini merupakan bahan atau
materi yang paling dasar untuk pemberian pembealajaatau latihan untuk
mengoptimalkan fungsi pendengaran dalam meningRatken mengembangkan

kemampuan berbahasa anak yang mengalami gangguaenggaran

Semua materi dan kegiatan pembelajaran pada pkadidinak tunarungu
terutama pada tingkat dasar harus dapat mendukeggatin pengembangan
berbahasa, khususnya berbahasa secara wajar.(lizank itu, pembelajaran atau
latihan mengoptimalkan sisa-sisa pendengaran map@@saan vibrasi dan latihan
artikulasi merupakan hal yang sangat penting dataemunjang pengembangan

kemampuan berbahasa lisan.

C. Rangkuman

Artikulasi adalah gerakan otot-otot bicara yangudakan untuk berbicara.
Otot-otot bicara yaitu bibir, lidah, velum, sedaagkyang menggerakkan otot-otot
bicara tersebut yaitu syaraf cranial, yaitu ner¢Osatau nervus vagus, nervus 12
atau nervus gloso pharyngius dan nervus 5 9. NefiM mensyarafi otot-otot

velum, dan nervus 12 yang mensyarafi dinding plgarin

Jadi artikukasi dalam hal ini adalah gerakan-gerakéot bicara yang
digunakan untuk mengucapkan lambang-lambang buahada yang sesuai dengan

pola-pola yang standar sehingga dapat dipahamiaobetg lain.

Pengartikulasian bunyi bahasa atau suara akantdketeh koordinasi tiga

unsur, yaitu unsur motoris (pernafasan), unsur yaargibrasi (tenggorokan dengan
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pita suara), dan unsur yang beresonansi (ronggatyren: rongga hidung, mulut
dan dada).

Pengartikulasian bunyi bahasa dapat terjadi apabigamodel bunyi bahasa
yang akan diartikulasikannya. Untuk mendapatkanehbdnyi bahasa diperlukan
adanya kemampuan mengakses bunyi bahasa terseftuk (tu, salah satunya
diperlukan kemampuan pendengaran yang cukup. Hapenu ada kegaiatan

mengoptimalkan fungsi pendengaran.

Optimalisasi fungsi pendengaran adalah suatu laegigang dilakukan
secara sengaja dan direncanakan secara sistemttis memberikan pengalaman-
pengalaman pembelajaran dan latihan-latihan mergakainyi-bunyian lewat
indera pendengaran agar kemampuan mendengar mesgadkkin meningkat
sehingga dapat dimanfaatkan dan difungsikan untekgembangkan kemampuan

berbahasa.

Kemampuan mendengar apabila tidak dijaga dan llitktpat menyebabkan
terjadinya penurunan kemampuan. Untuk itu, dalamtimgbisasi fungsi
pendengaran disamping pemberian pengalaman bedajar latihan mengakses
bunyi, perlu dilakukan kegiatan konservasi pendemrgaagar kemampuan
mendengar tidak semakin menurun kemampuannya. dfegikonservasi
pendengaran dapat dilakukan dengan cara-cara: ¢€glus merawat dan
membersihkan saluran telinga, (b) selalu menggunaiat bantu mendengar
(ABM) dan, (c) selalu melakukan konsultasi dengakter THT.
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D. Evaluasi

Untuk mengetahui tingkat penguasaan anda terhaggiptkn belajar ini,

jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini

1. Mengapa anak yang mengalami gangguan pendengandm giberikan
pengalaman belajar atau latihan cara-cara mengalam fungsi
pendengaran?

2. Bagaimana cara-cara yang dapat dilakukan agarsisigagpendengaran yang
mengalami gangguan pendengaran tidak semakin nreffuru

3. Buatlah pengertian optimalisasi fungsi pendengarm@nggunakan bahasa
anda?

4. Bunyi bahasa dapat dibentuk apabila ada tiga ugasmg berkoordinasi.
Unsur-unsur apa saja. Jelaskan!

5. Apabila terjadi kelainan pada rongga mulut, pengana(pengartikulasian)

tidak akan sempurna. jelaskan !
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MODUL I

ORGAN BICARA DAN FONETIK

Drs. Asep Saripudin

PENDAHULUAN

Masalah yang banyak terjadi di lapangan bahwa paragaartikulasi belum
dapat diberikan secara optimal kepada anak tugarural ini dikarenakan banyak
faktor, antara lain kurangnya faktor sarana damgetuan atau ilmu yang dimiliki
oleh guru yang berkaitan dengan pengajaran arSkudahingga para guru merasa

enggan untuk memegang pelajaran ini.

Materi pada modul dua ini akan membahas tentangarOigicara dan
Fonetik. Dengan mempelajari materi ini diharapkapal menambah pengetahuan
dan pemahaman para mahasiswa khususnya tentang biggra dan fonetik
sebagai bekal kelak di lapangan. Materi ini melipugan bicara yang mencakup
organ pernafasan, organ suara, dan organ artikiBasiangkan Fonetik meliputi

fonetik fisiologis, auditoris dan artikulatoris.
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KEGIATAN BELAJAR | :

ORGAN BICARA

Mekanisme Bicara

Setiap bunyi disebabkan oleh adanya getaran ua@a@diterina oleh telinga
dan diterima oleh saraf pendengaran. Melalui gaeatiengaran rangsagan diamati
dan di olah. Pada persepsi ini bunyi-bunyi dibedallan dianalisis. Disini ada
hubungan antara deretan bunyi disamping Sound Bank berisi deretan bunyi
yang mempuyai arti. Selanjutnya bunyi dibedakan diaanalisis di Sound Bank
untuk dapat di mengerti. Proses ini terjadi di lkesadaran dan berlangsungnya
sangat cepat. Selain adanya gudang untuk menyingeetan bunyi yang
mengandung arti terdapat juga gudang yang lain yemigi pola gerakan otot-otot

bicara. Gudang ini di sebut Enggram Bank.

Enggram Bank ini berhubungan dengan pusat pengedda Sound Bank.
Bicara di kendalikan menurut pola yang di simpaikaiggram Bank, supaya bunyi
yang di ucapkan dapat di mengerti sesuai dengarsudagi pembicara. Otot-otot
organ bicara di kendalikan ke pusat Broca. Tetdpi jaga deretan bunyi yang di
olah di pusat persepsi langsung dapat di ucapkapaanengetahui deretan bunyi

itu sendiri.

Pada anak kecil kedua anak itu masih kosong daakelamaan menjadi
terisi. Anak akan menangkap bunyi-bunyi bicara dagkungan. Proses bunyi-
bumyi itu melalui telinga yang selanjutnya sampapdsat pendengaran, yang

akhirnya otot bicara di fungsikan untuk mengucapamyi-bunyi tersebut.

Selain adanya pusat-pusat untuk pola garakan daat pengertian untuk
mekanisme bicara ini masih diperlukan ptdad back sebagai kontrol terhadap
bicara. Jenigeed back yaitu auditif dan motoris. Dengdered back auditif, orang
dapat memperbaiki bicaranya yang ia dengar. Sedanfged back motoris

maksudnya adalah suatu proses untuk mengoreksakeddt bicaranya sendiri.
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Otot bicara dikendalikan oleh syaraf yang tertembgnurut pola gerakan
yang terdapat di otak selain itu juga terdapat afygang melaporkan mengenai
keadaan otot ke otak. Proses timbal balik ini dialeamfeed back kinestetis.

Organ Bicara

Tiap calon guru anak tunarungu harus mengetahak letgan bicara dan
bagaimana cara kerja organ tersebut. Organ bitteaatara lain:

1. Organ pernafasan
2. orga suara (pangkal tenggorok)

3. organ artikulasi

Organ Pernafasan

M2ial canly ————

Hard pataie

Lo — - —————————

Liandible

Hyo:d bons
Trnyrowd cartlage ——
Crecoed Cartilage —————

Traches — —

Diaphragm

Abdommal cavity
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Organ suara (Pangkal Tenggorok)

Udara keluar dari paru-paru melalui batang tengijgodan pangkal

tenggorok.
Di atas gelang yang ter akhir dari batang tenggteadapat :

1. tulang rawan cincin
2. tulang rawan perisai, yang merupakan dinding depan pangkal
tenggorok, pada laki-laki bagian dari tulang raywansai menjadi kemuka.
3. pada bangian belakang tenggorok terletak :
kedua tulang rawan piala, yang dapat bergerak bagiag lebar dari tulang
rawan cinci, antara tulang rawan perisai di depam tilang-tulang rawan perisai

terletak kedua selaput suara( pita suara).

Otot yang menghubungkan tulang rawan cicin damgutawan perisai dapat
meyebabkan kesulitan bicara pada anak tunarungu.leadak terlalu tertekan otot
ini biasa berkerut. Akibatnya bangian depan dalang rawan cicin naik dan
bangian belakang dari tulang rawan cicin turun kedaag, hal ini menyebabkan
selaput suara memanjang, sehingga suara anak admnggi. Kalau anak tunarungu
biasa bicara dengan nada tinggi maka sulit memperbara bicara itu. Pelajaran
artikulasi harus dalam suasana senang dan tenahimgga sianak tidak merasa

tertekan
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PANGKAL TENGGOROK

1. Tulang rawan cincin
2. Tulang rawan perisai
3. kedua tulang piala
4. selaput suara

5. Batang tenggorok

SELAPUT SUARA DAN TULANG TULANG
RAWAN PIALA

Gambar. 3

s

Gambar. 4
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Keterangan Selaput Suara :

Gambar.3 : Selaput selaput suara renggang,kurgagy tedara dapat keluar
diantaranya, lalu bergetar selaput suara, terdidghunyi yang di

sebut “suara”

Gambar.4 : kedua selaput suara amat rapat, sehirtigga keluar dengan
keras(kalau batuk)

Gambar.5 : selaput suara dan tulang rawan piddakear selaput suara tidak
bergetar.

Gambar.6 : Selaput suara tertutup, bagian damgutgala terbuka,itulah

keadaan berbisik-bisik.

Gambar pita suara dari depan (Raymon 1980 : 70)

95
Aryepig folds & ' -/

1. 7 N
2. ventri cullor folds %
3. tru vocal folds /fm @ \__

4. Trachea ‘ ‘ (4./&)

5. Epipharynx ﬁ //

6.

Glottalopening

A
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Organ Artikulasi

. Bibir atas
. Gigi atas
. Lengkung kaki gigi
. Langit langit keras(palatum)
. Langit langit lembut (velum)
. Anak tekak
. Dinding tenggorok
. Bibir bawah
. Gigi bawah
II 10.Ujung lidah
11.Daun lidah

12.Punggung lidah
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RANGKUMAN

Di dalam otak manusia terdapat Sound Bank yangibgsi untuk menganalisis dan
membedakan bunyi-bunyi yang diterima oleh telinggasgkan Engram Bank berisi

pola gerakan otot-otot bicara.
Organ Bicara terdiri dari:

1. Organ pernafasan
2. Organ suara
3. Organ artikulasi

Pada batang tenggorok terdapat;

tulang rawan cincin
tulang rawan perisai

kedua tulang rawan piala

w0 NP

selaput suara
5. batang tenggorok

Organ artikulasi meliputi:

1. bibir atas, 2. gigi atas, 3. lengkung kaki gigilahgit-langit keras, 5. langit-
langit lembut, 6. anak tekak, 7. dinding tenggo&kyibir bawah, 9. gigibawah,
10. ujung ludah, 11. daun lidah, 12. punggung lidah

EVALUASI

Coba jelaskan fungsi Sound Bank!
Jelaskan fungsi Engram Bank!
Sebutkan tiga organ yang temasuk pada organ bicara!

Sebutkan apa saja yang ada pada batang tenggorok!

ok w0

Sebutkan 5 (lima) macam organ artikulasi!
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KEGIATAN BELAJAR 2:

FONETIK

1. Fonetik Fisiologis dan Auditoris

Fonetik adalah ilmu yang mempelajari tentang blbayiasa. Bunyi mengisi
ruangan dan timbul dari berbagai macam sumber, yagmpunyai berbagai sifat.
Bunyi bisa datang dari berbagai arah.Orang yang derayar tidak dapat
menghindar dari bunyi, walaupun kita menutup telitoginyi itu masih dapat kita
dengar, bunyi itu masuk dan meresap ke dalam daj Hapat merubah perasaan,
serta dapat menghubungkan diri kita dengan hal yialagg dapat kita lihat. Bunyi
itu seolah-olah mengikat diri manusia dan bendatéeya dalam hubungan dengan
waktu. Bunyi datang dan menghilang bersama dengdtundan bunyi pun sangat
berpengaruh terhadap motorik kita. Bunyi dapat mgsang kita untuk dapat
bergerak. Demikian pula yang terjadi pada anakrturgu.

a.Pengaruh Bunyi terhadap Perkembangan Anak Tunarugu.
Ketunarunguan mengakibatkan anak tidak dapat meaddyunyi sehingga

hal tersebut akan mempunyai dampak terhadap:

1) Perasaan jadi kurang berkembang, serta sukar witalkgsang, namun di
lain segi akan mempunyai perasaan yang berlebiha

2) Jalan pikiran yang terlalu konkrit dan sukar berfilal-hal yang abstrak.

3) Sukar mengikuti jalan pikiran orang lain sebab ybutiddak memberi
pengaruh terhadap mereka.

4) Karena anak tidak dapat menggunakan pendengaratemgan baik maka
mereka akan sangat minim dalam perkembangan batsasan

5) Persepsi dan penghayatan bunyi hanya melalui videas resonansi udara

pada tubuhnya.
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6)

Kulit telapak tangan dan kaki akan mempunyai kepekarhadap getaran-
getaran suara pada benda yang dipegang atau dymajalPengahayatan

bunyi lewat vibrasi ini disebut dengan pengalamamtdk.

b. Sifat bunyi

Pada setiap bunyi yang kita dengar baik itu burgii dherbagai macam

benda, binatang, musik maupun suara manusia akauiliknsifat-sifat sbb:

1)

2)

3)

4)

Ada/tidak adanya bunyi:

Pada waktu tengah malam, dikala suasana sedang, sdia-tiba kita
mendengar suara anjing melolong, kemudian suasepia kembali. Hal
tersebut menunjukkan dari tidak adanya bunyi (ukgmudian ada bunyi
(anjing melolong) kemudian bunyi tidak ada lagp{se

Panjang/pendeknya bunyi
Anjing bias menimbulkan bunyi yang pendek jugagygranjang. Pada
waktu anjing menyalak (guk guk guk), bunyi anjinggendek-pendek tetapi

pada waktu anjing melolong(auuuuuuu) bunyi anjtagoanjang.

Cepat/lambatnya bunyi
Kalimat diucapkan dengan tempo yang cepat, segalimat yang
menunjukkan orang yang menegur, dan teguran itsahbism menggunakan

tempo yang cepat, juga bias lambat.

Keras/lembutnya bunyi

Sesuai dengan situasinya, kalimat tersebut dapedapkan dengan suara
yang keras (biasanya untuk orang dewasa) dan ugsadiucapkan dengan
suara lembut(kalau diucapkan untuk anak-anak).

Keras/lembutnya bunyi dapat diukur dengan satuamadah decibel(dB).
Keras/lembutnya suara manusia pada waktu berbicBreara yang
normal(bicara biasa) 41-45 dB, (Samual A. Kirk) Higik biasanya 25dB
bicara keras yaitu 65dB.

34



5) Tinggi/rendahnya bunyi.

Kalimat seru dalam contoh tadi biasanya dengan gadg semakin tinggi,
karena menunjukkan kesungguhan. Tekanan suara dapatinjukkan
ucapan seseorang. Bunyi yang tinggi disebabkan otira yang cepat.
Makin cepat getran udara, makin tinggi nadanya.gginrendahnya
suara/bunyi disebabkan oleh jumlah getaran dalain s&tik. Cepat
lambatnya getran dapat diukur dengan satuannyalad#rtz(Hz). Tinggi
rendahnya suara manusia terletak antara 125Hz saempgan 8000Hz.

¢ Macam- Macam Sumber bunyi

Bunyi dapat di hasailkan atau bersumber dari bémsala, bunyi binatang,
alat musik, suara manusia dan sebagainya. Baggorang mendengar, mereka
akan dapat mudah membedakan sumber bunyi itu. iTieségp anak tunarunggu,
merupakan suatu yang sulit. Untuk itu latihan mettakan sunber mempunyai
arti yang sangat penting. Dengan menghayati buayidbyang telah diketahui
sumbernya, anak tunarungu akan menyatu dengan gang penuh bunyi ini.
Bahkan mereka akan mampu menghayati suara sehagaiyang dapat memberi
kesenangan tersendiri. Yang lebih penting adaladéreka akan semakin mampu
menghayati bunyi bahasa yang dihasilkan oleh atap umanusia, sehingga
mereka mengerti dan memahami ucapan orang lairekdenampu mengucapkan
bunyi-bunyi bahasa tersebut. Melalui pemahaman suibnyi ini mereka akan

seamakin mamapu mengembangkan bahasanya.
d. Arah Bunyi

Seperti halnya dalam membedakan sumber bunyi, lwmaghg yang
mendengar tidak terlalu sulit untuk mengetahui dasina datangnya bunyi yang
didengar. Mengetahui darimana datangnya bunyi $go@gding bagi manusia dalam
kontak dengan lingkungannya.

Keterampilan mencari dan menentukan arah bunyingeattinya bagi anak-
anak yang kurang dengar sebagai dasar untuk kataakberkomunikasi dengan

lingkungan masyarakatnya.
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Bagi anak yang tergolong tuli, latihan mencari akamyi bukan untuk
mengikuti arah percakapan, tetapi yang lebih pgnigar mereka mampu
menyadari adanya bunyi di sekelilingnya. Merekaadipkan akan mampu
mencari arah datangnya bunyi yang masih dapat gkéamelalui sisa
pendengarannya atau dirasakan lewat vibrasinyagg mereka akan semakin

menyatu dengan lingkungan yang penuh dengan bunyi.
2. Fonetik Artikulatoris

Gerakan otot-otot dari langit-langit, rahang, fiddan bibir yang diperlukan
untuk berbicara, disebut artikulatoris. Tempat dimanulut menjadi sempit atau

samasekali tertutup di sebut dasar arti kulasi .

Tiap bunyi bahasa terdiri dari satu gabungan debiebapa nada, yaitu,nada
dasar atau nada utama, yang disebabkan oleh getataput suara, ditambah
dengan nada-nada tambahan atau forman-forman, gsepabkan oleh getaran

dalam rongga mulut, hidung dan tenggorokan.,
Dibedakan tiga macam bunyi bahasa yaitu:

1. vokal
2. konsonan yangt tidak bersuara
3. konsonan yang bersuara
1. Vokal
Terjadi dari getaran selaput suara, napas dapatakelari mulut tampa

halangan.

Beraneka bentuk mulut menyebabkan beraneka getarinya beraneka nada

tambah, artnya beraneka vocal.

2. Konsonan yang tidak bersuara, selaput suarauka, udara di halangi oleh
penutupan atau kesempitan di mulut, bunyi yangetiabkan kalou halagan itu di

buka oeh udara di sebut desah ruis.

3. Konsonan bersuara adalah konsonan yang dbkab oleh suara, artinya

getaran selaput suara dan desah.
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Vokal

Vokal : bunyi yang di hasailkan oleh alat ucaptdgen selaput suara)

dimana udara dari paru —paru lewat pangkal tengigarpa halangan
Dalam sistem fonom-fonom bahasa Indonesia terdegeall yang berikut

A

E (Dari “besar”)

E (Dari “memang”)

O

U

I

Yang penting dalam pembentukan vocal yaitu letak datuk dari lidah,
bibir, rahang dan langit-langit lembut.

Lidah dapat bergerak kebelakang atau kedepan.
Vokal dapat di bagi atas :

A: vocal depan :-l-, -E-

B: vocal belakang . -A-, -O-, -U-

Renggang antara langit-langit dan lidah dapat le¢au besar.
Berhubung dengan itu, vocal dapat di bagi atas :

A: vokal sempit  :-U-, -I-

B: vocal lapang :-E-, -O-, -A-

Ada vokal yang diucapkan dengan bibir yang di baddakan.
Vocal dapat di bagi atas

A: vocal bundar :-O-, -U-
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B: vocal tak bundar :-A-, -I-, -E-

Sekarang kita mengetahui bahwa -A- adalah satalweng ke belakang

yang bukan sempit dan tak bundar.

Seperti tidak ada dua daun pohon yang sama beragpkeygitu juga tidak ada

dua bunyi —A- yang sama,adalah beberapa sebab:

e Bunyi-bunyi bahasa pengaruh — mempengaruhi. Destyqrérbedaan —A-

dan —A- dalam perkataan :besar — besar — sedang.

« Ada perbedaan yang tergantung dari daerah atauakat&elainan itu sama

halnya pada sekelompok manusia yang sama asalnydadeah yang sama.

e Kelainan individual,bentuk mulut pada pada tiapngradalah berbeda. Hal

ini menentukan warna bahasa (timbre) warna bunkalposuara orang yang

kita sering dengar bicara, kita sudah mengenalpditeterlebih dahulu dari

mereka yang menyebut namanya.

Konsonan

Menurut dasar artikulasi konsonan di bagi atas :

A.

komsonan bibir (bilabial) —P-, -M-, -B-, -W-, dasantikulasi itulah
bibir atas dan bibir bawah.

Konsonan bibir - gigi (labio — dental) ,-F-, -V-ashr artikulasi itulah
gigi atas kena bibir bawah.

Konsonan gigi (dental) —T-, -D-, -N-, -I-, -R-, daisartikulasi itulah
ujung lidah pada lengkung kaki gigi.

Konsonan langit-langit keras (palatal) —-C-, -J-Y-N-SY-, -Y-, -S-,

-Z-, dasar artikulasi daun lidah pada palatum.

Konsonan langit-langit lembut (velar) —K-, -G-, -KHNG-, dasar
artikulasi adalah punggung lidah pada batas antatam dan
pelatum.

Konsonan selaput suara,-H-.
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Konsonan dapat di bedakan menurut sertakan astak siertakan getaran selaput

suara.

« Konsonan bersuara : -B-, -D-, -N-, -W-, -J-, -H¥¢- --NY-,
-G-, -NG-, -N-, -L-, -R-.
« Konsonan tidak bersuara : -P-, -F-, -T-, -S-, GY- -K-,-

KH-.

Konsonan dapat di bedakan berdasar cara halangaa yahg hendak keluar

1.

3.
4.
5.

konsonan letusan :-P-, -T-, -C-, -K-, -B-, -J-, ;&>-
.pada konsonan ini jalan udara di tutup benar,
sehingga bunyi dipaksa keluar sebangai letusan.
konsonan geseran : -S-, -Z-, -SY-, -H-. pada
konsonan ini napas menemukan kesempitan dimulut.
konsonan sampingan :-L-.

konsonan geletar :-R-.

konsonan luncuran :-W-, -Y-.

pada beberapa dasar artikulasi dapat di bentukokams sengauan,kalau velum

terkuasai dan kebanyakan udara melalui rongga gidun

* Sengauan bilabial :-M- *  Sanogn vular -NG

» Sengauan dental

* Sengauan palatal

-N-
-NY-
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RANGKUMAN

Organ bicara terbagi kedalam tiga kelompok, yaitgan pernafasan, organ
suara, dan organ artikulasi. Organ pernafasanraafgiz meliputi hidung, pangkal
tenggorokan dan batang tenggorokan, serta patu-pada waktu kita menarik
nafas, udara masuk melalui mulut dan hidung keglentenggorokan dan batang

tenggorokan, kemudian udara mencapai paru-pang terletak di dalam dada.

Organ suara terdiri dari :tulang rawan cincinpiglaaawan perisai, kedua
tulang rawan piala, selaput suara, serta batanggteak. Selaput suara dapat
menutup dan membuka serta bergetar, sesuai aktikita mengeluarkan suara.
Misalnya jika kita berbicara, posisi selaput suasadikit renggang dan bergetar,
kurang merapat sehingga udara dapat melalui ateamya. Kalau kita bernafas
biasa, posisi selaput suara melebar, sedangk#au kda berbisik, posisi selaput

suara setengah berimpit dan setengah membuka.

Organ artikulasi meliputi: bibir atas, gigi ataengkung kaki gigi, langit-
langit keras, langit-langit lembut, anak tekakndiing tenggorok, bibir bawah,
gigibawah, ujung ludah, daun lidah, dan pungdidai.

Fonetik meliputi fonetik fisiologis dan audiologiserta artikulatoris.
Fonetik fisiologis dan audiologist berkaitan dengasifat bunyi, macam-macam
sumber bunyi, serta arah bunyi. Sedangkan fonetikuéatoris berkaitan dengan

jenis-jenis bunyi bahasa yang paling kecil, yarediputi vokal, konsonan.

Evaluasi

1.Jelaskan proses pernafasan biasa dan pemmgbasia waktu berbicara!
2. Bagaiman fungsi pernafasan anak tunarungu?

3. Jelaskan posisi selaput suara pada waktu laeabitan berbisik!

4. Sebutkan jenis-jenis organ artikulasi!

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fonetik d@skpn pula jenis-jenisnya!
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MODUL Il
MATERI, PENDEKATAN, DAN MEDIA PEMBELAJARAN

ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI FUNGSI PENDENGARAN

DRA. TATI HERNAWATI, M.PD.

PENDAHULUAN

Pada pembahasan modul yang lalu telah dikajetaga hal yang berkaitan
dengan konsep artikulasi dan optimalisasi funggendengaran, dampak
ketunarunguan terhadap perkembangan bahasa arekirign, bagaimana proses
pemerolehan bahasa pada anak tunarungu, serthalhghng berkaitan dengan
aktivitas organ bicara. Mudah-mudahan modul ternseludah Anda pahami,

sehingga mempermudah pemahaman modul selanjutnya.

Pada Modul 2 ini, penulis berusaha memberikan peman kepada Anda
mengenai bagaimana pembelajaran artikulasi gamalisasi fungsi pendengaran.
Secara khusus, setelah mempelajari modul ini, Amlilaarapkan memiliki

kompetensi sebagai berikut.

a. Memilih materi-materi pembelajaran artikulasi daptimalisasi fungsi
pendengaran,

b. Memilih metoda pembelajaran yang sesuai dengan ermatmaupun
kemampuan anak tunarungu.

c. Memilih media yang tepat, sesuai dengan materi péjdran maupun
kondisi anak tunarungu.
Kemampuan-kemampuan tersebut sangat penting dikualeh guru

anaktunarungu, sehingga pembelajaran artikuldan optimalisassi fungasi

pendengaran dapat berjlan secara efektif dan efisexta mencapai sasaran.
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Untuk membantu Anda memperoleh kemampuan-kemamperaebut di
atas, dalam modul ini akan disajikan uraian temni@@mbelajaran artikulasi dan
optimalisasi fungsi pendengaran, yang terbagi Kandaiga kegiatan belajar
sebagai berikut.

a. Kegiatan Belajar 1 membahas materi pembelajaraikukasi dan

optimalisasi fungsi pendengaran.

b. Kegiatan Belajar 2 membahas metoda dan prinsisipripembelajaran

artikulasi dan optimalisasi fungsi pendengaran.

c. Kegiatan Belajar 3 membahas media dan sarana dadanbelajaran

artikulasi dan optimalisasi fungsi pendengaran.
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KEGIATAN BELAJAR 1:
MATERI PEMBELAJARAN ARTIKULASI DAN

OPTIMALISASI FUNGSI PENDENGARAN

Materi pembelajaran akan dibahas secapesséd antara Materi pembelajaran

artikulasi dan optimalisasi fungsi pendengaran.
Materi Pembelajaran Artikulasi

Materi yang diajarkan dalam layanan pengembabgea bicara anak
tunarungu meliputi: materi fonologik (fonem segna dan suprasegmental);
materi morfologik (kata dasar, kata jadian, kadeng, dan kata majemuk); materi
sintaksis (kalimat berita, ajakan, perintah, lammg dan kalimat tanya); serta
materi semantik. Materi-materi tersebut diajarlsmecara bertahap. Materi yang
diberikan pada awal pembelajaran adalah maternolégik. Materi tentang
fonologik ini merupakan materi dasar yang dikemi secara khusus pada latihan
artikulasi, yang dijelaskan lebih lanjut.

Fonologik yang diajarkan meliputi fonem segmemlah suprasegmental.
Bunyi segmental merupakan kesatuan bunyi bahdseecil yang dapat
dipisahkan dari rangkaian bunyi ujaran. Bunyi-buniersebut meliputi vokal,
konsonan, dan diftong. Bunyi segmental ini disejuga fonem primer. Sedangkan
bunyi suprasegmental merupakan bunyi yang menyetanyi segmental, antara
lain berupa tekanan, nada,dan intonasi. Bunyisaggmental disebut juga fonem
sekunder.

Materi pembelajaran artikulasi yang dibahas getaya lebih menekankan
pada bunyi segmental. Materi latihan artikul&sirus disusun dari yang mudah ke
yang sulit dalam pengucapannya. Pada umumnya sijgian vokal lebih mudah
diucapkan daripada konsonan. Demikian juga kons&oasonan yang dilatihkan
harus memperhitungkan tingkat kesulitan pengucdpainmasing-masing konsonan

tersebut.
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Sebagai latihan awal,anak diberikan latihan senarutnimouth training).
Anak disuruh meniru guru mengucapkan vokal dasguhg-turut, yaitu /a/i/u/ol/e/
secara berulang-ulang. Kalau ada anak yang barat daenirukan gerakan saja,
guru mengusahakan untuk membantu menggetarkan spidga anak, dengan
menggoyangkan leher anak bagian depan, tangandde&ktkan pada leher guru

untuk merasakan getaran.

Diantara vokal-vokal yang paling mudah diucapakan ditiru oleh anak
tunarungu ialah vokal /a/ sebab untuk mengucapsa&kal /a/ mulut terbuka cukup
lebar, lidah merata pasif didasar mulut, sehinggsiso mulut mudah ditiru anak.
Untuk mengetarkan pita suara, tangan anak yangdlegtiakkan pada leher guru
untuk merasakan getaran, tangan yang lain diletaldiehernya sendiri untuk
meniru membuat getaran. Maka vokal /a/ inilah yaigunakan untuk mengajar
artikulasi yang pertama kali. Mengajarkan vokal tidak hanya anak disuruh
mengucapkan/menirukan /a/ saja, tetapi diwujudkafard kata yang kongkrit
artinya kata sebagai simbol nama sesuatu bendakiktngang mudah dilakukan

dan selalu berada disekitar anak.
Contoh materi pelajaran artikulasi disusun darigyanudah ke yang sukar.

a. Kata pilihan pertama dalam bahasa Indonesia urgléggvan artikulasi yang
berisi vokal /a/, kembangkan /apa/, yang dipentmgladalah vokal/a/
ujaran/p / hanya sebagai penyerta saja. Apabilk baaya menirukan posisi
mulut guru, hal itu sudah sesuai dengan contoh, gyukur kalau sekaligus
anak dapat mengucapkan dengan betul pula.

b. Mengajarkan vokal /i/ dalam kata pilihan /ibu/.

c. Konsonan letupan /b/ dalam kata pilihan /ibu/. &Kkata untuk latihan :
/ubi/, /abu/, /bapal/. Suara letupan pada umumnlpd Imudah dari pada
konsonan-konsonan yang lain.

d. Konsonan /p/ dalam kata pilihan /api/. Sebaggulan mengajarkan suara
ujaran yang lain, untuk latihan serta memperdalasak pembentukan suara
ujaran yang sudah diajarkan dipilih kata-kata i fp i/, /p i p a/,/Juap /,
sekaligus sambil menambah pembendaharaan kata-kata.

e. Konsonan /p/ letupan tak sempurna, biasanya konsod pada akhir kata
pilihan /a t a p/. konsonan letupan tak sempurn&agtikan lain dari pada
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letupan yang diikuti oleh vokal. Dalam kata /ap/detupan /p/ diucapakan
tidak dengan meletupkan udara seperti pada kaga i/a Dalam bahasa
Indonesia letupan mati memang diucapkan tak seraptetapi sering anak
menemui kesulitan dalam mengucapan letupan tak w®@p misalnya :
yang seharusnya /a t a p/ diucapkan /a t a/ meskgatelah itu bibir
diketupkan juga, karena udara dalam rongga muldakti diaktifkan.
Sebenarnya untuk mendapatkan letupan tak semputna waktu
mengatupkan bibir, udara di dalam mulut harustdiaa. Untuk anak yang
mengalami kesulitan, sebaiknya dilatih dulu denf@nletupan sempurna.
Kalau sudah dapat , lama kelamaan dapat disesuaikan

Konsonan /m/ dalam kata /mama/,/b a m b u/.

. Vokal /o/ dan konsonan/I/ dalam kata pilihan /bad.|

. Konsonan /I/ dalam kata pilihan /bola/. Kata-katault latihan : /lima/,
/lampul/, /piala/, /lilin/,/mobil/, botol/.

Konsonan /t/ dalam kata /batu/, / bata/, /pitaftéaha

Mengajarkan vokal /e/ dalamkata pilihan /t e b u/.

. Konsonan /d/ dalam kata pilihan / dua/. Kata-katéuk latihan : /dadul/,
/padil.

Konsonan /n/ dalam kata pilihan : /bulan/ untukhkat : /pintu/,/daun/.

. Konsonan /k/ dalam kata pilihan; /kapal/, untukihian kata-kata :
/kapak,/katak/,kuda/,/paku/, /sikat/,/ikan/, /kapak

. Konsonan /g/ dalam kata pilihan ; /tiga/, /gigugul/.

. Konsonan /ng/ dalam kata pilihan ; /tang/, /pisafiglinga/, /mangga/.

. Suara ujaran /s/ dalam kata pilihan /t a s/ unatkh&n dan pemantapan
disediakan kata-kata : /sap u/,/sapil,t/ala/as apl/, /dasil,/sepatul.
. Konsonan /c/ dalam kata pilihan /beca. Kata-kattuki latihan: /cabali/,
/celanal, /peci/, /kaca/, [kacang/.

Vokal /e/ dalam kata pilihan : /beca/, /kecaphd&, /ketela/.

. Konsonan /j/ dalam kata pilihan /meja/. Kta-katatuln latihan:/jam/,
/jagung/,/jendela/.

Semi Vokal /y/ dalam kata pilihan/ayam/. Kata-katduk latihan: /payung/,
lyoyol, /sayap/, /gayung/.
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u. Konsonan /h/ dalam kata pilihan /gajah/. Kata akattuk latihan: /paha/,
/pohon/, Ipanah/, /tujuh/,/sepuluh/.

v. Konsonan /r/ dalam kata pilihan /ular/. Kata-katatul latihan: /roda/,
rumah/, /kera/, /kura-kura/, /keris/.

w. Semi vokal /w/ dalam kata pilihan /sawah/. Katadlntatihan: /warna/,
/kawat/, /gawang/.

X. Konsonan /ny/ dalam kata pilihan /nyamuk/. Kataakatuntuk
latihan:/menyapu/, /nyiru/, /kunyit/.

Suara ujaran lain yang belum termasukndataateri pembelajaran artikulasi
di atas seperti :/z/dalam kata /zat/; kh dalam Ketasus/; /f/ dalam kata /sifat/; /v/
dalam kata /vokal/; diajarkan pada waktu memblaegumpa dengan tulisan
tersebut.

Kata-kata yang berisi suara ujaran selbag@a yang tersebut dalam bahan
pengajaran artikulasi di atas, dipilih kata-katang/akongkrit, yang mudah
diperagakan dengan benda sesungguhnya, benda tiatiain dengan menggunakan
gambar. Hal tersebut harus diupayakan, karena datengajar/ melatih artikulasi,
guru sekaligus memperbanyak pembendaharaan kakat@marungu. Penggunaan
kata-kata yang abstrak akan lebih sukar diterima sakar diingat oleh anak

tunarungul.

Dalam pemilihan kata-kata yang dilatihkan, kitarusamengacu kepada
huruf atau fonem yang sudah bisa diucapkan oletk amnarungu, agar dalam
latihan artikulasi, kesulitannya tidak kompleksisinya; apabila anak sudah bisa
mengucapkan / p/ dan /b/, kemudian kita mau nielingucapan konsonan /t/,
maka kita dapat memilih kata-kata untuk latihanri geerpaduan konsonan /t/
dengan konsonan /p/ seperti dalam kata /pita/.aDama dengan memadukana
konsonan /t/ dengan /b/ seperti dalam kata /baan/ /bata/. Tingkat kesulitan
pengucapan kata-kata tersebut lebih ringan dibgndimperpaduan konsonan /t/
dengan konsonan lain yang belum bisa diucapkandatihkan, seperti perpaduan
konsonan /t/ dengan konsonan /k/ dalam kata /tek&i konsonan /t/ dengan

konsonan /r/ dalam kata /roti/.
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Materi pengajaran artikulasi pada anakgyanengalami kelainan bicara
dilakukan pada anak mulai masuk sekolah sampai dapit mengucapkan semua
suara ujaran yang diperlukan dalam percakapan idedvar Lamanya latihan
tergantung kepada keadaan tiap-tiap anak, tetajd pemmumnya sekitar 20 menit

untuk setiap anak.

Untuk kelancaran pem anan,ajaran artikuldituntut adanya kesabaran dan
dedikasi yang tinggi dari guru artikulasi, karesalitnya untuk mencapai apa yang

kita harapkan. Kualitas bicara anak tunarunguatgxgng pula kepada:
1.Kegiatan berlatih sendiri.

2. Sisa pendengaran yang masih dimiliki oleh anak.

3.Keadaan alat bicara anak.

4. Waktu terjadinya ketulian pada anak.

5.Bahan/materi pengajaran artikulasi.

Materi Latihan Optimalisasi Fungsi Pendengaran

Materi yang diberikan dalam latihan optimalisdangsi pendengaran,
mencakup: latihan deteksi/ kesadaran terhadapmyib latihan mengidentifikasi
bunyi, latihan membedakan /diskriminasi bunyi, &éatihan memahami bunyi latar

belakang dan bunyi bahasa.
a. Latihan Deteksi/ Kesadaran Terhadap Bunyi

Program ini merupakan program pertamangyaerlu dilatihkan pada anak
dengan hambatan sensori pendengaran. Programmeanupakan latihan untuk
memberi respon yang berbeda terhadap ada/tidakyadamyi, atau kesadaran akan
bunyi yang menyangkut daya kepekaan (sensitivites) kesadaran terhadap bunyi.
Bunyi yang dilatihkan meliputi bunyi latar betaidg, bunyi alat musik dan bunyi
bahasa.

b. Latihan Mengidentifikasi Bunyi

Bunyi-bunyi yang diidentifikasi antara lain:
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o

o

(@)

Bunyi alam seperti: hujan, gemercik air, haldingdsb.

Bunyi Binatang : burung berkicau, anjing menjadglam berkokok,dsb.

Bunyi yang dihasilkan oleh peralatan : bunyidmpgdonceng, bel,bunyi

kendaran, klakson, dsb.

o

Bunyi alat musik : gong, tambur, suling, terompptano/harmonika,

rebana,dsb.

Bunyi yang dibuat oleh manusia, seperti : tertaigakan, batuk, serta

bunyi bahasa ( suku kata, kelompok kata &aumat).

Untuk membantu anak tunarungu mengenal buagia beberapa hal

yang harus dilakukan, yaitu :

Anak perlu diberi berbagai kesempatan untuk  merkem
hubungan/asosiasi antara penghayatan bunyi unmelpendengaran
dengan penghayatan melalui modalitas/ inderaylany sebelumnya
telah membentuk persepsinya terhadap berbegajsangan luar,
yaitu modalitas motorik, perabaan, dan penglihat

Dalam berinteraksi dengan anak, setiap Kkaljadi suatu bunyi yang

mendadak, arahkan perhatian anak terhadapi biengebut. Tanyakan

pada anak bunyi apa yang ia dengar. Apabilak aersebut belum bisa

menjawabnya, berikan jawabannya dan tunjukaari dmana bunyi

tersebut berasal.

c. Latihan Membedakan /Diskriminasi Bunyi.

Program ini mencakup latihan untuk membedakamyib baik itu bunyi alat

musik maupun bunyi bahasa. Latihan membedakaryi lImencakup :

Membedakan dua macam sumber bunyi

Membedakan dua sifat bunyi (panjang-pendek, tingmdah, keras —

lemah, serta cepat - lambatnya bunyi).

Membedakan macam-macam birama (2/4,3/4, atau 4/4).
Membedakan bunyi —bunyi yang dapat dihitung
Membedakan macam-macam irama musik.

Membedakan suara manusia, dsb.
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Dalam latihan diskriminasi bunyi tersgbuperlu menerapkan prinsip
kekontrasan, yang artinya melatih anak untukmivedakan bunyi yang

memiliki perbedaan yang besar menuju perbedaany semakin kecil.
d. Latihan Memahami Bunyi Latar Belakang dan Bunyi Bahasa

1.Latihan Memahami bunyi Latar Belakang

Latihan memahami bunyi latar belakang sebagai tahm@at dilakukan
melalui latihan pemahaman bahwa bunyi petir meakan mau hujan; klakson
mobil/ motor menandakan harus minggir; bunyi b&bsgh menandakan waktunya
masuk / pulang; bunyi bedug/ suara adzan menandakaktunya shalat bagi umat
Islam dsb.

2.Latihan Memahami Bunyi Bahasa

Latihan memahami bunyi bahasa merupakan latimink menangkap arti
atau makna dari bunyi yang diamati berdasarkagaglaman dan memberi respon
yang menunjukkan pemahaman. Untuk menuju ke ptalpemahaman ini,
dianjurkan hanya jika anak pada tahap idemsikelah dapat mengidentifikasi
lebih dari 50% materi/stimulus yang disajikan dakas identifikasi. Materi latihan
pemahaman diambil dari perbendaharaan bahasa gktgdimiliki oleh anak dan
disajikan dalam bentuk: pertanyaan yang haruswedlaanak; perintah yang harus
dilaksanakan; serta tugas yang bersifat kognitifer{yebutkan lawan Kkata,
menjawab ya/tidak atau betul/salah terhadap Ipgatn/pernyataan  yang
diberikan).
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RANGKUMAN

Materi yang diajarkan dalam layanan pengembdbge bicara anak
tunarungu meliputi: materi fonologik (fonem segra dan suprasegmental);
materi morfologik (kata dasar, kata jadian, kadtng, dan kata majemuk); materi
sintaksis (kalimat berita, ajakan, perintah, lammg dan kalimat tanya); serta
materi semantik. Materi-materi tersebut diajarlsmecara bertahap. Materi yang
diberikan pada awal latihan adalah materi fon&lollateri tersebut merupakan
materi dasar yang diberikan secara khusus paitk@naartikulasi. Fonologik yang
dilatihkan meliputi fonem segmental dan supyasental. Bunyi segmental
merupakan kesatuan bunyi bahasa terkecil yangjputie vokal, konsonan, dan
diftong. Sedangkan bunyi suprasegmental merupbiagi yang menyertai bunyi
segmental, antara lain berupa tekanan, nada,t@rasi.

Materi latihan artikulasi harus disusun darigyanudah ke yang sulit dalam
pengucapannya. Pada umumnya bagi anak tunarunga sjsran vokal lebih
mudah diucapkan daripada konsonan. Demikian jugasdwman-konsonan yang
dilatihkan harus memperhitungkan tingkat kesulifa@ngucapan dari masing-

masing konsonan.

Dalam pemilihan kata-kata yang dilatihkan, kitausamengacu kepada
huruf atau fonem yang sudah bisa diucapkan olek &amnarungu, agar dalam
latihan artikulasi, kesulitannya tidak kompleksisMnya; apabila anak sudah bisa
mengucapkan / p/ dan /b/, kemudian kita mau nielingucapan konsonan /t/,
maka kita dapat memilih kata-kata latihan seperfbatu/ dan /pita/. Tingkat
kesulitan pengucapan kata-kata tersebut lebih minddanding perpaduan
konsonan /t/ dengan konsonan lain yang belum biseapkan atau dilatihkan,

seperti dalam kata /toke/ atau /roti/.

Materi yang diberikan dalam latihan optimalisdangsi pendengaran,
mencakup: latihan deteksi/ kesadaran terhadapmyib latihan mengidentifikasi
bunyi, latihan membedakan /diskriminasi bunyi,tadatihan memahami bunyi

latar belakang dan bunyi bahasa.
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EVALUASI

1. Jelaskan materi-materi yang diberikan pada latédrékulasi!

2. Mengapa materi fonologik merupakan materi dasamdatinan artikulasi?

3. Apabila kita mau melatihkan konsonan /I/ pad&aoaarungu yang sudah
dapat mengucapkan konsonan /p/,/b/, dan /m/, kateadpa yang sebaiknya
dilatihakan pada anak tersebut?

4. Jelaskan bagaimana materi latihan mengidetifikasybpada anak
tunarungu?

5. Jelaskan pula bahagaimana materi latihan membefigiaiminasi bunyi?
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KEGIATAN BELAJAR 2:

PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan dan Metode Pembelajaran Artikulasi

Pembelajaran artikulasi dapat diaksanakan melmberapa pendekatan
yaitu pendekatan individu maupun kelompok sertadpkatan formal/khusus
maupun informal/ umum. Pembelajaran artikulasi atoél pendekatan individu
yaitu melatih anak seorang demi seorang oleh gutikulasi di ruang khusus
yang dilengkapi dengan berbagai media. Sedang&adgiatan kelompok yaitu
melatih artikulasi dua orang anak atau lebih ydagat dilaksanakan di ruang

khusus atau di kelas.

Pendekatan formal/ khusus adalah pelaksanaan ratinagkulasi secara
khusus atau formal serta memiliki program untuk ingasnasing anak. Program
tersebut didasarkan pada hasil asesmen pengudapayi bahasa masing-masing
anak. Sedangkan pendekatan informal atau umumypalean pelaksanaan latihan
artikulasi yang tidak diprogramkan secara khususmun terintegrasi dalam
pembelajaran mata pelajaran lainnya dan dilaksanaleh guru kelas/bidang studi.
Melalui pendekatan ini, latihan artikulasi sifatnggembetulkan ucapan(speech
correction). Apabila ada pengucapan-pengucapan yang sWidreksi saat itu,
maka guru kelas/bidang studi tersebut merekomekaasinak tersebut kepada guru
khusus artikulasi untuk dilatih secara khusus dnguartikulasi. Melalui pendekatan
ini juga, latihan artikulasi tidak selalu dilaksdsan secara formal di ruangan, tetapi
juga pada kegiatan berkomunikasi sehari-haringjkiugan sekolah. Di samping itu,
guru dapat bekerja sama dengan orang tua untl&tim@engucapan anak di

rumabh.

Metode yang digunakan dalam latihan artikulasiapad anak dengan
hambatan sensori pendengaran didasarkan padaapabhal, yaitu :

Pertama, berdasarkan cara menyajikan materi, yaitu :
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Metode global berdiferensiasi.

Metode ini, di samping didasarkan pada caranyagjékan materi, juga
didasarkan pada pertimbangan kebahasaan. Bahpsd#ama-tama nampak
dalam ujaran secara totalitas. Oleh karena délam mengajar atau melatih
anak berbicara, dimulai dengan ujaran secarah (global), baru kemudian
menuju ke pembentukan fonem-fonem sebagai sataaasa yang terkecil.

Disamping itu Suara ujaran yang yang diajarkan padak tunarungu
diwujudkan dalam sebuah kata konkrit, sekaliguslshmengajarkan kata nama
benda atau lainnya, agar anak mudah untuk mengingat. Dari suatu yang
kongrit sedikit-sedikit diarahkan kepada meng-asstan sesuatu untuk
membimbing anak befikir secara abstrak.

Metode analisis sintetis.

Metode ini merupakan kebalikan dari metode dlobderensiasi.
Penyajian materi dilakukan mulai dari satuahdsa terkecil (fonem) menuju
kata, kelompok kata, dan kalimat.

Metode Suara Ujaran (Bunyi Bahasa) Speech Sound Method
Dalam pelajaran artikulasi kita tidak mempersoal&bjad : a, b, ce, de dan
sebagainya, tetapi kita mengajarkan suar ujaramdd-ganda yang ditulis berwujud

huruf-huruf itu adalah simbol dari pada suara ujara

Kedua, berdasarkan modalitas yang dimiliki anakatungu, yaitu :

Metode multisensori yaitu penggunaan seluruh sensori/indera anakukun
memperoleh kesan bicara, seperti: penglihatan dljisppendengaran (auditif),
perabaan (taktil), serta kinestetik. Melalui iralerisual, anak dapat melihat
mekanisme gerak organ artikulasi yang benar danudiean menirukan gerakan
tersebut untuk membentuk bicara yang benar. Mielaindera auditif, anak
tunarungu yang masih mempunyai sisa pendengaranokup, dapat mendengar
bunyi-bunyi  bahasa yang diucapkan secara benar ldanudian berusaha
memproduksi bicara yang benar seperti contoh ydidgngar. Melalui indera
taktil, seperti merasakan getaran organ bicarak aliatih untuk memproduksi
bicara yang benar. Misalnya merasakan getararpduptuk memproduksi fonem —
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fonem sengau. Melalui indera kinestetik, anak se#tan gerakan organ artikulasi
seperti gerakan lidah untuk memproduksi bicarayytapat.

Metode suarg yang saat ini lebih dikenal dengan metode tatidverbal.
yaitu metode pengajaran bicara yang lebih mngakan pada pemanfaatan

sisa pendengaran dengan menggunakan sistem iagplibendengaran.

Ketiga, berdasarkan  fonetika, metode yang dapat diguamak dalam
pengembangan bicara, adalah :

Metode vyang bertitik tolak pada fonetik yaitu didasarkan pada mudah
sukarnya bunyi-bunyi menurut ilmu fonetik, datanggap sama bagi semua
anak. Bunyi bahasa yang diajarkan dimulairi dderetan bunyi paling
depan/muka di mulut, karena bunyi-bunyi terselpdling mudah dilihat dan
ditiru, yaitu kelompok konsonan bilabial ( p,b,nandw). Setelah konsonan bilabial
dikuasai dilanjutkan pada konsonan dental ,d,dan n), kemudian konsonan
velar ( k,g,dan ng), dan selanjutnya konsonanalala,j,ny, y, dan s).

Metode penempatan fonetik( phonetic placement method). Pelaksanaan metode
ini menuntut anak untuk memperhatikan gerak dasispoorgan bicara, sehingga
anak mampu mengendalikan pergerakan organ icarak umembentuk
/memproduksi bicara yang benar. Pada prinsipnylakp@naan metode ini
mengutamakan latihan gerakan otot dan sendi olgeara melalui instruksi verbal
dibantu dengan media visual sesuai pergerakandiiagendaki.

Metode Moto-kinestetik atau metode manipulasiDalam membentuk bicara
anak tunarungu, guru dapat melakukan manipulasara langsung pada otot-otot
organ bicara yang dipandang perlu. Tindakan mdasp tersebut dapat
menggunakan  spatel, jari guru/anak, atau alatnyainagar anak dapat

mengendalikan gerakan organ bicara/ otot-otot oygaug diperlukan dalam bicara.

Metode tangkap dan peran gandayaitu metode yang menuntut kepekaan guru
menangkap fonem yang diucapkan anak secpoatas, dan membahasakan
ungkapan anak yang belum jelas, kemudian memlretdeggapan atas ungkapan
tersebut sebagai andil dalam mengadakan percakd&marem yang diucapkan anak
merupakan titik tolak untuk dikembangkan ke dualeata, kelompok kata, dan
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kalimat. Metode ini didasarkan pada fonem yarmging mudah bagi tiap-tiap
anak ( prinsip individualitas).

Disamping metode- metode tersebut, ada metode ylang juga dapat
diterapkan dalam latihan artikulasi, yaitu :

Metode Imitasi. Sifat anak adalah suka meniru, apakah itu anakaomaupun
anak tunarungu, Anak tunarungu pada umumnya menmiiklgensi normal dan
mereka dapat mengingat serta mengolah segalatsesray sudah dipelajari, dan
cara mereka belajar sebagaian besar karena mbtengajar artikulasi tak lain dari
pada membimbing dan melatih anak menirukan apa géagukan oleh guru, untuk
selanjutnya apayang ditiru itu menjadi miliknya.
Metode Resitasi /mengulangSemua vokal, konsonan dengan kata-kata diucapkan
kembali dengan keras-keras dan betul sebagaimanak amlengar,
berbicara/membaca. Materi yang telah dilatihkanlupeliulang beberapa Kali,
sehingga anak akan mendapat kesan yang makin raemdadrta alat bicaranya
terlatih.
Pendekatan dan Metode Pembelajaran/Latihan Optimasasi Fungsi
Pendengaran

Pembelajaran/latiham optimalisasi fungsi pendeary dapat dilaksanakan
melalui :

* Pendekatan melalui mendengar aktif dan pasif. Retale mendengar aktif
yaitu melatih anak untuk mendengar suara/ bunyg yhnasilkannya sendiri.
Sedangkan mendengar pasif yaitu melatih anak merkdengar suara/bunyi
yang dihasilkan guru atau anak lainnya.

* Pendekatan individu maupun kelompok. Latihan umugngoptimalkan
fungsi pendengaran, dapat dilakukan secara indatichaupun kelompok.
Melalui latihan pendengaran secara perorangangerivddn pelaksanaannya
bisa lebih disesuaikan dengan masing-masing anakikian juga kegiatan
untuk asesmen dan evaluasi. Latihan mendengaras&etompok dapat
menimbulkan semangat pada anak, akan tetapi mem@mbkmbatan
berkaitan dengan penentuan kelompok anak yangilikiensifat yang
homogin, baik dari kemampuan belajarnya, minat,hgign, maupun

kemampuan dengarnyanya. Marie Fram ( 1985:41)gerankakan
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kelebihan dan kelemahan latihan mendengar seeoanfok. Kelebihan

atau manfaat latihan mendengar secara kelompabigradalah :

a. Guru dapat merencanakan suatu proram yang bergenjamuk
sekelompok anak yang secara relatif bersifat hamog

b. Anak akan mengetahui adanya berbagai kemampuagadeyang
berbeda serta akan memperoleh stimulasi yang bedvifariasi.

c. Disediakannya waktu yang khusus dalam jadual abkohtuk latihan
optimalisasi fungsi pendengaran, dapat membuat daruanak lebih
sadar tentang keberadaan/ pentingnya bidangtedrse

d. Latihan mendengar dalam kelompok biasanya bisalmawa variasi

yang menyenangkan bagi guru maupun anak.

Sedangkan kelemahan dari latihan mendengar seelampok, adalah:

a. Kadang-kadang bila pengelompokannya didasarkas ddga dengar
anak, ada kemungkinan mereka berbeda dalam usiaat, perilaku
serta taraf kemampuan dan pengalaman berbahasa.

b. Oleh karena guru tidak hanya menangani siswanyalirserada
lemungkinan guru kuang mengenal anak.

c. Banyak waktu yang terrbuang untuk berpindah-pirtdatpat (dari ruang
kelas ke ruang kesnian/ ruang khusus).

Pendekatan Bermain. Kegiatan bermain merupakarkitas kegiatan anak,

oleh karena itu latihan pendengaran melalui suasemaain diharapkan

akan lebih menyenangkan sehingga timbul sikap kadjhe Dengan
demikian pencapaian tujuan latihan dapat tercamngan efektif dan
efisien.

Komunikasi melalui pendengaran lintas kurikul(aaditory communication

across the curriculum). Dengan kata lain, pendekatan tersebut adalahimelat

komunikasi melalui pendengaran yang merebak ke aeampek kurikulum
atau semua bidang pengajaran. Pendekatan ini digeQa pendekatan
informal atau umum. Artinya, latihan ini tidak dianakan secara khusus
melainkan menyatu dalam berbagai pengajaran, tsefsam pengajaran
IPA, IPS, atau saat pelajaran lainnnya berlangsatey dalam kegiatan

kelas lainnya seperti waktu membereskan tas. Kmbateri latihan
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optimalisasi fungsi pendengaran bunyi non bahaspers bunyi latar
belakang dan bunyi sebagai tanda, atara lain otelip
v Bunyi yang terjadi secara mendadak di luar kelapedi
kapal terbang yang melintas, petir, hujan, klaksoobil,
deru motor/mobil, bel sekolah, dan sebagainya.
v Bunyi yg dihasilkan anak sendiri seperti batuk, sber

menarik kursi menepuk meja,dsb.
Latihan mendengar secara khus8ge€ific Auditory Training). Latihan ini
dilakukan secara formal, terprogram, dan secaraudimelatih pendengaran
anak.
Pedekatan multi sensori. Bagi anak yang tergolamgrig dengar penekanan
latihan adalah pada keterampilan menyimak atamahami ungkapan
lisan melalui pendengaran (auditori), sedangkatukuanak yang tergolong
tuli, keterampilan menyimak terbatas pada pengamabeberapa aspek
bicara yang masih didengarnya seperti panjang-pepderasi) , intensitas (
keras-lemah) dan tempo, melalui perabaan (takait) disual sebagai jalur
utama.
Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Latimaendengar harus
dirancang untuk mengaktifkan anak melakukarbdogai tugas atau
respon terhadap stimulasi bunyi, sehingga angkatdanenemukan sendiri
apa yang dinamakan bunyi dan mendengar.
Metode- metode yang dapat digunakan dalam latihgtimalisasi fungsi

pendengaran, antara lain :

* Metode demonstrasi, misalnya mendemonstrasikark@egerakan
gerakan-gerakan tertentu yang harus dilakukan aghallam latihan
mendengar.

» Metode pemberian tugas. Dalam latihan optimalisasigsi
pendengaran, hampir semua kegiatan berupa melakulsgsuatu
atas ptunjuk guru atau berupa kegiatan dimaak dibberi stimulus
yang perlu direspon dengan perbuatan tertentutsepegerak secara

tertentu, bicara, dan sebagainya.
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* Metode observasi / pengamatan. Untuk mengetahua dingar
anak, guru harus mengamati respon atau perbuatak ketika

diberikan stimulus.
RANGKUMAN

Pembelajaran artikulasi dapat diaksanakan melsberapa pendekatan
yaitu pendekatan individu maupun kelompok sertadpkatan khusus/formal
maupun umum/informal. Pembelajaran artikulasi telapendekatan individu
yaitu melatih anak seorang demi seorang oleh guikulasi di ruang khusus.
Sedangkan pendekatan kelompok yaitu melatihwaisk dua orang anak atau
lebih yang dapat dilaksanakan di ruang khusus ataukelas. Pendekatan
khusus/formal adalah pelaksanaan latihan artikidasara khusus atau formal di
ruang khusus, serta memiliki program untuk masnaging anak. Sedangkan
pendekatan umum/informal, merupakan pelaksanaaimatat artikulasi yang
terintegrasi dalam pembelajaran mata pelajaramnyai, dalam kegiatan
berkomunikasi di lingkungan sekolah. maupun dalatihan di rumah, yang
sifatnya adalah membetulkan ucap@peech correction).

Metode yang digunakan dalam pembelajaran artikutesla anak dengan
hambatan sensori pendengaran didasarkan padaapabhal, yaitu :
Pertama, berdasarkan cara menyajikan materi, yaitu :toble global
berdiferensiasi, Metode analisis sintetis, dan Metode Suara Ujaran (Bunyi
Bahasa).
Kedua, berdasarkan modalitas yang dimiliki anak atungu, yaitu : Metode
suara (Metode auditori verbal) dan metode multisens
Ketiga, berdasarkan  fonetika, metode yang dapat digamak dalam
pengembangan bicara, adalametode yang bertitik tolak pada fonetik
(didasarkan pada mudah sukarnya pengucapan bahgsa) dan metode tangkap
dan peran ganda, yaitu metode yang menuntut kepelguru menangkap fonem
yang diucapkan anak secara spontan, dan mesddadn ungkapan anak yang
belum jelas, kemudian memberikan tanggapan atgisapan tersebut sebagai andil
dalam mengadakan percakapan.
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Disampingitu, ada metode lainnya yang dapat @itema dalam
pembelajaran artikulasi, yaitu : Metode Imitasiuataeniru dan metode Resitasi
/mengulang.

Pendekatan pendekatan yang dapat diterapkan datdran optimalisasi
fungsi pendengaran antara lainPendekatan melalui mendengar aktif dan pasif;
Pendekatan individu maupun kelompok; Pendekatam&a; Pendekatan lintas
kurikulum; Pendekatan khusus (Latihan mendengaraddusus); Pedekatan multi
sensori; serta Pendekatan Cara Belajar Siswa ABBISA). Sedangkan metode —
metode yang dapat digunakan dalam latihan optiaslisingsi pendengaran antara
lain : Metode demonstrasi, Metode pemberian tugdan Metode observasi /

pengamatan.

EVALUASI

1. Jelaskan pelaksanaan pembelajaran artikdéaglan menerapkan pendekatan

khusus/ formal!

2. Jelaskan pula pelaksanaan pembelajaran asdikudangan menerapkan

pendekatan umum/ informal!
3. Jelaskan pembelaran artikulasi dengan menggonmaktode multisensori!

4. Jelaskan pendekatan-pendekatan yang dapatapkiger dalam latihan

optimalisasi fungsi pendengaran!

5. Jelaskan pula metode-metode yang dapat dignrndd&am latihan optimalisasi

fungsi pendengaran!
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KEGIATAN BELAJAR 3 :
MEDIA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN

ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI FUNGSI PENDENGARAN

Media dan prasarana yang memadai sangat dgaerlu dalam
pembelajaran arikulasi dan optimalisasi fungsidesigaran, sehingga latihan dapat
berjalan secara efektif dan efisien. Media pembedaj merupakan teknologi
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk kepenhembelajaran atau
pelatihan. Disamping itu media dapat diartikanajuliartikan sebagai sarana fisik
untuk meyampaikan isi/materi pembelajaran /pedatilserta sarana komunikasi
dalam bentuk cetak maupun audio visual termadulotegi perangkat kerasnya.

Media pembelajaran memiliki fungsi antara lain :

= Sebagai sarana untuk mewujudkan situasi pembatayang efektif;

= Mempercepat proses belajar; meningkatkan lasalgroses pembelajaran;
mengurangi terjadinya verbalisme;

= Mengatasi keterbatasan yang dimiliki peserta didilapat melampaui
batasan ruang kelas.

= Memungkinkan adanya interaksi langsung pesert& digeingan lingkungan.

= Menghasilkan keseragaman pengamatan

= menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, déistie

= membangkitkan keinginan dan minat baru.

= membangkitkan motivasi dan merangsang anak untaiabe

= Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak uoelajar.

Ditinjau dari organ yang distimulasi, media dagh&lasifikasikan ke dalam :
* media stimulasi visual
» media stimulasi auditoris
* media stimulasi visual-auditoris, serta

= media stimulasi kinestetik
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Berikut ini akan dijelaskan masing —masing mediagydapat digunakan dalam

pembelajaran artikulasi dan optimalisasi fungsngengaran.

A. Media Stimulasi Visual
Media stimulasi visual yang dapat digunakan dgt@embelajaran artikulasi
antara lain :
1, Cermin artikulasi, yang digunakan untuk menigangkanfeed back
visual, dengan melihat/ mengontrol gerakan orgaikudasi diri siswa itu
sendiri, maupun dengan menyamakan gerakan/ posganoartikulasi

dirinya dengan posisi organ artikulasi guru.

2. Benda asli maupun tiruan

3. Gambar, baik gambar lepas maupun gambar kalektif
4. Pias kata

5. Gambar disertai tulisan, dsb.

Adapun media visual yang dapat digunakan dalamhdati
optimalisasi fungsi pendengaran, antara lain: bemgla gambar, gambar
dengan tulisan, dsb.

B. Media Stimulasi Auditoris
Media stimulasi auditoris yang dapat digunakan rdalapembelajaran
artikulasi antara lain :
1. Speech Trainer, yang merupakan alat elektronik untuk melatibaka anak
dengan hambatan sensori pendengaran
2. Alat Bantu Mendengar ( ABM), baik individual omun klasikal. ABM
merupakan suatu teknologi pendengaran  dengasnggonakan sistem
amplifikasi yang berfungsi meningkatkan tekarsurara pada pemakainya.
Pada dasarnya ABM terdiri dari: mikrofoamplifier,dan output
transducer.
Mikrofon ( input transducer) yang berfungsi menangkap gelombang suara
disekitarnya dan merubahnya menjadi impuls alektlistrik yang berukuran
kecil. Perubahan dari suatu bentuk energe bentuk lain disebut

transduksi.
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Amplifier, yang berfungsi meningkatkan intensitas impuiguls kecil
secara terkendali dengan memakai tenaga jauty lebih besar dan berasal
dari sumber daya.

Sumber energi, biasanya berupa sel merkumil katau sel perak
oksida, yang seringkali disebut baterai.

Output transducer, yang berfungsi untuk merubah impuls-impuls
listrik yang keluar dari amplifier kembali madi getaran-getaran suara.
Output transducer dapat berupaair conduction receiver (earphone) atau
bone conduction (vibrator)

Alat bantu mendengar tersedia dalam berbagaemyaitu :

. Model belakang telingaéhind the ear),

. Model dalam telingaiff the ear)

. Model hantaran tulandp@ne conduction)
. model kacamata

. model saku pocket).

3. Cochlear Implant
Cochlear implant merupakan suatu alat prosthetic elektronikgyan
ditanam melalui operasi pada cochlea di telinggdmdalam. Cochlear implant
sangat tepat digunakan oleh anak tunarungu yangahsedikit memperoleh
keuntungan dari pemakaian alat bantu mendengamhl€cimplant memiliki
komponen dasar : external microphone, speech moGatan implanted cochlear
stimulator.
Adapun media auditoris yang dapat digunakan ddktrhan optimalisasi
fungsi pendengaran, antara lain :
1. Speech trainer dan alat bantu mendengar sebagaimana yang &aelas atas.
2. Alat musik, seperti: drum, gong, suling, piamgém/ harmonika, rebana,
terompet, dan sebagainya.
3. Sumber suara lainnya , antara lain :
* Suara alam : angin menderu, gemercik air hujaaraspetir,dsb.
* Suara binatang : kicauan burung, gongongan angugnan harimau,
ringkikan kuda,dsb.
* Suara yang dibuat manusia : tertawa, batuk, tapu&ngan, percakapan,
bel, lonceng, peluit, dsb.
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4. Tape recorder untuk memperdengarkan rekamanyi- bunyi latar belakang,
seperti : deru mobil, deru motor, bunyi klaksomobil maupun motor,

gonggongan anjing dsb.

C. Media Stimulasi Visual - Auditoris

Media yang termasuk media visual — audifoentara lain video dan
Melalui Video kita dapat memperlihatkan gambarabamg seperti kucing / anjing,
sekaligus memperdengarkan suara kucing atau gogggoanjing. Media tersebut

dapat dipergunakan dalam latihan optimalisasisupgndengaran.
D. Media Stimulasi Kinestetik

1. Media latihan meniup (pernapasan) seperti ngatialing kertas, lilin,
gelembung air sabun, saluran kayu dengan bola emggpeluit, terompet,
harmonika, dll.

2.Spatel : untuk membantu kesadaran letak titikwdasi yaitu melalui manipulasi
gerakan lidah dengan menggunakan spatel, sehipggai lidah sesuai dengan
pola pengucapan bunyi bahasa. Dengan kata lairatelsgligunakan untuk
membentuk ucapan atau membetulkan pola pengucapag salah.

3. Alat-alat untuk latihan pelemasan organ bicgrarmen bertangkai, madu, dsb.

Disamping berbagai media yang telah disebutkataslisada lagi sarana
yang sangat mendukung latihan artikulasi dan agisasi fungsi pendengaran,
Yaitu ruang latihan artikulasi serta ruang latir@timalisasi fungsi pendengaran
yang dilengkapi dengdoop system.

Ruang artikulasi merupakan ruangan khusus untellekeanakan latihan

artikulasi. Ruangan ini harus memenuhi persyaragatentu, antara lain :

* luas ruang 4 meter (2x2) atau 6 meter persegi (8x&m

* Ruangan mempunyai jendela kaca agar sinar nratabakup
menerangi ruangan.

* Ruang latihan artikulasi dilengkapi dengan berbageedia, antara

lain : speech trainer, lampu indikator, sebuah meja, dua buah kursi,
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lemari tempat menyimpan media latihan, papan kagia serta
nama-nama anak yang diartikulasi tiap hari.

Ruang latihan noptimalisasi pendengaran harus meannepersyaratan
antara lain:

» Ukuran ruangan 2 x ruangan kelas, agar anak degpgerak secara
bebas.

* Lokasi ruangan jauh dari kebisingan terganggu ageak tidak
terganggu dalam berkonsentrasi terhadap Bunyi.

* Bila memungkinkan, dinding dilapisi dengan bakedap suara’

* Dilengkapi berbagai media antara lain, papan talat musik, serta
media penghasil bunyi lainnya.

Loop system merupakan penggunaan daerah magnetis pada saatyyang
dibuat melaluioop, yaitu Lilitan kawat yang dipasang di dalam tekkelas atau
dibawah kursi siswa. Apabila anak dengan mend@maABM berada pada
daerah magnetis tsb, maka lilitan induksi pada ABll akan terpengaruh oleh

loop tersebut, sehingga suara menjadi lebih keras.
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RANGKUMAN

Media dan prasarana yang memadai sangat diperlulalam latihan
arikulasi dan optimalisasi fungsi pendengarany dafthan dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Media pembelajaran atau pledettiyang perlu digunakan dalam
latihan artikulasi dan optimalisasi fungsi pendeagantara lain :

a. Media Stimulasi Visual

Media stimulasi visual yang dapat digunakan dalatinan artikulasi
antara lain : cermin; gambar, baik gambar lepaspurawambar kolektif; pias kata;
serta gambar disertai tulisan. Adapun media visiaalg dapat digunakan dalam
latihan optimalisasi fungsi pendengaran, antara la@nda asli, gambar, serta gambar
dengan tulisan.

b. Media Stimulasi Auditoris

Media stimulasi auditoris yang dapat digunakan rdalgelatihan artikulasi
antara lain Speech Trainer; Alat Bantu Mendengar (ABM), baik individual maupu
klasikal; danCochlear Implant. Adapun media auditoris yang dapat digunakan
dalam latihan optimalisasi fungsi pendengarargrariiin :Speech trainer dan alat
bantu mendengar sebagaimana yang dsebutkan diagasnusik, seperti: drum,
gong, suling, piano/organ/ harmonika, rebana, tpeimdan sebagainya.; Sumber
suara lainnya (suara alam, suara binatang, daa gaag dibuat manusia); serta tape
recorder untuk memperdengarkan rekaman bunwyyiblatar belakang.

c. Media Stimulasi Visual - Auditoris

Media yang termasuk media visual — audifoantara lain video. Melalui
Video kita dapat memperlihatkan gambar binatapgsekucing / anjing, sekaligus
memperdengarkan suara kucing atau gonggongan ariegia tersebut dapat

dipergunakan dalam latihan optimalisasi fungsidesgaran.

Media Stimulasi Kinestetik, seperti : Media latihan meniup, spatel, serta alat-

alat untuk latihan pelemasan organ bicara ( pefmegiangkai, madu, dsb.).

Disamping berbagai media tersebut, ada lagi saragang sangat
mendukung latihan artikulasi dan optimalisasi fungsndengaran, Yaitu ruang
latihan artikulasi/ bina bicara s
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EVALUASI

1. Jelaskan fungsi cermin dalam latihan artikulasi!

2. Jelaskan penggunaan media pias kata dalam mp&tgucapan konsonan
It/ pada anak dengan hambatansensori pendengagpsydah dapat
mengucapkan konsonan /p/dan /b/!

3. Jelaskan fungsi alat bantu dengar (ABM) bagi adakgan hambatan
sensori pendengaran, dan sebutkan jenis/ tipgAip#)!

4. Buatlah rekaman bunyi-bunyi latar belakang sepleru mobil dan motor,
bunyi klakson mobil dan motor, gonggongan anjirgi!d

5. Jelaskan manfadbop system dalam latihan optimalisasi fungsi

pendengaran!
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MODUL IV
LATIHAN ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI FUNGSI

PENDENGARAN

Imas Diana Aprilia, M.Pd
PENDAHULUAN

Latihan artikulasi dan latihan mengoptimalisasikemdengaran merupakan
bagian dari proses pembelajaran artikulasi yandcedsarambungan dan bersifat
khusus dengan lebih diarahkan kepada latihan pemritaen vokal, konsonan serta
upaya perbaikannya, dan dilanjutkan dengan latihandengar. Tentu saja dalam
pelaksanaan atau prosesnya didasarkan kepada -materi dan prinsip-prinsip
pembelajaran seperti yang sudah diuraikan dalanuhsatbelumnya dengan disertai

beberapa metode yang dimodifikasi.

Tujuan atau kompetensi yang diharapkan adalah nsafeasmengetahui
jenis-jenis latihan artikulasi dan latihan optirsabi fungsi pendengaran, menguasai
latthan pembentukan bunyi bahasa, terampil memperbeesalahan dalam
pengucapan vokal konsonan (bunyi bahasa), sertat dapmpraktekkan latihan

mendengar.
Bahan-bahan atau materi yang dipelajari dalam miodadalah:

a. Kegiatan belajar 1 yaitu latihan artikulasi mpeti latihan pembentukan bunyi
bahasa yaitu vokal dan konsonan, cara-cara memketkesalahan dalam

pengucapan vokal dan konsonan.

b. Kegiatan belajar 2 yaitu latihan optimalisasidgsi pendengaran, meliputi latihan

mendengar.
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KEGIATAN BELAJAR 1:

LATIHAN ARTIKULASI

Mekanisme latihan artikulasi yang diberikan kepaaaak tunarungu
dititikberatkan kepada organ artikulasi disampingngoptimalan fungsi organ
lainnya. Akan tetapi dalam proses berkomunikadbekieingsian organ bicara anak
tunarungu tidak berkembang optimal sebagaimanaimyasieperti anak mendengar
sehingga mengakibatkan kekakuan/ketegangan pade drigaranya dan bahkan
organ lainnya seperti pada leher. Untuk itu sebelatiman artikulasi diberikan,
maka diberikan berbagai latihan pelemasan, latimatorik mulut, dan latihan

pernapasan
1. Latihan pelemasan
Caranya adalah:

a. Tangan tergantung di samping, badan dilemaskenuéian digerakan ke
depan, ke samping, ke belakang dan ke semua anafp gikehendaki.

Selanjutnya tangan dijatuhkan tanpa memakai tenaga.

b. Tangan direntangkan ke samping setinggi balapdk tangan menghadap ke
bawah tanpa tenaga. Lalu tangan diulurkan ke degedua telapak tangan

berhadapan, lalu lengan dijatuhkan tanpa memakagte

c. Tubuh dibungkukan sedikit. Tangan bagian atenthngkan setinggi bahu.
Siku ditekuk membentuk 90°. Tangan bagian bawajatéung menghadap ke

bawah dalam kondisi lemas dan kemudian digerakan.

d. Tangan diulurkan membentuk garis mendatar. &&ldpgngan menghadap ke
bawah dan dilemaskan. Pergelangan tangan diger&ekatas dan dijatuhkan

ke bawah tanpa memakai tenaga.
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e. Bahu digerakkan ke atas dan ke bawah secararemny atau keduanya
digerakkan bersama-sama. Leher dilemaskan. Balarattkpn ke depan, ke

belakang dan kembali seperti sikap semula.
Gerakan 1 sampai 5 dilakukan dengan posisi berdiri.

f. Posisi duduk dan mata tertutup, kepala ditundnkke depan tanpa memakai
tenaga, lalu kepala digerakkan ke depan, ke kirikdekanan, sehingga rahang

bawah menjadi lemas.
g. seperti gerakan 1 sampai 5 tetapi dilakukamgyaemerbaring terlentang.

h. kaki terjulur lemas, kemudian dibantu guru/inktar kaki diangkat secara

bergantian lalu dijatuhkan secara bergantian.
i. kaki bawah dilemaskan, instruktur menggerakikargkai kaki.
2. Latihan motorik mulut
a. latihan untuk pergerakan lidah

= Keluar masuk mulut, lalu ke atas dan ke bawahlfliggulur keluar)

= Ke atas dan ke bawah di dalam mulut (mulut terbd&a ujung lidah
bergerak dari lengkung kaki gigi bawah ke langitgi)

= Ke kiri dan ke kanan di luar mulut pada bibir adas bibir bawah

= Ke kiri dan ke kanan di dalam mulut, mengikuti susu gigi atas dan
bawah

= Ke setiap bagian di dalam mulut.

b. latihan untuk pergerakkan bibir

= Menarik otot bibir ke samping dan ke depan beligant

= Membuka dan menutup bibir dengan gigi merapat,mat@rtutup

= Memasukkan bibir dengan mulut terbuka, lalu dengatut tertutup
= Menguncupkan bibir dan menggerakkan ujungnya.

c. latihan pergerakkan untuk velum

= Menahan nafas dalam mulut dengan pipi digembungkan
= Menghisap dengan mulut tertutup, sehingga pipi ngieng ke dalam.
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= Inhalasi melalui hidung, bernafas dalam mulut sghénpipi mengembung
dan meletupkan udara keluar dengan bunyi "pah” ‘dahb”

d. latihan untuk pergerakan rahang

= Membuka dan menutup dengan gerakan yang lancaepan
= Gerakan ke kiri dan ke kanan. Lalu memutar secaadntal

3. Latihan Pernafasan

Cara latihan pernafasan dilakukan dengan sikapabeg, duduk dan
berdiri.

a. berbaring terlentang dengan bantal diletakkdradiah kepala. Lengan lurus di

sebelah badan atau diletakkan di atas perut.

b. duduk di kursi dengan badan lurus dan tidalarigg Lengan dipangkuan.
Untuk menjaga supaya bahu tidak terangkat, pegangdmpat duduk di

sebelah depan.

c. berdiri dengan kaki tidak rapat dan lurus. Teangli pinggang tepat di atas
panggul.

Selingan untuk latihan dengan posisi berdiri yaitu:

= Tangan di panggul, siku lengan sejauh mungkin lakzatan.
» Tangan di atas dada bagian bawah. Tangan mengsikdypl istirahat.

» Tangan diulurkan horizontal, lalu bersandar paddidg.

LATIHAN PEMBENTUKAN VOKAL DAN KONSONAN

Latihan pembentukan bunyi bahasa meliputi pembamtukokal dan
konsonan. Bunyi bahasa secara garis besar dagdvmigokkan menjadi:

1. Vokal
Vokal terjadi dari getaran selaput suara dengdasnkeluar mulut tanpa
mendapat halangan. Dalam sistem fonem bahasa Isidprekal terdiri dari A, |, E
(pepet), E (taling), O dan U. Dalam pembentukanaVglang penting diperhatikan
adalah letak dan bentuk lidah, bibir, rahang, dagit-langit lembut (velum).
"A
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a. Ciri-ciri artikuler
* mulut terbuka lebar/besar
« lidah tenang dan datar, menyentuh gigi bawah, selak tinggi.
b. Cara membentuk dan memperkembangkan:
« sajikan beberapa kata dengan "a” yang sudah dikiamatlapat dibaca
e "a” di isolir dan disajikan secara visual dan aifidilengan alat-alat
berupa cermin dan alat bantu dengar khusus, damarasec
taktil/kinestetis. Secara visual, perhatian ana#rii pada sikap mulut,
lidah dan bibir. Secara auditif, guru mengucapkakal’ dengan suara
yang cukup keras. Secara taktil, anak harus mexasgktaran pada
dada, dan arus udara dalam telapak tangannyaltigensory
experiences)
« "a” ditempatkan kembali dalam kata-kata. Bila perlelalui rabaan.
"
a. Ciri-ciri artikuler

» Jarak antara kedua bibir pendek. Ujung lidah meaiggigi bawah, velum
tinggi.

« Sisi lidah mengenai palatum, tetapi bagian terigatp terbuka.

b. Cara membentuk dan memperkembangkan

» sajikan kata-kata dengan "i” yang sudah dikenal d@pat dibacaujarkan.
Jaga supaya "I” terdapat dalam sukukata berakska.ahak bereaksi,
berikanlah kata-kata yang mengandung "e” dengan peematikan syarat
aksen.

e "I” diisolir dan diolah secara visual, auditif mlaaktil/vibratif. Secara
visual, perhatian anak ditarik pada sikap bibir ddah. Secara auditif,
seperti pada “a”, hanya “I” lebih sukar terdeng&ecara vibratif,
resonansinya terasa baik, dan bila anak meletatdcegannya di sebelah
kiri dan kanan kepala, maka pengalaman vibratif @okup kuat.
Kembangkanlah dengan kata yang cocok.

“E” (taling, pengucapan kata merah)

a. Ciri-ciri artikuler
* sikap bibir lebar, tetapi kurang daripada sikafularii”
* gigi kelihatan dan rahang bawah turun sedikit
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« lidah turun bersama rahangnya sehingga lubangaaidah dan palatum itu
sedikit lebih besar.

b. Cara pembentukannya
» sajikan kata-kata dengan "e” yang sudah dikenald#grat dibacaujarkan,
anak-anak harus menirukannya.
* jika "e” itu berbunyi baik, sempurnakanlah dengatan visual-auditif,
rabaan dan kata-kata baru.
* jika "e” memenuhi syarat, bertitiktolaklah dari "gtau "i” dengan
menyesuaikan alat ucap seperlunya.
"E” (pepet, pengucapan kata lepas)
a. Ciri-ciri artikuler
* bibir sedikit bundar, tetapi tanpa ketegangan
« sikap lidah netral dan tanpa ketegangan, ada suara.
b. Cara pembentukan
Jika anak tidak memberi suara, maka lakukan rabanandengan bebebebe.
"y
a. Ciri artikuler
* bibir membentuk lubang bundar yang kecil sekali
* lidah tertarik ke belakang, dan punggung lidalates, ujung lidah ke bawah
dan lepas dari gigi
b. Cara pembentukan
* sajikanlah kata-kata dari inventaris bahan bapeacakapan
» "u” disendirikan untuk menarik perhatian anak pat&aciri artikuler dan
juga pada pengalaman auditif/akustik lalu meraba.

"o
a. Ciri artikuler
e sikap bibir bundar, tetapi lubangnya lebih besatiks#edaripada sikap
"
« lengkungan lidah sedikit ke depan, dibandingkangdanlengkungan
lidah pada "u”.
« Gigi-gigi sedikit kelihatan
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b. Cara pembentukan
e sajikan beberapa kosakata dengan "0” dari inveniaercakapan/bacaan
dengan suku kataberaksen. Bila ada bunyi "0” atdubfarkan. Jika "0”
kurang sempurna, maka sendirikanlah "0” dan betdéhan meraban

* kembangkan dalam kosakata baru dan kelompok kat&alanat.

2. Konsonan
Konsonan sesuai dengan yang kita pelajari dalametifonbicara

dikelompokkan atas:
a. Bunyi konsonan menurut dasar artikulasi

1) Konsonan Bilabial :/p/, /b/, Im/, /w/ (gerakan antara bibir atas dan bawah).

2) Konsonan Labio Dental : /f/ /v/ (terjaditara gigi atas dan bibir bawah)

3) Konsonan Dental : /t/, /d/, /Il ,/njyng lidah dan lengkung kaki gigi).

4) Konsonan Alveolar :/s/, /z/, Ir/ (daisleh dan palatum).

5) Konsonan Palatal Alveolar : /c/, /jinfgah lidah dan palatum).

6) Konsonan Velar : /I/, g/, IxI, Iyl (p#d@al lidah dan velum)

7) Konsonan Glattal/bunyi faringan : /h/ dakidah dan dinding belakang

rongga kerongkongan).

b. Berdasarkan cara halangan udara yang hendak kehr
1) Konsonan Letusan :/p/, It/, Icl, IkI, I, /jl, Ig/
jalan napas tertutup, sehingga bunyi keluaagaidetusan.
2) Konsonan geseran : /s/, /z/, Isyl, Ih/
napas menemukan kesempitan di mulut
3) Konsonan sampingan : /I/
bunyi yang dihasilkan dengan menghalangi amlsngga keluar melalui
sebelah atau biasanya kedua sisi lidah
4) Konsonan geletar : /r/
bunyi yang dihasilkan dengan mengartikulasikan gijlitiah pada lengkung
kaki gigi segera melepaskannya dan segera mengadikannya.
5) Konsonan luncuran : /w/, lyl.
c. Menurut getaran selaput suara

1) Konsonan bersuara : b/d/g/ny/ng/wlyir
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2) Konsonan tidak bersuara : p/t/c/k/f
Uraian selanjutnya tentang latihan pembentukan dwars akan didasarkan
kepada pengelompokkan cara halangan udara yangk&aliar, yaitu:
a. Kelompok Letupan
“p
1. Ciri-ciri artikuler

» tempat artikulasi terletak diantara bibir-bibir

» bentuk kedua bibir tergantung pada vokal di belglatau di depan “p”

 bibir atas dan bibir bawah tertutup ketat. Gigsadan gigi bawah terbuka

* lidah berbentuk sesuai dengan vokal di belakangdddepan “p”

* pipi tegang, tetapi tidak cembung, tidak ada syagautupan bibir didobrak
oleh tekanan nafas yang kuat, sehingga ada letupan.

2. Cara membentuk dan mengembangkannya

« pilihnlah dari deposito percakapan/bacaan kata-#tatman “p” sebagai bunyi
awal dalam suku kata beraksen. Perhatikanlah carguygapan anak
sebagai reaksi pada pengalaman visual-auditif. Anakirukan guru secara
global.

e cara pengucapan “p” sesuai dengan ciri-ciri ar8kwya. Anak harus
melihat, mendengarkan dan merasakan arus nafas tie@pak tangannya,
baik “p”-nya guru maupun “p’-nya sendiri. Melihakibat letupan pada
secarik kertas. Untuk meragakan letupan boleh mamaknbang bunyi
“p”, yaitu ujung jari dan telunjuk di letupkan. Patikanlah bahwa letupan
itu tidak membuka mulut seluruhnya, melainkan halggian tengah-
tengah saja.

» bila fonem “p” itu dapat diucapkan dengan baik, ederilah latihan “p”
dengan kata-kata yang cocok.

“B”

1. Ciri-ciri artikuler
* lihat pada “p”. Dengan catatan: penutupan dan &tupbih lembut dan

waktu mengucapkan “b” itu anak harus memberi suara

2. Cara membentuk dan mengembangkannya

e pilihlah dari deposito percakapan/bacaan, kata-kag¢mgan “b”
sebagai bunyi awal. Perhatikanlah cara mengucaparntu sebagai
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HTH

reaksi atas contoh guru sebagai hasil pengalansaraivauditif. Anak
bereaksi secara spontan dan masih global.

sama dengan pengucapan “p”, tetapi letupan bokeh lebar daripada
ketika mengucapkan “p”, dan harus ada suara. Laiiadapat diberi
dengan rabanan-rabanan. Anak mendengar/merasakdan lghir,
larinx dan rongga dada, dan melihat ucapan guru diansendiri

melalui cermin

1. Ciri-ciri artikuler :

tempat artikulasi: lengkungan kaki gigi atas (alago

ujung dan pinggir lidah mengadakan penutupan mutlak

bibir-bibir terbuka sedikit dan bersikap sesuai géan vokal yang
mendahului atau menyusul “t”

gigi-gigi hampir tertutup. Lidah tegang. Ujung Iidanenekan pada
alveola dan pinggir-pinggirnya menekan pada palatamrahang.
waktu letupan maka hanya ujung lidah yang bergdeak membuka
jalan nafas. Gerak ujung lidah ke depan dan ke bawadak

bersuara.

2. Cara pembentukan

pilinlah dari deposito percakapan/bacaan, kata-kag¢mgan “t”
sebagai bunyi awal. Jika anak tidak dapat menirujamu biarpun
secara global, ulangi lagi Jika anak dapat mempikdm secara
visual-auditif, tetapi ucapannya masih global, maiagu ke langkah
kedua.
cobalah fonem “t” tersendiri atau dalam rabanan,ngde
memperhatikan ciri-ciri artikuler. Pendekatan sacarsual-auditif
dengan mempergunakan kertas untuk meragakan kekdata arus
udara, juga dengan mengucapkan “t” dalam telapaiata anak.
jika “t itu sudah agak baik, berilah latihan leld#mjut dengan kata-
kata dari kamus, dsb. Untuk sementara waktu hargragemalkan di
awal kata, jika sudah bisa, lanjutkan dengan “telakang suku kata.
Kemudian coba memakai “t” dalam percakapan biasgate ucapan
yang tepat.
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“D”

1. Ciri-ciri artikuler
Latihan lihat pada “t”. Dengan catatamva penutupan dan letupan itu lebih
lembut. Namun penutupan harus mutlak. Ketika anakgucapkan “d” ia
harus memberi suara.

2. Cara membentuk dan memperkembangkan
Pada umumnya pembentukkan “t” mendahydembentukan “d”. Jika
seorang anak memberi bunyi “d” secara spontany tkeid “tangkap” dan
mengembangkannya, dimana cara mengembangkannyalsagen “t”.

“c

1. Ciri-ciri artikuler

» tempat artikulasi : palatum (bagian depan)

* daun lidah menutup secara mutlak jalan udara. Ujidah ke bawah dan
tidak berfungsi.

* bibir-bibir terbuka sedikit dan bersikap vokal yamgendahului atau
menyusuli "c”.

. letupan menyerupai bunyi geseran (letupan yan§ sdenpurna).

2. Cara membentuk dan memperkembangkan

» jika anak sudah mengenal beberapa kata dengardatdr awal suku kata
beraksen), sajikanlah kata-kata di depan cermirddagan ABD.

« fonem “c” itu dilatih dengan memperhatikan ciritcrtikuler. Ujung lidah
ke bawah, dan penutupan jalan nafas oleh daun fiddh langit-langit harus
dilakukan dengan baik. Letupan dirasakan dalampa&latangan dan
dilanjutkan dengan rabaan. “c” merupakan satu folyamg mengandung
secara serentak letupan dan geseran

* penggemblengan dalam kata, kelompok kata, dsb.dexigan rabanan.

“Jr

1. Ciri-ciri artikuler
Sama dengan fonem “c”, kecuali ucapan §ak membutuhkan tekanan seperti
pada ucapan “c”. Sikap dan gerak lidah lembut.

2. Cara membentuk dan mengembangkan

Lihat fonem “c”. Pilihlah kata-kata yanglipg baik untuk pembentukan “j”
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aK
1. Ciri-ciri artikuler

 tempat artikulasi : velum

* jalan udara ditutup oleh punggung lidah. Ujung hidee bawah. Punggung
lidah menekan dengan kuat pada langit-langit (forenbersuara)

» Tempat penutupan agak fleksibel tergantung vokalgyaengikutinya.
Rasakan perbedaan tempat penutupan dan ucapaki-kkgpengalaman
taktil/kinestetis). Tempat penutupan yang "normalah pada perbatasan
palatum dan velum

« sikap bibir tergantung pada vokal yang mendahudfu gang mengikuti "k”

* gigi-gigi lebih terbuka daripada ucapan “t” atau.“Besarnya pembukaan
mulut bergantung pada vokal penyer

2. Cara membentuk dan memperkembangkan
« ambil beberapa kata dari deposito anak, dengarsékiagai bunyi pertama
dalam sukukata beraksen. Sebaiknya disertai vakal ”
 harus diucapkan beberapa kali dengan letupan yaag Kemudian guru

meletakkan ujung jarinya pada ujung lidah murid deemngucapkan "t”".
Secara Visual, ajaklah anak memperhatikan lidah lekmtuk bibir guru
pada cermin kemudian anak menirukan. Tulislah sk&ta ka-ki-ku-ke,
lalu ajaklah anak meraban.

Secara auditoris, gunakan suara Yeanitp keras, dan ABD. Ajaklah anak
mengamati ada tidaknya suara sambil meraban. Bdals bereaksi ada
bunyi, maka tutuplah mulut guru lalu ucapkan kataasa global, anak
menirukannya. Berikan kesempatan anak meraban rsesdmbil
merasakan suara sendiri.

Secara Taktil/haptik, ajaklah anakuk merasakan udara meletup yang
keluar dari mulut dengan ujung jari. Berikan kesatap anak untuk
mencoba, guru melakukan bersamaan dengan itu lsflartgngan guru ke
mulut anak, tangan anak ke mulut guru untuk menmgbnt

“Gn
1. Ciri-ciri artikulasi
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Sama dengan latihan pada “k”. Dengant@athahwa penutupan dan letupan
itu lebih lembut. Namun penutupan harus mutlakpadpanyak tekanan lidah.
2. Cara membentuk dan mengembangkan
Pada umumnya “k” mendahului “g”. Jika “glak muncul secara spontan,
perkembangkanlah “g” dari “k”. Seluruh sikap alatap harus tenang dan
relax.
b. Kelompok Nasal
M
1. Ciri-ciri artikuler

e tempat artikulasi antara kedua bibir

bentuk bibir tergantung pada vokal di belakang diadepan “m”.

bibir-bibir tertutup mutlak, tetapi secara lemhgigi atas dan bawah

lidah berbentuk vokal yang menyusuli “m”, pipi-pgedikit tertekan.

nafas yang bergetaran ke luar melalui rongga hidkagena rongga

mulut tertutup anak tekak.

2. Cara membentuk dan mengembangkan

e Sering “m” diberikan secara spontan dalam rabanamamama. Jika
tidak demikian, maka mulailah dengan beberapa Hata deposito
percakapan/bacaan. Sebaiknya dengan suku katamalay dengan
ma.

* Berilah latihan pada fonem "m” dikombinasikan demgakal "a”.
Pakai pendekatan visual, auditif dan vibratif sacs@rentak atau secara
terpisah agar pengalaman anak semakin tajam.

Secara visual, ajaklah anak mempid&dra bibir guru pada cermin,
kemudian anak menyamakan lalu menirukan. Tuliskata kna, mi, me,
mo, mu lalu ajaklah anak meraban.

Secara auditoris, gunakan suara Yyebidp keras. Ajaklah anak meraban
sambil mengamati ada tidaknya bunyi rabaan itua Biidah bereaksi,
maka tutuplah mulut guru, lalu ucapkan secara ¢ldbwmkan” anak
menirukannya. Berikan kesempatan anak meraban rsesdmbil
mengamati suaranya.

Secara haptik, ajaklah anak merasaiedaran pada bibir, leher, pipi atau

dada dengan cara silang. Berilah latihan menguilgdgan bibir rapat,
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”Nn

tetapi tidak tegang, atau latihan mengumam yangngitkan dengan

meraban bervariasi, bababa, bobobo, bibibi, dst.

1. Ciri-ciri artikuler

*sama dengan ciri-ciri artikuler untuk fonem "t”.

eudara yang bergetaran keluar melalui rongga hidkaggna rongga mulut

tertutup oleh anak tekak.

2. Cara membentuk dan mengembangkan

HNYH

pilihlah dari deposito percakapan/bacaan kata-tatan "n” sebagai bunyi
awal dalam suku kata.

fonem “n” tersendiri dengan memperhatikan ciri-ciartikulernya.
Pendekatan dilakukan secara visual, auditif damatifp kemudian dengan
berbagai rabanan.

kembangkan “n” pada awal lalu belakang suku kata.

1. Ciri-ciri artikuler

tempat artikulasi : palatum

bentuk/sikap bibir ditentukan oleh vokal yang mdndai “ny”

badan lidah diangkat ke depan dan daunnya menealdapgalatum sehingga
ada penutupan mutlak.

velum turun bersama anak tekak sehingga udara hkelsmr melalui

hidung.

2. Cara membentuk dan mengembangkan

pilinlah dari deposito percakapan/bacaan kata-kktagan "ny” sebagai
bunyi awal. Lihat fonem “n” di atas

HNGH

1. Ciri-ciri artikuler

tempat artikulasi : velum

jalan udara ditutup oleh punggung lidah. Ujung hidke bawah, tak
berfungsi

sikap bibir-bibir dan jarak antara gigi atas dawdla bergantung pada vokal

yang mendahului “ng”.
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* velum dan anak tekak “berbaring” di atas punggudghl sehingga jalan
melalui hidung terbuka
2. Cara membentuk dan mengembangkan
» sajikanlah kata-kata pendek yang mungkin menimlulkaaksi spontan
yang betul. Atau ambilah kata dari deposito. Jaga anulut jangan dibuka
terlalu besar, karena mempersulit penutupan dkbata
. jika belum ada reaksi yang baik, coba dimulai dafiatau ucapan "k”.
Perhatikan jalan visual, auditif/vibratif (merasakaibrasi pada rongga-
rongga dada dan kepala) dan taktil: cermin, tankgnas, telapak tangan.
c. Kelompok Geseran
"
1. Ciri-ciri artikuler
» tempat artikulasi : diantara kedua bibir
* bunyi geser terjadi karena kedua bibir membentughcenendatar tempat
udara ke luar. Sikap kedua bibir bundar mendatayi-@ggi terbuka. Lidah
tenang dan sedikit mundur.

* pipi-pipi tertekan sedikit, tetapi tidak cembungelvm tertarik ke atas.

N

. Cara membentuk dan mengembangkan
» pilihlah dari deposito percakapan/bacaan kata-ldgagan "w” sebagai
bunyi awal dalam suku kata. Jika belum ada kata-#atam deposito, maka
pakailah kata-kata yang mudah diragakan.
* latihlah fonem “w” dengan memperhatikan ciri-cirtikuler, melalui jalan
visual dan vibratif.
“p
1. Ciri-ciri artikuler
» tempat artikulasi: bibir bawah dan gigi seri atas
* bibir bawah menekan pada gigi seri atas dengan Rigi-gigi terbuka dan
gigi atas kelihatan.
» sikap lidah ditentukan oleh vokal yang mendahulii Dasar mulut dan
pipi-pipi tegang. Udara keluar dengan kuat sekaliahai jalan tengah.
2. Cara membentuk dan mengembangkan
» latihan fonem tersendiri dan dengan meraban. Rkamatiri-ciri artikuler
dan gunakan multisensori dengan alat yang biasadign.
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usn

1. Ciri-ciri artikuler

tempat artikulasi : alveola bawah

lidah lebar dan pinggirnya menekan pada gerahamngdJjidah menekan
pada alveola bawah. Di tengah-tengah lidah add dgdes sebagai saluran
udara. Langit-langit tertatik ke atas.

udara yang keluar mengalami rintangan pada gigi-dgigwah yang
menyebabkan geseran. Bibir-bibir bersikap vokagyaendahului “s”
gigi-gigi atas dan bawah berjarak kecil, dan gigisaitu sedikit lebih ke
depan daripada gigi bawah.

2. Cara membentuk

HYH

1.

2.

» Pilihlah dari deposito. Pakailah pendekatan visiaal kinestetis.

* Bentuk sikap lidah yang tepat dengan mulut yanigutaa lebar. Anak
harus melihat pinggir lidah melekat pada gerahaaundliidah naik,
ujung lidah ke bawah mengenai alveola bawah, atsh @i tengah-
tengah lidah. Jika anak sudah bisa mengambil dikap yang tepat,
lalu guru menutup mulutnya tanpa mengubah sikaghlidapat diawali
pada fonem "f".

» Latih “s” pada awal kata, tengah dan akhir. Jugegde berbagai vocal,
tetapi diawali dalam suku kata dengan “s” sebaganyb awal.

Kemudian “s” dibelakang suku kata, dan akhirnyahasituasi apapun.

Ciri-ciri artikuler

tempat artikulasi: bagian depan lidah (bukan ujdag daun), dan palatum
kedua bibir bersikap vokal yang mendahului. “@igi atas dan bawah
berjarak sedikit.

badan lidah terangkat ke palatum, namun tanpa mémyeya. Ujung lidah
ke bawah menyentuh gigi-gigi bawah. Pinggir lidabnekan geraham dan
pinggir palatum. Velum dan anak tekak menutup jakahidung.

Cara membentu dan memperkembangkan

pakai deposito. Pilihlah kata-kata di mana “y” mawgli suku kata.

meraban yayaya, yoyoyo.
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» Bertitik tolak dari “i”. Menggunakan pendekatanuwas, auditif dan vibratif
(merasakan getaran pada rongga di kepala)

“H

1. Ciri-ciri artikuler

* tempat artikulasi : velum dan punggung lidah

» sikap bibir terpengaruh vokal yang mendahului. Nltilak terlalu terbuka.

* Ujung lidah ke bawah. Pinggir lidah menekan padalggn belakang dan
untuk sebagian pada langit-langit. Di tengah-terayddn celah, dimana udara
menyebabkan bunyi geseran. Velum terangkat ke atas

2. Cara membentuk dan mengembangkan

» latihan dengan jalan visual dan knestetis. Peraatiiri-ciri artikuler 1.3.,
lalu meraban, pakailah lambang geseran: telunjuk i jari sedikit
terbuka. fiksasi dan penggunaan dalam berbagaissifuokal-vokal).

ap
1. Ciri-ciri artikuler

» tempat artikulasi : alveoler dental (t, d, n)

» sikap bibir dan gigi bergantung pada vokal yang daénlui “I”.

* ujung lidah menyentuh alveola atas. Daun lidahik&psnetral. Arus udara
keluar di sebelah lidah. Velum terangkat

2. Cara membentuk dan mengembangkan

pilinlah beberapa kata dengan “I” yang memenuhratya

“I” yang diucapkan anak harus dilihat ciri-ciri iktilernya dengan ditunjang

oleh pengalaman visual-auditif-taktil/kinestetis.

penggemblengan dan fiksasi dengan memperhatikaassit]” dalam vokal

yang bermacam-macam, dan “I” sebagai bunyi awagak dan akhir.
‘R
1. Ciri-ciri artikuler

* tempat artikulasi : alveola atas.

* Ujung lidah menutup ringan yang diletupkan olemaaliudara, tetapi oleh
kepegasan lidah maka ujung lidah terus menutup &knjatan udara.

» sikap bibir sesuai dengan vokal yang mendahuluisikap gigi seperti bibir.

pinggir-pinggir lidah menyentuh geraham-geraharpaamenekan.

* ujung lidah bersikap "t”, tanpa menekan. Velum tegd_arixn terangkat.
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Cara membentuk dan memperkembangkan dikenalkarlunb&ca ujaran dan
dituliskan
a. Metode yang bertitik tolak pada getdygoir

= Anak menggetarkan kedua bibirnya sambil memberiasua

= Lidah antara bibir-bibir digetarkan (boleh tanparst

= Lidah menyentuh bibir atas dan anak mencoba meadgemnya.
Bibir bawah tidak boleh ikut bergetar. Jika perlmalk harus
memegang bibir bawah dengan tangannya.

= Lidah menyentuh gigi-gigi atas, lalu coba timbulkgataran.

= Ujung lidah mundur sedikit lagi dan mengambil sik&p yang
sesunguhnya : menyentuh pada alveola atas.

= Ujung lidah harus tipis dan lebar

CARA PERBAIKAN PENGUCAPAN VOKAL DAN KONSONAN
Vokal
‘A
Kesalahan dan perbaikan
1. “a” berbunyi nasal (karena anak tekak terlahded, atau punggung lidah terlalu
tinggi)
= arus udara harus “dikemudikan” melalui mulut denigdan bertiup dalam
telapak tangan, tanpa dan dengan suara, lalu genguapkan “a” dengan
dorongan udara kuat yang harus dirasakan anak dalapek tangan, lalu
anak menirukannya. Menggunakan cermin di bawahnigidu
= Lidah harus datar dan lebar dan menyentuh gigibsavah
= Letupan di depan “a” : paaa paaa, taaa taaa. Rakas tipis.
2. “a” berbunyi terjepit (karena sering ada tekadatam larinx dan suara terlalu
tinggi)
= |atihan pelemasan dengan bernafas tenang dan,datitein menggerakkan
kepala dan rahang bawah secara relax
apm

Kesalahan dan perbaikan
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1. “I” berbunyi seperti “e” dalam kata “bel” (sigdidah yang salah atau tegang)
= terapkanlah hukum kontras : paaaa — piiii.
= Anak disuruh mengucapkan "i” dan serentak mengankg@ua tangannya
setinggi mungkin.
2. 7" berbunyi terjepit
= Kondisi tegang, anak dapat ditolong dengan menelagu dengan
kelingking secara lembut.
= Jika ketegangan terlalu besar, berilah latihan a@emgenggeleng-gelengkan
kepala. Manfaatkan vibrasi di kepala.
3. "I” berbunyi terlalu tinggi (penegangan yangagl
= Usahakan sikap tenang dan suruhlah anak merasailkmasiv selaput
suaranya
= Terapkanlah hukum kontras dengan merasakan vithrdsida.
nE”
Kesalahan dan perbaikan
1. nasalitas, penyempitan dan suara yang tertajgit
= Lihat pada “a” dan “i”
2. “e” berbunyi seperti “i” (karena mulut kuranglieka atau ada ketegangan lidah)
= Visual : perlihatkan pada cermin perbedaan lubanfyihdapa e dan i, jika
ketegangan itu terlalu besar berilah latihan pemgaa seperti pada i.
= Auditif : anak dapat membedakan bunyi i dan e, w@la kontrasnya kecil
“y
Kesalahan dan perbaikan
1. “u” berbunyi “0” (disebabkan lengkungan lidalbdat dengan daun lidah dan
bukan dengan punggung lidah atau bundaran biltéludvesar).
= Visual : sikap lidah dan bibir dilihat di cerminefapkanlah hukum kontras
paaa dan puu. Bunyi p harus diletupkan dengan lkliatdisusuli aaa atau

uuu.

Auditif : perdengarkan bunyi u dalam mikrofon demgakup kuat.

2. “u” berbunyi “w” (penyempitan bibir-bibir terlalkecil)

Pendekatan visual melalui cermin
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“0”
Kesalahan dan perbaikan
1. “O” berbunyi “u” (lubang bibir terlalu kecil, jak antara rahang atas dan bawah
terlalu kecil, lubang lidah terlalu ke belakang).
= Perbaikan visual sesuai kesalahannya
= Perbaikan taktil/kinestetis : anak meraba pada daitu pada diri sendiri

tentang perbedaan sikap rahang.

Konsonan
a) kelompok letupan
“p
Kesalahan dan perbaikan
1. “p” diucapkan lemah
= guru memberitahukan yang diucapkannya lemah analk uebih keras
lagi ucapannya, agar terjadi ucapan keras dan jelas
2. “p” diucapkan “m” atau “mp”.
= guru memberitahu yang diucapkan anak sengau tuldaa kertas, lalu
beri contoh yang salah, bedakan dengan ucapanbgnay.
“g
Kesalahan dan perbaikan
1. b diucapkan tanpa suara sehingga berbunyi p
= meraban : be-be-be...be, dst. Mendengar dan marasak
= jika anak sudah mempunyai m, cobalah mb-mb-mb
2. “p” didahului suara eb
= anak harus melihat dalam cermin, ucapan b dimuégdn mulut
tertutup.
wm
Kesalahan dan perbaikan
1. ujung lidah terlalu ke depan
= anak dilatih melihat dan meraba ujung sikap lidahgybetul (visual dan
kinestetik). Latihan berulang mengangkat ujungHida
2. Lidah kurang lebar
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» latihan di muka cermin. Setelah t itu cukup bailkadakombinasi dengan
vocal a, maka dilanjutkan dengan rabanan ti-tu.
3. daun lidah terlalu tinggi dan menutup jalan nafsrggga terbentuk bunyi k.
= Latihan penenangan lidah yang terlalu tegang. hatimenaikan ujung
lidah di depan cermin.
"D
Kesalahan dan perbaikan
1. Jika "t” sudah baik dan benar, maka perkemghari’d” tidak menimbulkan
banyak masalah. Jika ada, lihat salah satu kesalpdda "t" yang muncul di
"d”.
e
Kesalahan dan perbaikan
1. Sikap lidah terlalu ke depan atau ke belakang,gujigah ikut naik.
» Penyadaran visual, anak harus terus membandingkapnya sendiri
dengan sikap mulut guru.
2. "c” berbunyi t +y, sehingga menjadi bunyi rangkap
= Berilah latihan gerakan lidah yang tepat.
"y
Kesalahan dan perbaikan
1. Menunjuk kepada kesalahan dan perbaikan fanem
K"
Kesalahan dan perbaikan
1. kdibentuk di larinx jadi terlalu ke belakang.
» K dikembangkan bertitik tolak pada t, lalu k dengan
2. kterlalu ke depan (badan lidah terlalu ke depan)
= Dertitik tolak dari "t”, tetapi ujung lidah tidakamya ditekan, tetapi harus
digeser ke belakang agar tempat penutupan itu tepat
3. letupan terlalu lemah (kurang nafas atau ada naspli
= perkuat arus nafas. Untuk menemukan nasalitas,ng&da cermin di
bawah hidung anak.
"G
Kesalahan dan perbaikan
1. pelajari kesalahan yang dapat timbul padaarcég’
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b) Kelompok Nasal

lan

Kesalahan dan perbaikan

1. Resonansi dalam rongga sangat lemah/hampir tadatera

”Nn

Jika anak menjepit suaranya, berilah latihan petamagar lebih santai
Merasakan dalam telapak tangan, merasakan resond@sgan
meletakkan tangannya di atas kepala, lalu memegangin di bawah

hidung anak agar ia dapat melihat uap udara diioberm

"m” diucapkan dengan suara yang terlalu tinggi.

Biarlah anak merasakan perbedaan resonansi pada daur dirinya
terutama perbedaan vibrasi yang terasa pada kéaalpada dada.

Ucapan "m” diselingi "p” atau "diakhiri "b”

Penekanan bibir yang terlalu keras harus diperlunak

Setelah ucapan "m” anak harus dilatih membuka keblibé& tanpa
letupan. Gunakan metode lambang bunyi letupan umeknbedakan
membuka mulut dengan dan tanpa letupan.

"m” diucapkan "p”

Latihan tanpa suara : p m (juga tanpa suara). datthnpa dan dengan
suara : m m. Latihan m ...ata, lalu kedua bagianshsaling mendekati.
Latihan m diantara dua vokal: a..m..a/a..m..o..i dst. Lalu

bersambung: ama/amo/umi/ dst.

Kesalahan dan perbaikan

Kesalahan hampir sama dengan "m”
HNYH

Kesalahan dan perbaikan

1. Terdengar hanya bunyi "y” (jalan melalui muiidak tertutup)

pegang cermin di bawah hidung anak, agar ia dapidhat bahwa cermin
harus diuapi.

Anak harus merasakan arus udara melalui hidungndampak tangannya

Memperlihatkan penutupan oleh daun lidah dalam icerm
2. "Ny” berbunyi ng (karena penutupan mulut teraléh punggung lidah)
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» Perlihatkan dalam cermin bahwa daun lidah bagigramlenenutup mulut
pada palatum
3. "ny” berbunyi "c” atau "j” (karena udara tid&eluar melalui hidung)
= Anak tekak tidak turun sehingga hidung tertutupbBi&annya lihat no.1
"NG”
Kesalahan dan perbaikan
1. Vokal yang mendahului ng berbunyi sengau, atama sekali tidak terdengar.
Contoh "tang, diucapkan nasal atau t-ng.
= Suruh anak mengucapkan bagian pertama dari kata tdu.ta, periksa
apakah ada suara melalui hidung (memakai cermin).
= Setelah ucapannya baik, kemudian seluruh kata pkace tetapi dengan
memperpanjang vokal, biarpun sebetulnya vokal ibkal pendek dan
berada dalam sukukata tertutup. Dalam latihannyaak arharus
memperpanjang vokal.
2. "ng” diselingi "k”
= Penyadaran pada anak bahwa setelah ng tidak agazarteftaktil dan
visual).
3. ’ng’ diucapkan salah (tidak ada penutupargdarvelum dan anak tekak)
= Anak merasakan arus nafas keluar melalui hidunga fidak ada suara.
c) Kelompok Geseran
"
Kesalahan dan perbaikan
1. Pengucapan "w” gagal
= kontrol sikap alat ucap, terutama sikap bibir yangang tepat atau sikap
lidah menghalangi keluarnya nafas.
2. Tak ada suara atau nasal

= Merasakan vibrasi dalam larinx (pada guru dansgindiri), atau lihat "p”

HF”
Kesalahan dan perbaikan
1. Pipi dicembungkan

= Memakai jalan visual untuk memperlihatkan sikapgyaalah dan betul
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= Taktil : anak meletakkan tangannya pada pipi gam diri sendiri

2. "f” berbunyi nasal
» Lihat masalah nasalitas pada fonem "p”

3. "f" bersuara
» Perbaikan terutama secara vibratif (pada dadaateang bawah)

o~

Kesalahan dan perbaikan

1. Lidah menekan terlalu keras pada geraham, ujuad idenekan terlalu keras
pada alveola atau pada gigi-gigi bawah, daun lickemekan pada palatum
sehingga udara hampir tidak dapat keluar dan meiein terjadinya bunyi
geseran.

» Biarlah mula-mula s itu berbunyi lemah. Jika sikdat ucap itu betul,
maka lambat laun s akan semakin kuat tanpa pakBa#ai alat sehingga
lidah tidak dapat menekan pada palatum atau paitgigi di tengahnya.

2. ’s” berbunyi "sy” (karena tak ada celah atau celdhberfungsi)
» Pendekatan visual dan taktili dengan merasakan dsdtapak tangan

bahwa arus udara pada sy lebih lebar daripada s.

v
Kesalahan dan perbaikan
1. "y’ diucapkan secara nasal (menyerupai n), karetednImenutup jalan udara
ke luar melalui mulut.
»= Anak harus merasakan aliran udara dalam telapgateatau ujung jari.
= Anak harus disadari bahwa jalan mulut tidak ditutd@ngan jalan
kinestetis/taktil.
2. "y” kurang sempurna (celah dalam mulutimsesrlalu besar)
= Bertitik tolak dari "i” (jika i sudah betul). Latdm iiii....aaaa. Lalu
disambung dengan tenang : iilyyyaaa lalu seri kaitu itu — iya — iya

dsb. Kemudian yayaya, lalu diperpanjang yyyayyyayyy

91



o
Kesalahan dan perbaikan
1. "h” diucapkan "kh” (punggung lidah terlalu terangka
» Perlihatkan kepada anak perbedaan sikap lidah padpan haaa dan
khaa. Menurunkan punggung lidah dengan sudip.
2. Dalam pengucapan "h” anak menghabiskan terlaluddangfas.
= Latihan "tusukan” nafas berulangkali dengan saturkanghirup.
nL»
Kesalahan dan perbaikan
1. "I berbunyi "n” (velum terangkat, punggung lidakrkalu tinggi sehingga
menutup jalan nafas, sikap ujung lidah salah siepadia n)
= Jalan visual: melihat sikap lidah yang tepat daakaekak yang betul dan
yang salah. Jalan taktil : merasakan arus udara peldpak tangan.
Tempat artikulasi harus tepat pada alveola. Ujuthghl harus naik, tetapi
pinggir lidah tetap bebas.
= " berbunyi terlalu tebal, karena penutupan olghng lidah terlalu ke
belakang atau terlalu lebar. Perbaikan melalunjaiaual.
R
Kesalahan dan perbaikan
1. Nafas ke luar melalui hidung, sebab daun dan pumgdjdah menutup jalan
nafas dengan menekan langit-langit.
= Dalam cermin anak harus melihat bahwa daun lidddktboleh diangkat.
Hanya ujung lidah dan pinggir-pinggirnya.
= Jika t itu betul, berilah latihan tr tr tr, lalu r
2. 'r’ diucapkan dengan suara yang tidak normal (anakgalami ketegangan)
= Sikap tenang. Berilah latihan dengan r diantara vokal : aaaaraaaa,
ooooraaa. Lalu dalam kata dengan struktur yang siiemaudian kata-kata
dengan r di awal dan di akhir kata.
3. "r" tak bersuara
* M tanpa suara ....... m bersuara. T tanpa suara d. bersuara. R tanpa
suara ....... r bersuara. Perbedaan harus dirasdkanjuga didengar
(dengan ABD).

92



RANGKUMAN

Latihan artikulasi yang meliputi latihan pemberamkbunyi bahasa (vokal
dan konsonan) dan dilanjutkan dengan upaya menigerkasalahan dalam
pengucapannya, merupakan kegiatan terstruktur elgmogram secara sistematis
yang dilakukan guru artikulasi dalam upaya melaitak tunarungu agar dapat

berbicara dengan baik dan sesuai dengan kaidalndsdoan.

Pengelompokkan bunyi bahasa secara garis besayi ditenjadi dua bagian,
yaitu vokal dan konsonan, dengan ciri-ciri atauakgeristik mekanisme artikulasi
yang bervariasi. Vokal terjadi dari getaran selagudra dengan nafas keluar mulut
tanpa ada halangan. Sementara konsonan, lebilfabdtempleks, karena dalam
proses artikulasinya membutuhkan sikap/gerakak ditiikulasi (organ artikulasi)
dan artikulator (lidah) sehingga udara yang keluaenghadapi halangan.
Pengelompokkan konsonan didasarkan kepada dalanlasi, getaran selaput

suara, dan cara halangan udara yang akan keluar.

Bagi anak tunarungu proses memproduksi bunyi bahlatk dapat
dilaksanakan secara otomatis sebagaimana anak Inofah@ banyak kesalahan
pengucapan baik yang bersifat umum, artinya padaphiasemua anak tunarungu
ditemukan kesalahan-kesalahan tersebut, tetapigdg&esalahan pengucapan yang
bersifat individual, artinya kesalahan pengucapiéendikan pada anak tunarungu
tertentu, dimana hal tersebut dapat disebabkanpmteahaman atau persepsi yang
salah tentang bunyi bahasa tersebut atau karerskkak dari organ artikulasinya.
Oleh karena itu anak tunarungu memerlukan upaygeupggembentukan dan
perbaikan melalui latihan artikulasi. Dalam prosashan, guru artikulasi dapat
melakukan berbagai cara atau metode yang mengdkdmaalat drianya

(multisensoris) disamping pemanfaatan alat peraga.
LATIHAN

Jelaskan pengelompokkan konsonan berdasarkanatékatasi!
Sebutkan konsonan yang termasuk konsonan bersuara!
Coba anda buat cara memberikan latihan dan perbfokem "G”!

Sebutkan ciri-ciri artikuler fonem M”!

a bk~ 0N

Bagaimana cara membentuk dan mengembangkan foriém ”S
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KEGIATAN BELAJAR 2:
LATIHAN OPTIMALISASI FUNGSI PENDENGARAN

(LATIHAN MENDENGAR)

Latihan pengoptimalan fungsi pendengaran menekahlegada aktivitas
mendengar sebagai kemampuan dasar sekaligus sekamgg@lementer dalam
keseluruhan proses latihan artikulasi dan latihamg$i pendengaran untuk
memahami bunyi bahasa sebagai kemampuan paling) iagg harus dikuasai anak

tunarungu.

Materi pengajaran BPBI seperti yang dapat dililetgomodul 3, secara garis
besar dimulai dari mengenalkan bunyi-bunyi latarlakeng sebagai taraf
penghayatan bunyi primitif, taraf penghayatan busgbagai isyarat dan tanda
(mengenal bunyi alat-alat musik) sampai kepadd tanabang bunyi yang tertinggi,
yaitu penghayatan bunyi bahasa.

Latihan-latihan mendengar/BPBI, yaitu :
1. Pengenalan berbagai bunyi dan sumber bunyi

Dalam kegiatan ini anak dikenalkan dan disadagada benda atau alat
yang dapat menimbulkan bunyi-bunyi di sekitar aned&utama bunyi-bunyi yang
banyak menimbulkan getaran seperti: tambur, goage,t rebana, dIl. Alasan
memilih alat-alat tersebut adalah karena pada taveqd, anak baru dikenalkan
bunyi-bunyi tadi melalui getaran yang dirasakarhad@ak dengan jalan meraba
sumber bunyinya. Kemudian anak juga harus dapatsakan ada getaran atau
tidak pada sumber bunyi yang dipegangnya.

Contoh: penggunaan tape recorder sebagai sumbgr bun

» Tape dihidupkan dengan keras dan anak diajak mesalm/pengeras

suara untuk merasakan getarannya.
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» Setelah anak dapat merasakan getaran pada sajmn,reaorder lalu
dimatikan dan anak merasakan getaran pada sakindah lagi. Demikian
berganti-ganti dihidupkan lalu dimatikan secaraulzrg-ulang sehingga
anak bisa membedakan betul ada getaran atau tidak.

» Bila anak merasakan getaran pada salon, baru katakd&n “ada bunyi
tape recorder”. Kalau getaran hilang, kami katakatak ada bunyi tape
recorder”. Ini dilakukan baik secara individual rpan dalam kelompok
kecil dalam tempo yang cukup lama.

2. Latihan membedakan ada dan tidak ada bunyi

Pada kegiatan ini digunakan satu sumber bunyindadatu kesempatan
latihan. Untuk mengetahui anak dapat menangkapilasay tidak, maka ia diminta
untuk bereaksi bila menangkap bunyi, dan anak hdiare atau tidak melakukan
apa-apa bila tidak menangkap bunyi.

Contoh:

= Anak harus melompat ke dalam lingkaran bila mendehgnyi tambur.
= Atau anak harus menggoyang-goyangkan tangannyaadi kepala bila
mendengar bunyi bel.
= Anak boleh menari bila ada bunyi tape recorder, diam bila bunyi tape
recorder tidak ada.
Seterusnya dilakukan kegiatan yang hampir samakubtinyi-bunyi yang
lainnya, hanya diberikan variasi permainan ataudtag agar anak tidak merasa

bosan.
3. Latihan membedakan sumber bunyi

Latihan ini diberikan agar anak lebih berkonsesitrgpada sisa
pendengarannya supaya ia dapat mengetahui bunyiyapg didengar atau

ditangkapnya.

Contoh: sumber bunyi yang digunakan adalah tambanorbel. Pelaksanaannya bisa
individual, atau kelompok.

= Anak harus menyebut nama sumber bunyi yang didaggarsedangkan
bunyi-bunyi itu akan diperdengarkan secara bergamada anak.
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Atau anak melakukan gerakan yang berbeda, semzetkgn melompat bila
mendengar bunyi tambur dan mengangkat tangan saligioyangkan bila

menangkap bunyi bel.

4. Latihan mengenal berbagai sifat bunyi yang adaidekitar.

Ada beberapa macam sifat bunyi, yaitu bunyi itu aida tidak ada, bersifat

panjang-pendek bunyi, keras-lembut bunyi, tinggdiEh bunyi, cepat-lambat

bunyi.

a. Latihan membedakan bunyi panjang pendek

Alat yang dapat digunakan adalah alat tiup ataartelseperti melodika,

pianika, terompet, peluit, atau organ elektrik.

Guru mengajak anak mengelilingi sumber bunyi

Guru menekan atau meniup alat musik dengan bunyapg: “tuuuut”.

Kemudian guru segera memberi istilah “anak-anak deegar bunyi

panjang”.

Guru menekan atau meniup alat musik dengan bumdede: “tut” dengan
jarak beberapa detik, ulang lagi “tut” dan ulangi l[gut”. Kemudian guru

memberikan istilah “anak-anak mendengar bunyi pehde

Guru dapat mengulangi hal tersebut beberapa katukurmemberi

kesempatan kepada anak untuk mengatakan panjangpatalek secara
bersama-sama atau perorangan. Latihan juga dapetrikdin melalui

permainan.

b. Latihan membedakan bunyi keras lembut

Untuk melatihnya dapat menggunakan alat musik sga, seperti organ

listrik, drum, rebana, pianika, dan melodika.

Guru mengajak semua anak, kemudian guru menugasiah satu anak
untuk memukulnya. Apabila pukulannya cukup kerasirug segera
mengatakan “uh, bunyi drum keras, ya!”. Anak disuroeloncat dengan
tangan ke atas, atau bertepuk tangan kuat-kuat, mtompat ke depan
sambil mengucapkan “pa” keras, atau anak menggagabartebal di papan

tulis. Demikian juga sebaliknya, ketika pukulan By guru menyuruh
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anak bertepuk lembut atau mengucapkan “pa” lembau anak berbisik
kepada temannya, “ssstt”, atau anak menggambar tgzis di papan tulis.

= Guru dapat menugaskan anak secara bergantian. Uetittk menghayati
perbedaan bunyi itu dapat dibarengi dengan ekspredagai gerakan
spontan..

c. Latihan membedakan bunyi tinggi rendah

Instrumen yang digunakan adalah satu jenis alatikmigatu timbre),
yaitu organ, karena organ mempunyai nada terdir lo@berapa oktaf. Guru
melatih perbedaan bunyi dengan kontras paling besaalnya beda nada C dan
¢’ (jarak 2 oktaf). Sedikit demi sedikit kontrasckex nada diperkecil/didekatkan,
misalnya beda nada c dan g (jarak 5 nada), akhimgrabedakan dua nada yang
sangat dekat jaraknya, misalnya beda c dan d (jareda).

= Guru mengajak anak mengelilingi organ.

= Guru menekan tuts pada nada bas C beberapa degikrdaksi anak. Guru
lalu menekan tuts pada nada c” (c kecil garis Bebspa detik, guru melihat
reaksi anak. Guru menanyakan, “sama atau tidak®ndy hal tersebut
beberapa kali hingga anak dapat mengatakan “tidaka% Saat guru
menekan nada tinggi, guru segera memberi istilatyibiinggi. Begitu juga
sebaliknya, ketika menekan nada rendah, guru mengbiéah, “anak-anak
mendengar bunyi rendah” .

= Ulangi kegiatan ini beberapa kali hingga anak dapanhgatakan bunyi
rendah atau bunyi tinggi melalui berbagai aktivibasitisensori, merasakan
resonansi bunyi, merasakan vibrasi dengan menearpé#tapak tangannya
pada organ. Untuk lebih menghayati perbedaan bitnydlapat dibarengi
dengan ekspresi berbagai gerakan spontan.

d. Latihan membedakan bunyi cepat dan lambat

Intrumen yang digunakan sebaiknya alat musik pukoisalnya drum,

rebana, tambur, kentongan, gamelan.

= Anak mengelilingi sumber bunyi (alat musik pukuuru memukulnya
dengan cepat, selang beberapa detik guru memukwgadelambat. Guru

memukulnya beberapa kali.
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= Guru menyuruh anak memukul bergantian, anak-anak nfeenirukannya
dengan bertepuk tangan, sambil mengatakan “cepat’ ‘dambat”. Atau
dengan permainan menirukan hewan, ketika anak megadéunyi cepat,
anak menirukan burung terbang dengan merentangkgan sambil berlari.
Sebaliknya ketika anak mendengar bunyi lambat, anakirukan seekor

gajah yang berjalan pelan-pelan.

5. Latihan gerak berirama

Gerak berirama merupakan perpaduan antara latifeagenal gerak-gerak
dasar dan mengenal irama. Latihan mengenal gerak-gasar (gerak dasar kaki,
lengan, bahu, jari, leher, panggul, mata dan gadourgerak-gerak dasar) dan
mengenal irama (2/4, 3/4, 4/4, dsb) yang diwujudatam latihan menari yang
dasar geraknya adalah irama tersebut, merupakan loiagi anak tunarungu untuk
mengenal gerak berirama akhirnya juga mengarahdikeparbaikan ucapan anak
agar semakin jelas dan berirama.

6. Latihan mendengar bahasa.
Dalam latihan ini anak bisa menggunakgmeech Trainer atau ABD anak

sendiri dan ABD kelompoKdoping system). Kegiatannya adalah:

» Guru mengucapkan kata/kelompok kata yang sudamalileau dikuasai
anak dengan jelas dan cukup keras. Anak dimintaderegarkan tanpa
melihat ujaran, lalu anak diminta mengulangi ucajeasebut.

= Guru menuliskan beberapa kata/kelompok kata yamngahsudikenal,
sedangkan anak diminta mendengarkan melalui spésther/ABD
ucapan guru, tanpa melihat ujarannya. Kemudian ambguruh

menunjukkan tulisan yang sesuai dengan ucapannya.
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RANGKUMAN

Latihan mendengar, dalam hal ini adalah latihara lpersepsi bunyi dan
irama (BPBI) adalah pembinaan dalam penghayatagi lyamg dilakukan dengan
sengaja atau tidak, sehingga pendengaran dan aeragaasi yang dimiliki anak
tunarungu dapat dipergunakan sebaik-baiknya untrkntergrasi dengan dunia

sekelilingnya yang penuh bunyi (bunyi bahasa).

Ada banyak latihan yang dapat diberikan kepada aoakrungu yang
didasarkan kepada materi BPBI yang dipandang selsagdéu seri latihan yang
berstruktur meliputi latihan deteksi, diskrimingsgngenalan dan pemahaman bicara
(bunyi bahasa). Program latihan yang diuraikartak dapat diberikan secara formal
serta jadwal tertentu dan disesuaikan dengan kioma#sing-masing kelas dan

tingkat kemampuan dengar anak tunarungu.

LATIHAN

1. Bagaimana latihan yang harus diberikan kepada anakk membedakan

bunyi tinggi dan rendah?

2. Uraikan latihan untuk mengenal sumber bunyi!

3. Jelaskan media untuk melatih anak membedakan gapgmdek bunyil

4. Upaya apa yang dilakukan guru dalam melatih pergfhaybunyi latar
belakang dan penghayatan bunyi bahasa?

5. Buatlah suatu program latihan yang dapat mengakonsedhua sifat-sifat

bunyi dalam satu kegiatan BPBI!
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MODUL V
ASESMEN DAN PROSEDUR INTERVENSI

ARTIKULASI DAN OPTIMALISASI FUNGSI PENDENGARAN

Drs. Dudi Gunawan, M.Pd
PENDAHULUAN

Melalui modul —modul sebelumnya tentunya Anda atuthemahami apa
itu artikulasi dan optimalisasi fungsi pendengamangan bicara dan fonetika yang
membentuk bunyi-bunyi bahasa; materi yang dilatihig@endekatan dan metode
yang digunakan dalam latihan, serta berbagaidatidrtikulasi dan optimalisasi
fungsi pendengaran. Untuk melengkapi pemahaman Aeang artikulasi dan
optimalisasi fungsi pendengaran, pada modul ini baldas tentang asesmen
kemampuan artikulasi dan fungsi pendengaran andla $®gaimana prosedur

intervensi melalui pembelajaran/ pelatihannya.

Tujuan/Kompetensi yang diharapkan setelah Anda retajgri modul inilah

adalah :

« Memahami bagaimana mengasesmen kemampuan artikidasifungsi
pendengaran anak tunarungu..

« Mampu melakukan kegiatan asesmen kemampuan asikdiEn fungsi
pendengaran pada anak tunarungu.

 Memahami prosedur latihan/ intervensi artikulasn dangsi pendengaran

anak tunarungu.

Untuk memperoleh pemahaman dan terampil melakagasmen dan pelatihan
artikulasi dan optimalisasi fungsi pendengarankanenodul ini dibagi menjadi dua
kegiatan belajar. Kegiatan belajar yang pertama badxas asesmen artikulasi dan

fungsi pendengaran, dan yang keduan, membahagiprgsslatihan/intervensi.
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KEGIATAN BELAJAR 1:

ASESMEN ARTIKULASI

Sebagai guru artikulasi dituntut dntmengetes anak tunarungu yang
mengalami kelainan bicara. Kegiatan pengetesan selbbenarnya merupakan suatu

bagian dari proses yang lebih luas yaitu asesmen.

Guru artikulasi dituntut untuk melayani kebutuharala tunarungu dalam
perbaikan bicara bukan kebutuhan guru/sekolah latakulum. Agar hal tersebut
dapat dilaksanakan, maka guru artikulasi perlu ragagan asesmen. Menurut
Lerner (1988:54) asesmen merupakan suatu prosgsipg@ulan informasi tentang
seorang anak yang akan digunakan untuk membutpangan dan keputusan
yang berhubungan dengan anak tersebut. Tujuan udamasesmen adalah untuk
memperoleh informasi yang dapat digunakan sebagfaarb pertimbangan dalam
merencanakan program pembelajaran bagi anak yasgrgkutan. pembelajaran
yang didasarkan pada hasil asesmen dapat beredéistis sesuai dengan

kenyataan obyektif atau kebutuhan anak secaraithail

Asesmen dalam artikulasi merupakan suatu proseg gamiliki banyak
aspek/segi, dan bukan sekedar mengetes anak dalamsatu kemampuan bicara
tetapi faktor penyebabnya serta keadaan orgarubasikya. Asesmen selain berupa
test formal maupun informal juga melalui kegiatdrservasi, wawancara dengan

orang tua/guru maupun berupa pengisian kuesioner.

Mengapa guru artikulasi perlu mengadakan asesmse8men dilakukan
untuk mengetahui kemampuan dan ketidakmampuan amsalg dalam hal ini
adalah dalam pengucapan bunyi-bunyi bahasa. Bekada@shasil asesmen tersebut,
guru dapat menentukan kebutuhan anak tersebua segmbuat program
pembelajaran artikulasi yang sesuai dengan kebatdaa kemampuan anak secara
individual. Dengan demikian = pembelajarartikulasi dan optimalisasi fungsi

pendengaran dapat berjalan secara efektif darfisi
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Prosedur Asesmen
Asesmen dapat dilakukan melalui prosedur sebagiuibe

Pertama, mempersiapkan berbagai perangkat yang akan digund&lam

kegiatan asesmen.

Kedua, menentukan anak yang akan diasesmen, erteastikan bahwa

kesehatan anak tersebut dalam kondisi yang baik.

Ketiga, melaksanakan asesmen. Asesmen dapat dilakukaumetrbagai
teknik, antara lain melalui tes, observasi, wavesa, dan angket. Tes dan
observasi dapat langsung dilakukan pada anak, gkalarnwawancara dan angket

dapat dilakukan pada orang tua.

Keempat, menganalisis hasil asesmen untuk mengetahui kemeampgan

ketidakmampuan anak.

Kelima, menentukan kebutuhan anak dalam pembelajarartinaglasebagai

dasar untuk pembuatan program pembelajaran/peatatiha

Untuk mengadakan asesmen guru artikulasi perlu mepgymemahami
sampel wicara anak yang akan dinilai atau dianaliss#uk memperoleh sampel
bicara dapat ditempuh prosedur atau cara denganmaeanak untuk menirukan
ucapan guru artikulasi. Peniruan ucapan dimulai gmgucapan vokal, suku kata,

kata, kemudian kalimat, seperti contoh berikut.
a. Ucapan vokal : /a/, /i, lul, lel, lol

b. Suku kata yang mengandung konsonan yang akan #mcegesuai tujuan
pengetesan misalnya : /pa/, /pi/, Ipul, Ipol,pellbol,/bi/,/bul,/bel,/ba/

c. Kata dengan berbagai komposisi dan konsonan yadghsdikenal siswa
misalnya : /api/, /bola/, /buku/, /buka/, /pitgaku/ dst.

d. Kalimat dengan berbagai pola yang sudah dan mengarikbnsonan kalimat
yang akan ditest misalnya : /ibu guru pergi/, dtdawa tas/, /bapak naik
mobil/, dst.

Pada halaman berikut ditampilkan contoh fdrasesmen artikulasi.
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Cotoh Format Asesmen Artikulasi

Vokal/ Awal Tengah Akhir

Konsonan/ Keterangan

Kata/ ya | tidak Ya | tidak ya | tidak

Kalimat

lal
il
fu/
lel
lo/
Ip/
Ib/
/m/
s/d
Iz/
Suku kata
Ipal/
/ba/
kata
/papi/

/guru/
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Ipital

Dst

Rangkuman

Menurut James A Mc. Lounghlin & Rena B Lewis (1986), asesmen
merupakan suatu proses sistematis dalam mengummpdida seorang anak yang
berfungsi untuk melihat kemampuan dan kesulitargydihadapi seseorang saat itu,
sebagai bahan untuk menentukan apa yang sesunggdhutuhkan. Berdasarkan
informasi tsb, guru akan dapat menyusun programbpjaran yang bersifat
realistis sesuai dengan kenyataan obyektif. Asesndafam pembelajaran
artikulasi,dilakukan untuk mengetahui kemampuanlgdidakmampuan anak, yang
dalam hal ini adalah dalam pengucapan bunyi-bumyiaba. Berdasarkan hasil
asesmen tersebut, guru dapat menentukan kebutahak tersebut serta membuat
program pembelajaran artikulasi yang sesuai dekgantuhan dan kondisi anak
secara individual. Dengan demikian pembelajarikudasi dapat berjalan secara

efektif dan efisien.

Asesmen dalam pembelajaran artikulasi dapat dikukelalui prosedur
sebagai berikutPertama, mempersiapkan berbagai perangkat yang akan diganak
dalam kegiatan asesmen; kedua, menentukan analg akan diasesmen, serta
memastikan bahwa kesehatan anak tersebut dalamiskoahg baik; ktiga,
melaksanakan asesmen. Asesmen dapat dilakukanumedsbagai teknik, antara
lain melalui tes, observasi, wawancara, dan angkes dan observasi dapat
langsung dilakukan pada anak, sedangkan wawanearampket dapat dilakukan
pada orang tukeempat, menganalisis hasil asesmen untuk mengetahui kemeamp
dan ketidakmampuan anakkelima, menentukan kebutuhan anak dalam

pembelajaran sebagai dasar untuk pembuatan prquganelajaran artikulasi.

Untuk mengadakan asesmen guru artikulasi perlu meggymemahami
sampel wicara anak yang akan dinilai atau dianaliss#uk memperoleh sampel

bicara dapat ditempuh prosedur atau cara dengarinteeamak untuk menirukan
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ucapan guru artikulasi. Peniruan ucapan dimulai gmgucapan vokal, suku kata,

kata, kemudian kalimat.

EVALUASI

Kemukakan pengertian asesmen dari beberapa oréihg ah
Mengapa guru artikulasi perlu mengadakan asesmen?

Jelaskan prosedur pelaksanaan asesmen dalam pgmareatikulasi!

0N PE

Susunlah suatu tes informal tentang pengucapanfigada anak
tunarungu!

5. Coba Anda praktekan tes informal tersebut pad& amarungu. Datanglah
ke SLB- B yang terdekat, minta izin kepada pihdtotsh, dan lakukanlah

asesmen melalui tes informal yang anda susun.
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KEGIATAN BELAJAR 2:

ASESMEN PENDENGARAN

Asesmen dilakukan untuk mengetahui kemampuan dédakenampuan
anak, yang dalam hal ini adalah dalam fungsi pegaleamnya. Berdasarkan hasil
asesmen tersebut, guru dapat menentukan kebutahak tersebut serta membuat
program latihan optimalisasi fungsi pendengarargysesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan anak secara individual. Dengan demikiatthan optimalisasi fungsi

pendengaran dapat berjalan secara efektif darwfisi

Asesmen pendengaran yang perlu dilakukan barkaitengan latihan
optimalisasi fungsi pendengaran, mencakup asesketsjaman pendengaran,
Asesmen kemampuan dengar dengan menggunakan Alat B@ndengar (ABM),
dan asesmen keterampilan mendengarkan/menyimak.

1. Asesmen Ketajaman pendengaran

Asesmen ketajaman pendengaran anak dapat didakulelalui observasi
dan tes, baik tes sederhana maupun tes dengaggomakan media elektronik.
Pada kesempatan ini, dijelaskan asesmen fungsiepgachn melalui tes, yaitu tes
berbisik dan percakapan, serta tes pendengaranamlengenggunakan media
elektronik.

a. Tes Berbisik dan Percakapan

Tes Dberbisik dan percakapan merupakan temdgmgaran yang
sederhana, namun untuk melakukannya harus srbatfkan beberapa
persyaratan sehingga hasilnya dapat dipertangmuabkan. Persyaratan tersebut
antara lain :

0 Tes ini harus dilaksanakan di dalam suatang tertutup dan sunyi,
serta tidak ada gema.

o0 Testee diberi tahu bahwa tester akan mengatatuatu kata dengan
berbisik atau percakapan, dan testee harusengatkan dengan baik

serta mengulang kata tersebut dengan suarakag@n biasa.
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0 Testee tidak boleh melihat gerak bibir test@iuk menghindari testee
menbaca ujaran tester.

o Tester harus berbicara dengan suara lantamgstnmua kata harus
diucapkan sama keras.

0 Sebelum mengucapkan kata-kata, janganlah memghidara terlalu
dalam untuk menghindari suku kata pertama gkea terlalu keras.

0 Kata-kata yang sesuai diucapkan untuk tegerdiri dari dua suku kata,
seperti : bola, meja, buku, dsb.

o Telinga harus di tes satu persatu. Oleh kar&naelinga yang tidak di
tes harus ditutup. Penutupan telinga dilakuklemgan menekan tragus

ke dalam lubang telinga.

Apabila persyaratan tadi sudah terpenuhg kdapat memperkirakan

kekurangan dengar anak berdasarkan tabelkuberi

Dalam telinga 30 cm 100cm 300cm
berbisik 75 55 45 35dB
percakapan 90 70 60 50 dB

Intensitas bunyi dengan satuan desiBel (dBpp#bel di atas, bukan
nilai mutlak, namun merupakan nilai perbandingatai@ dua intensitas yaitu
tekanan suara efektif tertentu degan acuanflataekanan suara efektif. Nilai
standar tekanan suara efektif = 0,0002 dyne/¢satna dengan nilai 0 dalam dB).
Ambang pendengaran fisiologis diperkirakan sant@pte ambang faham adalah
kira-kira 25 dB lebih tinggi. Hal ini berarti bava jika testee dapat mendengar
bisikan pada jarak 100cm (45 dB) serta dapatgulangi kata-kata yang
diucapkan tester dengan baik, maka kekurangangat maksimal adalah 45 dB —
25 dB = 20dB (G.L.A., Cox fc,1980:32-33)
b.Tes Pendengaran dengan Media Elektronik

Tes pendengaran dengan menggunakan media eigkmmerupakan tes
yang lebih akurat yang hasilnya dapat dijadidasar untuk menentukan alat
bantu dengar yang sesuai. Media elektronik untgkpeendengaran yang banyak

tersedia adalah audiometer.
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Media tersebut digunakan pada anak yang sibgabsia 3 tahun ke atas karena
pada usia tersebut, anak sudah dapat dibeplesmgarahan sehubungan dengan
prosedur pengukuran. Pengukuran pendengaran pallayang lebih kecil dan
untuk bayi, sudah tersedia teknologi mutakhirwAitditory Brainstem Responses (
ABR) dan Otoacoustic Emissions (OAE) (Tn,2004 : 2-3 dan Tn, 2002 :1V-2).

Auditory Brainstem Responses ( ABR) merupakan suatu alat elektronik
yang canggih untuk memeriksa pendengaran melaeipon atau reaksi syaraf
pendengaran bayi terhadap bunyi dengan frekudanrs kekerasan tertentu.
Dalam penggunaan ABR, bayi yang dites biasadglam keadaan tidur. Pada
kepala bayi dipasangtiga elektroda, yaitua dipasang pada tulang di
belakang telinga dan satu dipasang pada daldeygan demikian bunyi
langsung disalurkan ke syaraf pendengaran Bagksi syaraf pendengaran bayi
terhadap bunyi akan direkam secara otomdéh alat tersebut dan pemeriksa
tinggal menafsirkan hasilnya.

Otoacoustic Emissions (OAE)merupakanalat yang lebih canggih untuk
mengidentifikasi dini gangguan pendengaran. sifgikerja alat ini sama
dengan ABR, hanya bentuknya lebih kecil danacpenggunaannya lebih
praktis karena cukup ditempelkan pada telirma Isaja.

Audiometer merupakan media elektronik untuk mengukuaraft
kehilangan pendengaran seseorang. Audiometeyabafenisnya, di antaranya
ada audiometer untuk tes pendengaran melalui nadarni (ure tone
audiometry) dan audiometer untuk tes pendengaran meglahsiakapan gpeech
audiometry).

Audiometer nada murni merupakan media elektronik  yang
menghasilkan nada-nada murni dengan berbag&uensi yang intensitasnya
dapat diatur oleh operator. Media ini dilengkadengarearphones dan vibrator.
Earphones (dipasang pada telingtestee) untuk menghantarkan nada-nada murni
melalui telinga luar (metode hantaran / konduksiara). Sedangkan vibrator
(dipasang pada tulang mastoid yang ada dibedpkatelinga) untuk
menghantarkan getaran suara, langsung ke teliladmm (metode hantaran
tulang). Kedua metode audiometri tersebut hadilakukan untuk mengetahui
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apakah telinga yang bersangkutan mengalami ggeamgpendengaran konduktif,
sensorineural, atau campuran.

Pengetesan harus dilakukan dalam ruang kedapa yang terpisah dari
ruangan tester. Pengetesan dilakukan pada tediuga terlebih dahulu dengan
metode hantaran udara dilanjutkan dengan metad&atan tulang. Setelah itu
baru dilakukan pengetesan untuk telinga yammya dengan cara yang sama.
Apabila klien tidak mengetahui telinga managédebih baik pendengarannya,
pengetesan dilakukan pada telinga sebelah nkatezlebih dahulu. Pada
audiometri dengan metode hantaran tulang, peaentkondisi telinga yang
lebih baik dapat dilakukan melalui tes welyaitu dengan memberikan getaran
suara pada frekuensi 500Hz dengan volume syargy paling nyaman untuk
didengarkan melaluvibrator yang ditempelkan pada bagian tengah desiee.
Selanjutnya ditanyakan pada testee pada telssipelah mana dia dapat
mendengar nada. Ada tiga kemungkinan jawabgaifu pada telinga Kiri,
telinga kanan, atau tidak kedua-duanya. Apaldawaban testeeadalah pada
salah satu telinga, maka pengetesan dilakukpada telinga yang dapat
mendengar nada terlebih dahulu.

Pada audiometri nada murni, pengetesan dilakukatuk mencari ambang
pendengaran baik melalui metode hantaran udargumawantaran tulang. Ambang
pendengaran adalah tingkat tekanan suara yaegdeh yang masih dapat
didengar oleh telinga yang bersangkutan. Ambgendengaran pada setiap
frekuensi untuk setiap telinga direkam dalaentuk grafik dengan tanda-tanda
khusus yang disebut audiogram.

Audiometer percakapan (speech audiometry). m&arpaalat elektronik untuk
perngetesan pendengaran melalui percakapan. Padarngla speech audiometry
terdiri  dari kegiatan-kegiatan sebagai berikupertama, mengucapkan
serangkaian kata-kata untuk didengar testee;&kedanyuruh testee mengulangi
kata-kata tersebut; dan ketiga, mencatat jomkata yang diulang dengan
tepat. Rangkaian kata tersebut dapat diucapkaara langsung atau melalui
rekaman. Dalam pengucapan langsung, tester @ebagerator mengucapkan
kata-kata melalui mikrofon dan memonitor sudester dengan menggunakan
VU meter. Suara dikirim ke telinga testee nueleearphone atau loudspeaker.

Sedangkan melalui metode rekaman, rangkaian -Kedta disajikan melalui
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rekaman tape-recorder atau alat perekam lainPgngetesan dilakukan dalam
ruang kedap suara yang terpisah dari ruategier.

Speech audiometry dapat menyediakan 5 (lima) tipe informasi, yaitl)
ambang pemahaman bicara; 2) tingkat suara yaaiing nyaman untuk
didengarkan; 3) tingkat suara yang tidak nyanuatuk didengarkan; 4) rentang
kekerasan suara yang nyaman untuk didenggraleen5) Skor kemampuan

membedakan ucapan.

2.Asesmen Kemampuan Mendengar dengan Menggunakan &l Bantu
Mendengar (ABM)

Hyde (Sadjaah E. & Sukarja, 1996) mengemukakdiwhasetiap ABM
memiliki  spesifikasi data mengenai : penguatan gain), keluaran
kekuatan/kekerasan yang maksimataXimum power output), serta rentangan
frekuensi yang dimiliki. Namun masih perlu dinilabagaimana alat tersebut
berfungsibila dipakai anak tunarungu. Spesifikadat diperoleh secara artifisial
dipabrik dengan peralatan yang sempurna, sedangkasinya bisa dipengaruhi
sifat, bentuk dan ukuran telinga serta sifat kekasa fungsi pendengaran masing-

masing orang.

Tes kemampuan mendengar dengan ABM dilakukanatengateri yang
dinamakanwarble sound yaitu berupa bunyi senandung / siulan yang diédan
lewat kotak pengeras suara dengan intensitas réanensi tertentu. Anak yang

diasesmen duduk pada jarak satu meter dari lsniata.
3.Asesmen Keterampilan Mendengarkan/ menyimak

Ada beberapa tes keterampilan menyimak, antara:laes keterampilan
menyimak angka atau tes semut ( ANT test) darirnidm Erber dan Tes Lima

Bunyi Bahasa yang diadaptasi d&ive Sound Test yang diciptakan Daniel Ling.

ANT Test merupakan suatu tes dengan prosedur gamgkat dan tak
memerlukan peralatan, kecuali lima kartu gamleangdengan jumlah tertentu (
satu sampai lima). Tes ini bertujuan untuk memlpéro informasi tentang

keterampilan menyimak siswa tunarungu yang masitil.kDari hasil tes akan
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diketahui apakan anak mampu menangkap kualigkuidnsi suatu ungkapan
lisan atau hanya memperoleh informasi yang kasdallg intensitas/ tekanannyam
melalui sisa pendengarannya. Hasil tes dapatndigan sebagai acuan untuk

menyususn program latihan artikulasi dan menyineddgutnya.
Prosedur Pelaksanaan Tes

Tes menggunakan kartu bergambar semut, Angkng di tes
menggunakan ABM ( yang berfungsi secara baikgu dengan memakai speeh
master ( dipasang 20 dB di atas ambang pendengaek). Pengetesan dilakukan
secara bergantian pada telinga kanan dan kiri. aksethpengetesan diakukan di
ruangan yang terganggu bunyi latar  belakang. kamgangkahnya sebagai
berikut.

1. Perkenalkan anak pada kartu-kartu tes, perlihadano per satu sambil
membilang jumlah "semut” pada setiap kartu :sadfi) s- dua, satu — dua —
tiga dan seterusnya.

2. Latihlah siswa dengan menyebut kartu-kartu tersedmdara acak dan
permintaan untuk menunjukan kartu mana yang diwmapguru (sambil
menatap dan mendengar).

3. Ulangi langkah ke 2 namun sekarang guru menutuptmagar anak tak
membaca ujaran. Perhatikan agar guru tiap kadilisdgbtap membilang
sampai 5 namun yang disuarakan hanya angka yaesg. ditisalnya mau
mentes kartu satu — dua maka satu — dua (disugrakizga — empat — lima
(tanpa suara)

4. Langkah-langkah sebelumnya ini hanya merupakanptadaal untuk
mentes lebih lanjut.

Tes yang sesungguhnya baru mulai bila guru/pengenkenyajikan satu
angka (misalnya 5) dengan mulut yang ditutup. Sisygmg mampu
mendengar kualitas spektral (frekuensi) ucapan &lirmkan menunjukan
pada kartu dengan 5 semut. Ada siswa yang mungkimmparsepsi angka
lain namun siswa yang hanya mampu menangkap pkéade/tempo dari

ucapan tadi jadi 2 tekanan : li-ma (/-/) akan méumkemn pada kartu 1 (sa-tu).
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5. Catat respon siswa. Siswa yang berhasil merespogadepenyajian cara
kedua berarti sungguh mampu menyimak dan dapataftdca sebagai
kelompok yang dengar (hearers).

Sedangkan siswa yang hanya berhssiespon dengan penyajian
pertama disebut kelompok yang merasa (feerels)il lasakan berakibat

pada penyusunan progam BPBI bagi siswa
Tes Lima Bunyi Bahasa

Tes lima bunyi bahasa diadaptasi dari Five Solest yang diciptakan
Daniel Ling guna mengasesmen keterampilan menyiimakyi bahasa dengan atau
tanpa menggunakan ABM. Pada jarak yang berbeda-béakeri asli tes ini untuk
bahasa Inggris adalah: /a/, /i, /ul, Ish/, /Ishvaleli bunyi yang paling keras sampai
lembut. Dalam penataran- okakarya yang diselaagga Federasi Nasional untuk
Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (FNKTRI) tahu@3l1lflengan penatar M.
Hyde, materi tes diadaptasi untuk bahasa Indomasigadi /a/, /ul, /il, Im/, /s/.
Pemikiran yang mendasari penyususunan tes amilifpan bunyi tersebut,
adalah bahwa respon terhadap setiap bunyi menamda&hwa bunyi bahasa
tersebut dan bunyi lainnya dalam gelombang ojdafy sama juga akan terditeksi.
Misalnya bila anak tak dapat menditeksi/ menyinglk maka /f/ pun tak akan
tertangkap. Bila /a/ atau /i/ tak terdengar ataditeksi, maka dapat diperkirakan
bahwa suara sengau yang terjadi sekitar 300 Hz taky akan terdengar. ( Daniel
Ling, 1988:72).

Materi tes ini disajikan dalam bentuk kata yanmicdpkan, yang
mengandung masing-masing huruf di atas, seperta kaa, bary ibu, lima, dan
satu. Sedabgkan prosedur pelaksanaan tes adalkafesberikut.

a. Siapkan lembar penilaian dan beri tanda di lap&ia jarak 1,2,3,4,sampali
5 meter.

b. Anak diminta duduk di kursi yang telah disediak@mkidian cek ABMnya.

c. Jelaskan maksud tes pada anak, sesuai usia darpeaguasaan bahasanya.
Anak diminta memberi reaksi ( misalnya dengan kejamgan atau angkat
tangan, dsb.) bila mendeteksi /mendengar bunyi.

d. Setelah dites pada jarak 1 meter, anak dites jgadk yang lebih jauh.
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e. Catat reaksi anak untkik setiap jarak.

Rangkuman

Agar latihan optimalisasi fungsi pendengaran ddesfalan secara efektif
dan efisien, guru perlu mengadakan asesmen tgrhadlangsi pendengaran
anak.Berdasarkan hasil asesmen tersebut, guru degregntukan kebutuhan anak
tersebut serta membuat program latihan optimalfsagisi pendengaran yang sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan anak secara imalividu

Asesmen pendengaran yang perlu dilakukan barkaitengan latihan
optimalisasi fungsi pendengaran, mencakup aseske&maman pendengaran;
Asesmen kemampuan dengar dengan menggunakan Aiat Bi@ndengar (ABM);
dan asesmen keterampilan mendengarkan/menyimak.

Asesmen ketajaman pendengaran anak dapat didakulelalui observasi
dan tes, baik tes sederhana maupun tes dengayjgomakan media elektronik. Tes
yang sederhana mencakup besbisik dan percakapan, sedangkan tes pendengaran
dengan menggunakan media elektronik antara lains Awditory Brainstem
Responses ( ABR) Otoacoustic Emissions (OAE), dan tes audiometriTes ABR dan
OAE diberikan pada anak dibawah usia 3 tahun agy sedangkan tes audiometri
(tes pendengaran dengan audiomet@apat diberikan pada anak usia tiga tahun ke
atas. Ada dua jenis audiometer, yaitu audiomatéuk tes pendengaran melalui
nada murni dure tone audiometry) dan audiometer untuk tes pendengaran
melalui percakapanspeech audiometry).

Asesmen Kemampuan Mendengar dengan Menggunakan Bdatu
Mendengar (ABM) dilakukan dengan materi yang diakam warble sound yaitu
berupa bunyi senandung / siulan yang dikeluarkewat kotak pengeras suara
dengan intensitas dan frekuensi tertentu. Anak ydragesmen duduk pada jarak
satu meter dari kotak suara.

Asesmen Keterampilan Mendengarkan/ menyimak antara dapat
dilakukan melalui : tes keterampilan menyimak angkau tes semut (ANT test)
dari Norman Erber dan Tes Lima Bunyi Bahasa yaadaptasi dariFive Sound
Test yang diciptakan Daniel Ling.
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EVALUASI

1. Mengapa perlu dilakukan asesmen terlebih dahulelseb pelaksanaan
latihan optimalisasi fungsi pendengaran?

2. Jelaskan jenis-jenis asesmen terhadap fungsi pgacde.

3. Jelaskan jenis-jenis asesmen untuk mengetaletidjaknan pendengaran
seseorang.

4. Coba Anda praktekan Asesmen Keterampilan Mendengarknenyimak
angka atau tes semut (ANT test) terhadap anaungu!

5. Praktekan juga Tes Lima Bunyi Bahasa!
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KEGIATAN BELAJAR 3:

PROSEDUR INTERVENSI

Prosedur intervensi dalam bahasan di sini maksadgéah prosedur dalam
memberikan pembelajaran/latihan artikulasi dannoeg@lisasi fungsi pendengaran.
Prosedur Latihan artikulasi dan optimalisasigginpendengaran mencakup

asesmen, perencanaan program, pelaksanaan pratgafol] ow-up.

Sebagai langkah awal dalam intervensi untuk ntelatitikulasi anak
tunarungu adalah melakukan asesmen, Asesmen diiakukuk mengetahui hurup-
hurup apa saja yang dapat diucapkan dengan bai&ndg baik, atau belum bisa
diucapkan sama sekali oleh anak tuna rungu terseBistsanya asesmen
pengucapan hurup tersebut diberikan dalam penguockata dalam posisi awal,
tengah dan akhir. Selain itu kita dapat juga métak asesmen untuk mengetahui
kemampuan anak dalam mengucapkan kalimat. Prosegismen selengkapnya

bisa Anda lihat kembali pada kegiatan belajar 2.

Pembuatan program pembelajaran artikulasi dibuaidasarkan hasil
asesmen artikulasi untuk masing-masing anakngghi program tersebut betul-
betul sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh arakbut. Hal tersebut sesuai
dengan prinsip individualisasi, artinya progransédut disesuaikan dengan kondisi

dan kemampuan masing-masing anak.

Setelah pembuatan program secara keseluruhtm,dipat membuat
program untuk masing-masing pertemuan, atau RHFRar(cangan Program
pembelajaran), yang mencakup antara lain: kompetgmsg diharapkan
(berdasarkan hasil asesmen), indikator, materioaeeserta evaluasi. Pelaksanaan
program tersebut harus memperhatikan prinsip-grinmbelajaran bagi anak
tunarungu, antara lain: selalu berhadagace(o face); Guru berbicara dengan lafal

yang jelas; materi disusun dari sederhana merang kompleks, atau berdasarkan
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tingkat kesulitan pengucapan fonem, pemilihan metqeembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan sensoris anak mguarserta evaluasi yang

mengacu pada penilaian acuan patokan.

Sebagai tindak lanjufdllow-up),guru dapat melakukan asesmen kembali
selelah jangka waktu tertentu, misalnya setelaiengah atau satu semester.
Disamping itu, guru perlu mengadakan kerjasanmae orang tua anak, untuk

turut melatih anaknya di rumah.

Prosedur intervensi atau langkah-langkah latinaoku optimalisasi fungsi
pendengaran, secara umum sama dengan pembelajakatasi, hanya diarahkan
pada pengoptimalisasian sisa pendengarannya. &elmggkah awal adalah
mengadakan asesmen sebagaimana yang telahldijelgs|ada modul 5 kegiatan
belajar 1. Asesmen fungsi pendengaran dapakutiden oleh guru itu sendiri

(apabila tersedia audiometer ) atau meminta bartienaga ahli seperti audiolog.

Pembuatan program latihan optimalisasi fungsi pegdran dibuat
berdasarkan hasil asesmen fungsi pendengaramgvasising anak, sehingga
program tersebut betul- betul sesuai dengan apgdigntuhkan oleh anak tersebut.
Kesesuaian program tersebut terutama antaralasmuauditif yang diberikan
dengan sisa pendengaran anak, baik dalam hakitaenfrekuensi, maupun jenis

fonem yang diucapkan.

Setelah pembuatan program secara keseluruham,dkipat membuat
program untuk masing-masing pertemuan, atau RFRar(cangan Program
pembelajaran), yang mencakup antara lain: kompetgmsg diharapkan
(berdasarkan hasil asesmen), indikator, materitodee serta evaluasi. Dalam
melaksanaan program pembelajaran /latihan, guraushaemperhatikan prinsip-

prinsip pembelajaran sebagaimana yang dijelaskagiganya.

Sebagaimana pada pembelajaran artikulasi, tiragktl follow-up) dalam
latihan optimalisasi fungsi pendengaran,guru tapglakukan asesmen kembali
selelah jangka waktu tertentu serta mengadakafasieena dengan orang tua anak,
untuk turut melatih anaknya di rumah terutama radaykan anak terhadap

bunyi/suara dilingkungannya, baik bunyi latar baladk maupoun bunyi bahasa.
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RANGKUMAN

Prosedur pembelajaran/ Latihan artikulasi daningisasi fungsi
pendengaran senagai intervensi pada anak tunarumguocakup: —asesmen,

pembuatan program, pelaksanaan programfaliow-up.

Langkah awal intervensi pada anak tunarungu, kdny&u melalui
pembelajaran artikulasi adalah melakukan asesmaesmen dilakukan untuk
mengetahui hurup-hurup apa saja yang dapat diunagleangan baik, kurang baik,
atau belum bisa diucapkan sama sekali oleh anakrtumgu serta kemampuan anak
mengucapkan kalimat. Berdasarkan hasil asesmen tikulasi tersebut, guru
membuat program secara keseluruhan untuk masinggnasak. Selanjutnya
membuat program untuk masing-masing pertemuay &PP ( Rancangan
Program pembelajaran), yang mencakup antara lampktensi yang diharapkan
(berdasarkan hasil asesmen), indikator, materipdeeserta evaluasi. Sebagai
tindak lanjut {ollow-up),guru dapat melakukan asesmen kembali selelakga
waktu tertentu, misalnya setelah setengah ataussmhester. Disamping itu, guru
perlu mengadakan kerjasama dengan orang tua antlk turut melatih anaknya

di rumah.

Prosedur intervensi atau langkah-langkah latinaaku optimalisasi  fungsi
pendengaran, secara umum sama dengan pembelajakatasi, hanya diarahkan
pada pengoptimalisasian sisa pendengarannya. &elmggkah awal adalah
mengadakan asesmen Asesmen fungsi pendenggraindilakukan oleh guru itu
sendiri (apabila tersedia audiometer ) atau miami@antuan tenaga ahli seperti
audiolog. Pembuatan program latihan optimalisasg$i pendengaran dibuat
berdasarkan hasil asesmen fungsi pendengaramgvasising anak, sehingga
program tersebut betul- betul sesuai dengan apgdigntuhkan oleh anak tersebut.

Setelah itu membuat program untuk masing-magnaigk lanjut {ollow-up).
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EVALUASI

1. Jelaskan prosedur intervensi anak tunarungu lunef@mbelajaran
artikulasi!

2. Jelaskan pula prosedur intervensi anak tunarungialon pembelajaran/
latihan optimalisasi fungsi pendengaran.!

3. Jelaskan Prinsip -prinsip pembelajaran/ pelatpeda anak tunarungu!

4. Coba Anda buat satu RPP untuk pembelajaran &siku

5. Coba juga Anda buat satu RPP untuk pembelajaedafilpan optimalisasi

fungsi pendengaran anak tunarungu.!
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